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ABSTRAK

Umami, Min Zahrotil. 2015. Penerapan cooperative learning tipe Teams
Games Tournament (TGT) berbantuan media destinasi untuk meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan generik sains stoikiometri siswa kelas X MIA
3 SMA N 1 Bae Kudus. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan lImu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing utama Harjito,
S.Pd, M.Sc dan Pembimbing Pendamping Prof. Dr. Sudarmin, M. Si.

Kata kunci : cooperative learning, teams games tournament, hasil belajar,
keterampilan generik sains

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
afektif, keterampilan generik sains, dan kognitif siswa X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus
menggunakan metode cooperative learning tipe TGT. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus. Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga siklus.
Keberhasilan pembelajaran diukur berdasarkan observasi, angket, wawancara dan tes.
Hasilnya rata-rata klasikal siklus I, I, dan Ill yaitu 67,09, 73,84, dan 75,84. Rasio
ketuntasan belajar siswa siklus I, I, dan Il yaitu 15/32, 17/32, dan 24/32. Aktifitas
siswa siklus I, Il, dan Il berturut-turut 87%, 89% dan 92%. Afektif siswa
berdasarkan observasi siklus I, Il, dan Il berturut-turut 83%, 89%, menjadi 92%.
Sedangkat afektif siswa berdasarkan penilaian diri dan penilaian sejawat siklus I, 11,
dan Il yaitu 89%, 90%, menjadi 91%. Keterampilan generik sains siswa meningkat
dari nilai N-gain 0,53 pada siklus I, menjadi 0,71 pada siklus Il dan siklus III.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
cooperative learning tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
generik sains siswa kelas X MIA 3 SMA N 1 Bae Kudus.
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ABSTRACT

Umami, Min Zahrotil. 2015. Implementation of cooperative learning type
teams games tournament (TGT) media-assisted destination to improve
learning outcomes stoichiometry X MIA 3 SMA N 1 Bae Kudus. Thesis,
Department of Chemistry, FMIPA UNNES.

Keywords : cooperative learning, teams games tournament, outcomes
learning

This classroom action research to increase learning outcomes affective, generic
sains skills, and cognitif X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus through cooperative learning
type TGT. This research sites in class X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus. This research
implemented threes cycle according to plan. Learning success is measured by
observation, questionnaire, interview, and test. The results showed the average
classical at the I, Il, and Il cycle is 67.09, 73.84, and 75.84. Ratio of mastery
learning at the I, 11, and 111 cycle is15/32, 17/32, and 24/32. Student activity cycle I,
I1, and 111 respectively 87%, 89% and 92%. Affective students based on observations
increased from 83%, 89%, to 92%. While affective students based on peer-and self-
assessment increased from 89%, 90%, to 91%. Generic sains skills students increased
from N-gain 0.53 in the first cycle, being 0.71 in the second cycle and third cycle.
Based on these results, we can conclude that the use of cooperative learning type
TGT can improve learning outcomes and generic science skills of students of class X
MIA 3 SMA N 1 Bae Kudus.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hasil belajar merupakan salah satu bentuk penilaian dari keberhasilan
suatu proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar menurut Bloom mencakup tiga
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif ditandai dengan
memahami isi materi dan meyakini arti penting isi materi, mengaplikasikan materi
serta menyerap pesan moral yang terkandung dalam materi tersebut yang
ditunjukkan oleh hasil tes atau ujian yang diberikan pada akhir proses
pembelajaran. Penilaian hasil belajar aspek afektif merupakan penilaian perilaku
yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan aspek
psikomotorik adalah hasil kerja tubuh yang ditunjukkan oleh keterampilan generik
sains (KGS).

KGS meliputi keterampilan melakukan observasi langsung dan observasi
tak langsung, sense of scale, bahasa simbolik, logical frame, konsistensi logis,
hukum sebab akibat, pemodelan, inferensia logika serta abstraksi (Sudarmin,
2012: 32-43). KGS perlu dikembangkan untuk siswa SMA sebagai bekal untuk
memahami konsep dan mengaitkan dengan bidang keahlian lain agar materi yang
disampaikan menjadi bermanfaat. KGS yang akan dikembangkan adalah

keterampilan generik sense of scale, bahasa simbolik, dan inferensia logika.



Hasil belajar yang tinggi merupakan harapan bagi semua instansi
pendidikan termasuk bagi SMA 1 Bae Kudus. Berdasarkan observasi di kelas,
siswa SMA 1 Bae Kudus memberikan respon positif kepada guru dengan aktif
bertanya, mengungkapkan pendapat, dan mengikuti pembelajaran dengan baik.
Situasi pembelajaran dikelas X MIA 3 kondusif, baik siswa maupun guru
memberikan peluang untuk pembelajaran yang aktif. Sedangkan berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, cara mengajar guru kimia SMA 1 Bae Kudus
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Metode tersebut sudah
baik, tapi masih kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengamati dan
terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga keterampilan generik sains siswa
belum berkembang (Widiati et al., 2013).

Media pembelajaran yang sering digunakan selama proses pembelajaran
berdasarkan observasi adalah papan tulis. Media ini sering digunakan karena
keterbatasan waktu untuk menyiapkan media pembelajaran. Selain itu,
berdasarkan wawancara yang dilakukan, siswa lebih menyukai penggunaan papan
tulis dibandingkan dengan powerpoint untuk materi sains dan perhitungan.

Berdasarkan hasil observasi, sekolah tersebut merupakan sekolah piloting
yang telah menerapkan kurikulum 2013 selama dua tahun dan masih menerapkan
kurikulum 2013 sampai sekarang. SMA 1 Bae kudus adalah sekolah favorit yang
kualitas input siswanya tinggi, dibuktikan dengan seringnya SMA tersebut
menjuarai  lomba mata pelajaran. Kualitas input yang tinggi seharusnya

menghasilkan rata-rata klasikal yang tinggi pula khususnya untuk kelas X MIA 3.



Hasil observasi dan wawancara guru menunjukkan rata-rata kelas X MIA
3 terendah dibandingkan dengan kelas lainnya. Rata-rata ujian akhir semester
yaitu 70,44 dengan rasio ketuntasan belajar klasikal adalah 11/32. Rata-rata hasil
belajar dan rasio hasil belajar klasikal menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
kelas X MIA 3 masih rendah. Berdasarkan Permen No. 20 tahun 2007 bahwa
kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar yang
ditentukan oleh satuan pendidikan. KKM yang ditetapkan oleh SMA 1 Bae Kudus
yaitu 75, sedangkan rata-rata hasil belajar kelas X MIA 3 masih dibawah batas
KKM yang ditetapkan. Selain itu menurut depdikbud, suatu kelas dikatakan tuntas
belajarnya apabila rasio ketuntasan hasil belajar klasikal yaitu 27/32 (Trianto,
2008: 241), sedangkan rasio ketuntasan hasil belajar yang diperoleh hanya 11/32.

Metode pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran dengan
menerapkan cara belajar bersama dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan serta interaksi kelompok (Wyk, 2011).
Pembelajaran kooperatif memiliki prinsip-prinsip yang mampu mengembangkan
domain afektif maupun keterampilan generik sains siswa. Prinsip-prinsip
pembelajaran kooperatif yaitu positive indepedence atau ketergantungan yang
positif, akuntabilitas individu, interaksi kelompok, dan keterampilan sosial
(Johnson & Johnson, 2009). Aplikasi dari metode pembelajaran kooperatif juga
sering digunakan oleh guru kelas yaitu dengan menerapkan diskusi kelompok
dalam proses belajar mengajar khususnya di kelas X MIA 3. Respon anak
terhadap pembelajaran diskusi kelompok cukup baik, tetapi masih kurang terarah

sehingga menimbulkan kebingungan pada siswa. Dengan demikian, peneliti



menerapkan metode pembelajaran diskusi yang inovatif yaitu melalui
pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament.

Pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) merupakan
pembelajaran kooperatif yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Rohendi
et al.,, 2010). Selain itu, pembelajaran Team Game Tournament memiliki
komponen-komponen yang dapat menambah motivasi siswa dan juga
menunjukkan pengaruh dalam konsep sains serta perhitungan matematika (Wyk,
2011). Komponen-komponen TGT tersebut antara lain (1) Presentasasi kelas; (2)
Tim; (3) Permainan; (4) Turnamen. Adanya komponen permainan dalam TGT
selain meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, juga membuat siswa
senang, tertarik dan antusias untuk melakukan proses pembelajaran, serta
memiliki kesan tersendiri selama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Metode pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (TGT)
dipadukan dengan media permainan destinasi juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Aliffah et al., 2013). Media permainan destinasi merupakan
permainan anak-anak yang dapat dimainkan oleh dua orang atau lebih yang
mampu meningkatkan aktifitas pembelajaran serta motivasi dari siswa. Media
permainan ini serupa dengan ular tangga namun tidak terdapat ular dan tangga
melainkan hanya kotak yang berisi angka.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti bermaksud mengadakan
perbaikan pembelajaran kimia di kelas X MIA 2 SMA 1 Bae Kudus. Perbaikan ini
dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang digunakan

adalah metode pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT)



berbantuan media destinasi. Pelaksanaan metode tersebut dalam pembelajaran
yaitu dengan membagi siswa dalam kelompok kecil serta memberi kesempatan
bagi siswa untuk mempelajari materi dan memperoleh referensi secara bebas baik
melalui buku paket, Iks, koran, majalah, internet, dan lain-lain. Kegiatan
pembelajaran model TGT juga memberikan suatu permainan dan turnamen
diakhir pembelajaran, sehingga dapat berpengaruh dalam hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti telah
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Cooperatif
Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media destinasi
untuk meningkatkan hasil belajar stoikiometri siswa X-MIA 3 SMA N 1 Bae

Kudus”
1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:

1. Apakah penggunaan metode pembelajaran cooperative learning tipe
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media destinasi dapat
meningkatkan hasil belajar afektif siswa kelas X MIA 3 SMA 1 Bae
Kudus?

2. Apakah penggunaan metode pembelajaran cooperative learning tipe
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media destinasi dapat
meningkatkan hasil belajar psikomotorik (keterampilan generik sains)

siswa kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus?
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1.4

Apakah penggunaan metode pembelajaran cooperative learning tipe
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media destinasi dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X MIA 3 SMA 1 Bae

Kudus?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.

Meningkatkan hasil belajar afektif kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus
dengan metode cooperative learning tipe Teams Games Tournament

(TGT) berbantuan media destinasi.

. Meningkatkan keterampilan generik sains kelas X MIA 3 SMA 1 Bae

Kudus dengan metode cooperative learning tipe Teams Games

Tournament (TGT) berbantuan media destinasi.

. Meningkatkan hasil belajar kognitif kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus

dengan metode cooperative learning tipe Teams Games Tournament

(TGT) berbantuan media destinasi.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritik
Menjadi bahan kajian penelitian yang relevan oleh peneliti lain, baik
penelitian yang sejenis maupun penelitian lain yang bersifat penelitian

lanjutan.

. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :



1. Siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa, menambah

pengalaman belajar siswa sehingga menciptakan pembelajaran yang
berkesan, serta dapat meningkatkan kerja sama antar siswa agar dapat
berguna dalam kehidupan sehari-hari.

. Guru, dapat digunakan sebagai acuan kegiatan pembelajaran di kelas
untuk meningkatkan hasil belajar dan mengurangi kejenuhan siswa
dalam pembelajaran konvensional di kelas dan dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam mengajar dan menjadikan sebagai guru yang
profesional.

. Sekolah, memberikan masukan bagi sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas siswa dan hasil belajar siswa.

. Peneliti, dapat menambah wawasan bagi peneliti untuk senantiasa

inovatif dalam melakukan pengajaran di kelas.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Permasalahan dalam Pembelajaran Kimia

IImu kimia merupakan bagian dari IImu Pengetahuan Alam yang
membahas tentang susunan, perpindahan atau perubahan bentuk dan
energitika zat (Wiwit et al., 2012). llmu tersebut mempelajari tentang
konsep-konsep baik konsep makromolekul maupun konsep mikromolekul.
Konsep-konsep yang dipelajari dalam ilmu kimia terdapat dalam kehidupan
sehari-hari dan berada di sekitar kita (Sugiyo et al., 2008). Oleh karena itu,
berbagai permasalahan muncul dalam mempelajari kimia.

Permasalahan dalam pembelajaran kimia pada umumnya belum
menunjukkan hasil kognitif yang memuaskan (Wijayati et al., 2008). Hasil
kognitif pembelajaran kimia yang belum memuaskan tersebut dikarenakan
adanya kesulitan siswa terhadap pembelajaran kimia. Kesulitan-kesulitan
siswa terhadap pembelajaran kimia disebabkan oleh dua faktor, meliputi
faktor internal dan faktor eksternal (Sugiyo et al., 2008). Faktor internal
dipengaruhi oleh faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi siswa dalam mempelajari
kimia yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, serta faktor lingkungan.

Permasalahan lain dalam pembelajaran kimia adalah sikap belajar

kimia siswa. Sikap atau sifat siswa dalam mempelajari kimia menentukan



hasil belajar kimia siswa (Sumantoro & Joko, 2013). Sikap atau sifat yang
dibutuhkan saat mempelajari kimia antara lain sikap disiplin, jujur, rasa
ingin tahu, percaya diri, cermat, komunikatif, tanggung jawab, responsif,
dan pro-aktif. Sikap-sikap tersebut tercantum dalam kompetensi inti 2
kurikulum 2013. Sikap-sikap tersebut dapat muncul dipengaruhi oleh minat
dan motivasi belajar siswa. Sedangkan minat dan motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh metode dan media yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran (Wiwit et al., 2012).

Keterampilan dasar siswa sebagai bekal mempelajari ilmu
pengetahuan juga menjadi permasalahan dalam pembelajaran kimia.
Keterampilan dasar yang bersifat umum, fleksibel, dan digunakan sebagai
bekal mempelajari ilmu pengetahuan yang lebih tinggi atau untuk
memahami bidang ilmu yang lebih luas disebut dengan keterampilan
generik sains. Rendahnya keterampilan generik sains menjadi masalah yang
sering dihadapi dalam pembelajaran kimia (Saptorini, 2008; Sumarni,
2010).

2.1.2 Cooperative Learning

Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif merupakan
metode pembelajaran dengan menerapkan cara belajar bersama dan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
dalam interaksi kelompok dan keterampilan bekerjasama yang dibutuhkan
didunia kerja (Wyk, 2011). Pembelajaran kooperatif terdapat dua perspektif

teori utama, yaitu teori motivasi dan teori kognitif. Teori motivasi dalam
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pembelajaran kooperatif menekankan pada dorongan siswa untuk mencapai
prestasi belajar, sedangkan teori kognitif menekankan pada efek
pembelajaran (Bukunola & Idowu, 2012).

Penggunaan metode pembelajaran kooperatif didasarkan oleh
banyaknya keunggulan yang diperoleh. Keunggulan-keunggulan yang
diberikan melalui pembelajaran kooperatif adalah siswa diharapkan aktif
baik secara individu maupun dalam kelompok diskusi, munculnya ide-ide
dan siswa dapat berbagi ide atau pemikiran kepada siswa lainnya, serta
menemukan penyelesaian pada suatu permasalahan pembelajaran (Syahrir,
2011). Keunggulan-keunggulan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip
dalam pembelajaran kooperatif. Prinsip-prinsip tersebut antara lain adanya
ketergantungan positif (positive indepedence), akuntabilitas individu,
interaksi kelompok, dan keterampilan sosial (Johnson & Johnson, 2009).

Tiga faktor utama penggunaan cooperative learning (Johnson &
Johnson, 2009) :

1. Cooperative learning didasarkan pada berbagai teori sosial

2. Cooperative learning menimbulkan adanya kompetisi positif dan upaya
secara individual

3. Metode cooperative learning yang dapat digunakan oleh guru
bervariasi, mulai dari yang sangat konkret, konseptual, dan fleksibel.

Faktor-faktor penggunaan cooperative learning tersebut secara lebih jelas

dinyatakan dalam langkah-langkah utama atau tahapan-tahapan dalam



11

cooperative learning. Langkah-langkah utama cooperative learning tersaji

dalam tabel 2.1 (Hartono, 2013).

Tabel 2.1. Langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif

Fase

Aktivitas guru

Aktivitas siswa

Fase 1
Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan
memotivasi siswa
Fase 2

Menyajikan informasi

Fase 3
Mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok-kelompok
belajar

Fase 4

Membimbing
kelompok bekerja dan
belajar

Fase 5

Evaluasi

Fase 6
Memberikan
penghargaan

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai
dan memotivasi siswa
Guru menyajikan
informasi kepada
siswa

Guru
menginstruksikan dan
mengarahkan siswa
dalam membentuk
kelompok

Guru membimbing
kelompok-kelompok
dalam bekerja dan
belajar

Guru mengevaluasi
hasil belajar tentang
materi yang telah
dipelajari dalam
bentuk mengerjakan
soal maupun
presentasi hasil
diskusi kelompok
Guru memberikan
penghargaan terhadap
usaha maupun hasil
belajar siswa

Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran dan
merespon motivasi yang
disampaikan guru
Siswa memperhatikan
informasi yang
disampaikan guru
Siswa membentuk
kelompok sesuai dengan
instruksi dan arahan dari
guru

Siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan
guru atau
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok
sebagai bentuk dari
evaluasi

Siswa merespon
penghargaan guru

Langkah-langkah

dalam metode pembelajaran kooperatif meliputi

lima fase yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa,

menyajikan informasi,

mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-

kelompok belajar, membimbing kelompok bekerja dan belajar, dan evaluasi.

Penyampaian tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dilakukan oleh
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guru, selanjutnya siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang
disampaikan dan merespon motivasi yang diberikan guru. Kemudian guru
menyajikan informasi mengenai materi pembelajaran kepada siswa,
biasanya disampaikan dengan metode konvensional (ceramah) (Jalil, 2014:
94). Setelah itu guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-
kelompok belajar dan membimbing kelompok dalam bekerja dan belajar.
Pertemuan diakhiri dengan evaluasi dan memberikan penghargaan kepada

hasil kerja siswa.

2.1.3 Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament (TGT)
Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok
(teams), dimana masing-masing kelompok memiliki kemampuan, jenis
kelamin, dan suku yang berbeda atau memiliki heterogenitas kelompok
(Rohendi et al., 2010). Cooperative learning tipe Teams Games Tournament
pertama kali dikembangkan oleh David De Vries dan Keith Edwards.
Kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament terkait erat
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD (Syahrir, 2011). Pembelajaran
kooperatif tipe STAD menggunakan kuis, sedangkan pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament mengganti kuis dengan turnamen
mingguan (Wyk, 2011). Turnamen mingguan berupa permainan yang
dimainkan oleh siswa dengan anggota kelompok lain untuk berkontribusi

memperoleh skor.
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Teams Games Tournament terdiri dari lima langkah tahapan yaitu
tahap penyajian kelas (presentasi yang disampaikan oleh guru), tahap
belajar dalam kelompok (team), tahap permainan (game), tahap turnamen
(tournament), dan penghargaan kelompok. Adapun langkah-langkah atau
tahapan-tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament antara lain :

1. Presentasi kelas
Presentasi kelas dilakukan oleh guru untuk menjelaskan materi
pembelajaran secara klasikal (Jalil, 2014: 94). Presentasi kelas
bertujuan untuk memberikan bekal kepada siswa dalam belajar
kelompok.

2. Belajar dalam kelompok (Team)
Kelompok dibentuk oleh guru dengan mempertimbangkan jenis
kelamin, suku, tingkat pemahaman atau kemampuan yang berbeda. Satu
kelompok memiliki heterogenitas kelompok (Rohendi et al., 2010).
Kegiatan-kegiatan belajar dalam kelompok meliputi mengerjakan LKS,
berbagi informasi, tanya jawab kelompok, maupun belajar bersama
untuk persiapan turnamen (Jalil, 2014: 94).

3. Permainan (Game)
Permainan yang digunakan adalah permainan yang sederhana yang
berisi tentang materi-materi terkait. Jenis permainan dapat berupa

permainan komersil maupun permainan yang dirancang oleh guru.
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4. Turnamen (Tournament)
Turnamen  dilakukan oleh  masing-masing  kelompok untuk
mendapatkan poin atau nilai. Anggota kelompok bersaing secara
individu. Anggota kelompok tidak bersaing dengan kelompoknya
sendiri, melainkan bersaing dengan kelompok lain yang mempunyai
kemampuan setara. Individu yang menang melawan kelompok lain
akan memperoleh skor untuk diakumulasikan pada kelompoknya.
Kelompok yang mendapat skor tertinggi merupakan pemenang.
5. Penghargaan kelompok (Reward)
Penghargaan kelompok diberikan kepada kelompok yang memperoleh
skor tertinggi. Penghargaan kelompok bertujuan untuk membangkitkan
minat dan motivasi siswa.
2.1.4 Media Pembelajaran Destinasi
Media pembelajaran sebagai alat bantu, sebaiknya mampu
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Media pembelajaran
destinasi merupakan media yang menyenangkan dan mampu membuat
siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran (Ekawati et al., 2013).
Media pembelajaran destinasi yaitu media pembelajaran dalam bentuk
permainan. Permainan merupakan modal bagi pembinaan awal kecerdasan
dan mental serta emosional anak. Penggunaan media permainan dapat
menimbulkan efek positif bagi kecerdasan, mental, maupun emosional anak

(Karimah et al., 2014). Oleh karena itu, dengan mengikuti pola serta cara
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bermain, media destinasi sebagai alat bantu dalam pembelajaran kimia
mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.

Media pembelajaran destinasi adalah media papan atau kertas untuk
anak-anak yang dimainkan oleh dua orang atau lebih. Papan permainan
seperti permainan ular tangga, namun tidak terdapat ular dan tangga
melainkan hanya berisi nomor saja (Aliffah et al., 2013). Permainan
destinasi terdiri dari papan permainan, pion, kartu soal, dan dadu. Langkah
pion dihitung berdasarkan mata dadu yang muncul, ketika pion sampai pada
kotak destinasi tertentu dan menunjukkan nomor soal yang harus dijawab.
Kelompok yang menjadi pemenang adalah kelompok yang paling banyak
menjawab pertanyaan sampai batas waktu yang ditentukan. Apabila belum
sampai pada batas waktu yang ditentukan, kelompok sudah ada yang sampai
tujuan maka diulang lagi dari awal. Permainan destinasi ini dirancang untuk
meningkatkan motivasi siswa, melatih kerjasama, dan membuat siswa
berlomba-lomba menjadi yang terbaik (Ekawati et al., 2013).

2.1.5 Keterampilan Generik Sains

Keterampilan Generik Sains adalah keterampilan dasar yang bersifat
umum, fleksibel, dan digunakan sebagai bekal mempelajari ilmu
pengetahuan yang lebih tinggi atau untuk memahami bidang ilmu yang
lebih luas. Keterampilan generik sains membantu siswa untuk memahami
berbagai konsep dan menyelesaikan masalah sains (Widiati et al., 2013).

Keterampilan generik sains sangat dibutuhkan dalam pembelajaran kimia
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sebagai bagian dari sains. Berikut merupakan aspek-aspek keterampilan
generik sains dalam pembelajaran kimia (Sudarmin, 2012):
1. Keterampilan dalam komunikasi baik oral dan tulisan
2. Keterampilan dalam menyelesaikan persoalan kimia
3. Penguasaan akan numerik
4. Penelusuran informasi sekunder dan primer
5. Penguasaan teknologi informasi dan komunikasi internet
6. Komunikasi antar individu dan kerja kelompok
7. Perencanaan kerja laboratorium efisien
8. Mampu melaksanakan kegiatan belajar secara mandiri

Keterampilan generik sains yang diperlukan untuk memahami
konsep dan menyelesaikan permasalahan sains antara lain observasi
langsung dan observasi tak langsung, sense of scale, bahasa simbolik,
logical frame, konsistensi logis, hukum sebab akibat, pemodelan, inferensia
logika, serta abstraksi  (Saprudin et al., 2010; Sudarmin, 2012).
Karakteristik pembelajaran keterampilan generik sains vyaitu dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, serta dilibatkan aktif dalam kegiatan penemuan. Sedangkan
keterampilan generik sains yang akan dikembangkan yaitu keterampilan
generik sains sense of scale, bahasa simbolik, dan inferensia logika. Adapun
indikator-indikator dari keterampilan generik sains tersebut disampaikan

dalam tabel 2.2 (Sudarmin, 2012: 44-46).
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Tabel 2.2. Indikator Keterampilan Generik Sains

Keterampilan Generik Sains Indikator
Kesadaran tentang skala Menyadari objek-objek alam dan
kepekaan yang tinggi terhadap
skala numerik sebagai
besaran/ukuran skala mikroskopos
ataupun makroskopis
Bahasa simbolik a. Memahami simbol, lambang
dan istilah kimia
b. Memahami makna kuantitatif
satuan dan besaran dari suatu
persamaan reaksi
c. Menggunakan aturan matematis
untuk memecahkan masalah
kimia/fenomena gejala alam
d. Membaca suatu grafik/diagram,
tabel, serta tanda matematis
dalam ilmu kimia
Inferensia Logika a. Mengajukan prediksi gejala
alam/ peristiwa kimia yang
belum terjadi berdasarkan fakta/
hukum terdahulu
b. Menerapkan konsep untuk
menjelaskan peristiwa tertentu
untuk mencapai kebenaran
ilmiah
c. Menarik kesimpulan dari suatu
gejala/ peristiwa kimia
berdasarkan aturan/ hukum-
hukum kimia terdahulu

Keterampilan generik sains yang akan dikembangkan pada materi
stoikiometri meliputi keterampilan generik sense of scale atau kesadaran
tentang skala, bahasa simbolik, dan inferensia logika. Keterampilan generik
sains sense of scale merupakan keterampilan untuk mampu memahami skala
atau besaran-besaran kimia secara benar (Sudarmin, 2012: 34).
Keterampilan generik sains lainnya yang ingin dikembangkan pada materi

stoikiometri adalah keterampilan memahami simbol-simbol kimia atau
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disebut juga keterampilan generik bahasa simbolik. Sedangkan keterampilan
generik inferensia logika yaitu keterampilan menyelesaikan permasalahan
pembelajaran dan masyarakat berdasarkan teori, prinsip, dan aturan-aturan
yang telah mapan dan teruji secara ilmiah (Sumarni, 2010).

2.1.6 Stoikiometri

Persamaan reaksi merupakan salah satu pokok materi bahasan
stoikiometri yang harus dipelajari oleh siswa kelas X semester II.
Berdasarkan kurikulum 2013, meninjau dari silabus kimia kelas X terdapat
empat kompetensi inti (K1) meliputi kompetensi sikap spiritual (KI 1),
kompetensi sikap sosial (KI 2), kompetensi pengetahuan (KI 3), dan
kompetensi keterampilan (KI 4). Selanjutnya, kompetensi inti tersebut
dijabarkan dalam kompetensi dasar.

Kompetensi dasar dari KI 1 pada materi bahasan stoikiometri ini
adalah menyadari adanya keteraturan dalam sifat koligatif larutan, reaksi
redoks, keragaman sifat unsur, senyawa makromolekul sebagai wujud
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya Kketeraturan
tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat
tentatif. Kompetensi dasar dari KI 2 yaitu menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, terbuka, mampu
membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif,
inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan diskusi

yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari, serta menunjukkan perilaku kerja
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sama, santun, toleran, cinta damai dan peduli lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

Kompetensi dasar dari KI 3 mengenai menerapkan konsep massa
atom relatif dan massa molekul relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum
dasar kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia.
Sedangkan kompetensi dasar dari KI 4 meliputi mengolah dan menganalisis
data terkait massa atom relatif dan massa molekul relatif, persamaan reaksi,
hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan
perhitungan kimia.

Kompetensi dasar tersebut selanjutnya dikembangkan dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT). Materi-materi yang akan dipelajari pada bahasan
stoikiometri antara lain masa atom relatif dan masa molekul relatif,
persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol. Karena
masa atom relatif dan masa molekul relatif sudah dipelajari sebelumnya,
maka bahasan pada stoikiometri ini meliputi persamaan reaksi, hukum-
hukum dasar kimia, dan konsep mol.

Kajian Penelitian yang Relevan

Hasil belajar merupakan salah satu bentuk penilaian dari keberhasilan
suatu proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar menurut Bloom
mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian
hasil belajar aspek kognitif berkenaan dengan penilaian hasil belajar

intelektual yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
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sintesis, dan evaluasi (Nirmala, 2011). Penilaian afektif merupakan
penilaian perilaku yang muncul saat proses pembelajaran berlangsung
(Khanifah et al., 2012), sedangkan penilaian psikomotorik vyaitu
keterampilan dan kemampuan bertindak yang dalam hal ini ditunjukkan
dengan keterampilan generik sains (Nirmala, 2011).

Beberapa penelitian yang mengungkap tentang hasil belajar siswa
telah ditunjukkan di beberapa institusi dengan berbagai metode
pembelajaran yang digunakan. Metode pembelajaran kooperatif tipe TGT
menjadi salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa (Sumantoro & Joko, 2013). Metode coopertaif learning tipe
TGT diyakini mampu meningkatkan aktifitas siswa sehingga pembelajaran
yang berlangsung berpusat pada siswa. Metode ini juga menggunakan
permainan, dimana penggunaan permainan dapat menimbulkan efek positif
bagi kecerdasan, mental, maupun emosional anak (Karimah et al., 2014).

Penelitian-penelitian tentang metode ini sudah pernah dilakukan
sebelumnya. Mulyani (2014) melakukan penelitian tentang metode
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament menunjukkan
bahwa siswa memberikan hasil belajar yang tinggi. Pada penelitian tersebut,
Mulyani membandingkan antara penggunaan metode pembelajaran
konvensional dan metode pembelajaran kooperatif learning tipe TGT
menunjukkan perbedaan yang signifikan (Mulyani & Abd, 2014).
Perbedaan tersebut dibuktikan berdasarkan uji t yang dilakukan oleh

Mulyani yang menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran
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kooperatif tipe TGT memberikan hasil belajar yang lebih dibandingkan
tanpa penerapan metode kooperatif tipe TGT.

Aliffah  (2013) juga melakukan penelitian tentang metode
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) dengan
bantuan media pembelajaran destinasi. Aliffah membandingkan antara
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan menggunakan kartu soal dan
pembelajaran kooperatif tipe TGT menggunakan media destinasi. Hasil dari
penelitian  tersebut menyatakan bahwa pembelajaran  kooperatif
menggunakan media destinasi memberikan hasil yang lebih tinggi
dibanding dengan pembelajaran kooperatif menggunakan media kartu soal.

Ekawati (2013) juga melakukan penelitian tentang pembelajaran
kooperatif tipe TGT. Ekawati (2013) membandingkan metode pembelajaran
konvensional dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT dilengkapi
dengan media power point dan destinasi. Nilai kognitif siswa menunjukkan
pembelajaran kooperatif tipe TGT dilengkapi dengan media power point
dan destinasi lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, maka peneliti
bermaksud mengembangkan penelitian yang sudah ada dengan
menggunakan metode cooperative learning tipe TGT dengan bantuan media
destinasi sebagai penelitian tindakan kelas yang diyakini mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.
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2.3 Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran terdiri dari dua unsur penting yaitu metode
mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis
media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain
yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan
pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah
pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik
siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh tenaga pendidik.

Media pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Media
pembelajaran dan metode pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan
hasil belajar siswa baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Penggunaan media dan metode yang tepat dan menyenangkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang telah dibuktikan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya.

Berdasarkan sekolah yang dijadikan tempat penelitian, dimana
sekolah tersebut merupakan sekolah unggulan, maka seharusnya hasil
belajar siswa mampu lebih baik dari yang telah dicapai saat ini.

Keterampilan generik sains siswa dan sikap siswa yang apabila ditingkatkan
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa pula dengan menggunakan metode
yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran dan
penyelesaian masalah, sehingga menghasilkan pembelajaran kimia yang
lebih baik. Metode yang diterapkan berdasarkan penelitian-penelitian yang
telah dilaksanakan yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa adalah
metode pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)
dengan menggunakan media pembelajaran destinasi. Berikut merupakan

diagram alir kerangka berpikir dari penelitian ini.
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Gambar 2.1. kerangka berpikir
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan kajian teori, kerangka berpikir, maupun penelitian-
penelitian yang relevan yang telah dijabarkan, maka hipotesis dari penelitian
ini adalah :

1. Proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan media destinasi dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri
1 Bae Kudus.

2. Proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan media destinasi dapat
meningkatkan hasil belajar afektif siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1
Bae Kudus.

3. Proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan media destinasi dapat
meningkatkan hasil belajar (keterampilan generik sains) siswa kelas X

MIA 3 SMA Negeri 1 Bae Kudus.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(Action Research Classrom). Model PTK yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model spiral Kemmis-Mc. Taggart (1988). Model tersebut
membagi satu siklus prosedur penelitian tindakan kelas menjadi empat tahap
yaitu tahap rencana (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan
releksi (reflection) (Trianto, 2011: 13). Adapun tahap-tahap PTK dengan
model Kemmis-Mc. Taggart secara jelas adalah 1) diagnosis masalah; 2)
perancangan tindakan; 3) pelaksanaan tindakan dan observasi kejadian; 4)
evaluasi; dan 5) refleksi (Jalil, 2014: 94).

Tahap-tahap yang dipaparkan tersebut merupakan tahapan dalam satu
siklus. Siklus berikutnya, tahap perencanaan direvisi dengan mengurangi
pernyataan-pernyataan guru yang bersifat mengontrol siswa. Siklus-siklus
yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan yang
berkesinambungan, dan apabila sudah dirasa cukup maka penelitian dapat

dihentikan.

26



27

Refleksi
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Gambar 3.1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
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3.2 Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bae Kudus yang
beralamatkan di Jalan Jendral Sudirman Km.04 Kudus pada semester Il
tahun pelajaran 2014/2015. SMA Negeri 1 Bae Kudus memiliki 27 ruang
kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang serba guna, lapangan basket
indoor, ruang perpustakaan, ruang BK beserta ruang konseling, ruang
agama kristen, laboratorium fisika, laboratorium Kkimia, laboratorium
biologi, laboratorium bahasa, laboratorium kesenian, laboratorium IPS,
laboratorium komputer, ruang multimedia, ruang audio visual, studio musik,
ruang UKS, ruang OSIS, mushola, dan kantin.

Penelitian ini dilaksanakan pada minggu ketiga bulan Februari sampai
dengan minggu kedua bulan Maret 2015. Kelas yang akan digunakan untuk

penelitian adalah kelas X MIA 3 yang terdiri dari 32 siswa. Peneliti memilih
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kelas X MIA 3 sebagai subjek penelitian karena pada kelas tersebut hasil
belajar siswa yang masih dibawah KKM dengan rata-rata kelas 70,44 .
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Bae
Kudus Kecamatan Bae Kabupaten Kudus pada semester Il tahun pelajaran
2014/2015. Jumlah siswa kelas X MIA 3 sebanyak 32 siswa yang terdiri
dari 24 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki.
Prosedur Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, identifikasi masalah, analisis masalah,
dan perumusan masalah, maka peneliti akan melakukan perbaikan pada
kelas X MIA 3 materi hukum dasar dan konsep mol untuk menyelesaikan
perhitungan kimia mata pelajaran kimia dengan menggunakan metode
cooperative learning tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan

media destinasi dengan melakukan perbaikan yang direncanakan tiga siklus.

3.4.1 Siklus|

Siklus I terdiri dari empat kali tindakan dengan alokasi waktu 6 x 45
menit. Siklus ini membahas tentang persamaan reaksi dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
3.4.1.1 Perencanaan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus 1 ini adalah 1)
Merancang skenario perbaikan pembelajaran dengan pertimbangan dari
guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen pembimbing; 2)

Merancang silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
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pertimbangan dari guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen
pembimbing; 3) Mempersiapkan instrumen penelitian  dengan
pertimbangan dari guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen
pembimbing; 4) Mempersiapkan media pembelajaran destinasi dengan
pertimbangan dari guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen
pembimbing.
3.4.1.2 Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran kimia menggunakan
metode cooperative learning tipe Team Games Tournament (TGT) materi
persamaan reaksi yang dilakukan sesuai dengan persiapan yang telah
direncanakan. Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan antara lain :
1. Kegiatan awal pembelajaran, yaitu guru mempersiapkan peserta didik
dengan baik
2. Kegiatan inti, yaitu melakukan kegiatan sesuai dengan langkah-langkah
cooperative learning tipe Team Games Tournament (TGT). Langkah-
langkah cooperative learning tipe Team Games Tournament (TGT)
meliputi penyajian kelas, pembentukan kelompok (team), permainan
(game), dan tournament.
3. Kegiatan akhir pembelajaran, yaitu memberikan soal tes untuk
mengetahui.
3.4.1.3 Observasi
Observasi yang dilakukan yaitu observasi aktifitas siswa dalam

pembelajaran. Observasi aktifitas siswa meliputi aspek-aspek kegiatan
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yang muncul dari siswa dalam setiap langkah-langkah merode cooperative
learning tipe Team Games Tournament (TGT).
3.4.1.4 Refleksi
Refleksi dilakukan setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang diamati oleh observer. Refleksi bertujuan untuk mendiskusikan hasil
dari pemantauan proses kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
berdasarkan observasi oleh observer, baik berupa hasil belajar siswa,
aktivitas siswa, serta keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Kegiatan
refleksi juga mendiskusikan tentang kelebihan dan kekurangan dari siklus
yang telah dilaksanakan. Kelebihan yang terdapat dalam siklus pertama
akan dijadikan acuan untuk siklus kedua, sedangkan kekurangan yang
terdapat dalam siklus pertama didiskusikan kembali cara penyelesaiannya
sehingga peneliti dapat menentukan perbaikan pembelajaran pada siklus
kedua.
3.4.2 Siklus Il

Siklus 11 terdiri dari empat kali tindakan dengan alokasi waktu 6 x 45
menit. Siklus ini membahas tentang hukum dasar kimia dengan langkah-
langkah yang sama dengan siklus | dan mempertimbangkan kelebihan
serta kekurangan dari siklus I. Langkah-langkah siklus Il sebagai berikut :
3.4.2.1 Perencanaan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus Il meliputi: 1)
merancang skenario perbaikan pembelajaran dengan pertimbangan dari

guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen pembimbing; 2)
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Merancang silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan

pertimbangan dari guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen

pembimbing; 3) Mempersiapkan instrumen  penelitian  dengan

pertimbangan dari guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen

pembimbing; 4) Mempersiapkan media pembelajaran destinasi dengan

pertimbangan dari guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen

pembimbing.

3.4.2.2 Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran kimia menggunakan

metode cooperative learning tipe Team Games Tournament (TGT) materi

persamaan reaksi yang dilakukan sesuai dengan persiapan yang telah

direncanakan. Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan antara lain :

1. Kegiatan awal pembelajaran, yaitu guru mempersiapkan peserta didik
dengan baik

2. Kegiatan inti, yaitu melakukan kegiatan sesuai dengan langkah-
langkah cooperative learning tipe Team Games Tournament (TGT).
Langkah-langkah cooperative learning tipe Team Games Tournament
(TGT) meliputi penyajian kelas, pembentukan kelompok (team),
permainan (game), dan tournament.

3. Kegiatan akhir pembelajaran, yaitu memberikan soal tes untuk

mengetahui kemampuan generik sains siswa dan hasil belajar siswa.
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3.4.2.3 Observasi

Observasi yang dilakukan yaitu observasi aktifitas siswa dalam
pembelajaran. Observasi aktifitas siswa meliputi aspek-aspek kegiatan
yang muncul dari siswa dalam setiap langkah-langkah merode cooperative
learning tipe Team Games Tournament (TGT).
3.4.2.4 Refleksi

Refleksi dilakukan setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang diamati oleh observer. Kelebihan yang terdapat dalam siklus kedua
akan dijadikan acuan untuk siklus selanjutnya, sedangkan kekurangan
yang terdapat dalam siklus kedua didiskusikan kembali cara
penyelesaiannya sehingga peneliti dapat menentukan perbaikan
pembelajaran pada siklus berikutnya. Jika pada siklus ini sudah terjadi
peningkatan pembelajaran, maka siklus dihentikan. Namun apabila sampai
dengan siklus ini belum terjadi peningkatan pembelajaran, maka
dilanjutkan pada siklus 111

3.4.3 Siklus Il

Siklus I11 terdiri dari empat kali tindakan dengan alokasi waktu 6 x
45 menit. Siklus ini membahas tentang konsep mol dengan langkah-
langkah yang sama dengan siklus I dan siklus Il serta mempertimbangkan
kelebihan serta kekurangan dari siklus sebelumnya. Langkah-langkah

siklus 111 sebagai berikut :
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3.4.3.1 Perencanaan
Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus Il ini adalah 1)
Merancang skenario perbaikan pembelajaran dengan pertimbangan dari
guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen pembimbing; 2)
Merancang silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
pertimbangan dari guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen
pembimbing; 3) Mempersiapkan instrumen penelitian  dengan
pertimbangan dari guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen
pembimbing; 4) Mempersiapkan media pembelajaran destinasi dengan
pertimbangan dari guru kelas X MIA 3 SMA 1 Bae Kudus dan dosen
pembimbing.
3.4.3.2 Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran kimia menggunakan
metode cooperative learning tipe Team Games Tournament (TGT) materi
persamaan reaksi yang dilakukan sesuai dengan persiapan yang telah
direncanakan. Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut.
1. Kegiatan awal pembelajaran, yaitu guru mempersiapkan peserta didik
dengan baik
2. Kegiatan inti, yaitu melakukan kegiatan sesuai dengan langkah-
langkah cooperative learning tipe Team Games Tournament (TGT).
Langkah-langkah cooperative learning tipe Team Games Tournament
(TGT) meliputi penyajian kelas, pembentukan kelompok (team),

permainan (game), dan tournament.
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3. Kegiatan akhir pembelajaran, yaitu memberikan soal tes untuk

mengetahui kemampuan generik sains siswa dan hasil belajar siswa.
3.4.3.3 Observasi

Observasi yang dilakukan yaitu observasi aktifitas siswa dalam
pembelajaran. Observasi aktifitas siswa meliputi aspek-aspek kegiatan
yang muncul dari siswa dalam setiap langkah-langkah merode cooperative
learning tipe Team Games Tournament (TGT).
3.4.3.4 Refleksi

Refleksi dilakukan setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang diamati oleh observer. Kegiatan refleksi mendiskusikan tentang
kelebihan dan kekurangan dari siklus yang telah dilaksanakan. Kegiatan
ini juga menentukan apakah siklus diberhentikan atau dilanjutkan. Apabila
telah terjadi peningkatan pembelajaran pada siklus ini, maka siklus

dihentikan. Apabila belum terjadi peningkatan, maka siklus dilanjutkan.
3.5 Metode Pengumpulan Data

Data yang didapatkan dari penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif yang meliputi data hasil pretes dan postes, data hasil observasi
terhadap kegiatan belajar mengajar, data hasil jawaban angket siswa, data
hasil wawancara siswa, catatan harian peneliti, serta dokumentasi berupa
foto dan rekaman pembelajaran tiap siklus. Data tersebut diperoleh melalui
pengumpulan data pada tiap siklus dengan melakukan pretes dan postes,

observasi oleh observer, angket, wawancara siswa, catatan harian peneliti,
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serta dokumentasi berupa foto dan rekaman pembelajaran. Penjabaran dari
teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut :
3.5.1 Metode Tes
Metode tes merupakan data kuantitatif hasil belajar siswa untuk
mengetahui peningkatan rata-rata kelas dan persentase belajar klasikal
siswa pada kompetensi stoikiometri. Selain itu, tes digunakan untuk
memperoleh data tentang keterampilan generik sense of scale, bahasa
simbolik, dan inferensia logika. Tes dilakukan pada awal dan akhir siklus.
Soal tes yang digunakan untuk pretes dan postes terdapat indikator
keterampilan generik sains. Hasil yang diperoleh dari pretes dan postes
digunakan sebagai acuan, pertimbangan, serta bahan refleksi untuk
merencanakan pelaksanaan pada siklus berikutnya.
3.5.2 Observasi
Observasi dilakukan oleh observer yang telah diuji terlebih dahulu.
Observer dipilih berdasarkan jawaban yang hampir sama. Observasi yang
dilakukan meliputi observasi aktifitas siswa selama pembelajaran dan
observasi penampilan guru. Observasi bertujuan sebagai bahan
pertimbangan serta bahan refleksi untuk merencanakan pelaksanaan pada
siklus berikutnya.
3.5.3 Angket dan wawancara siswa
Angket dan wawancara siswa digunakan untuk melihat tanggapan dan
motivasi siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Angket diberikan kepada seluruh siswa, sedangkan wawancara siswa



36

diberikan kepada tiga siswa yang dipilih secara acak (simple random
sample). Angket dan wawancara siswa digunakan pula sebagai bahan
refleksi untuk merencanakan pelaksanaan pada siklus berikutnya.
3.5.4 Dokumentasi

Dokumentasi-dokumentasi yang diperoleh meliputi foto dan rekaman
pembelajaran. Foto digunakan untuk merekam peristiwa penting seperti
kegiatan kelas, aktifitas kelas, dan aktifitas peneliti dalam melakukan
penelitian untuk memperjelas data dan hasil observasi dari penelitian ini.
Selain foto, digunakan pula rekaman pembelajaran untuk membantu
memperjelas kondisi nyata yang sedang berlangsung saat pembelajaran.
Hasil foto dan rekaman pembelajaran kemudian dianalisis bersama guru
kelas untuk mempertimbangkan kekurangan dan kelebihan selama proses
pembelajaran berlangsung. Dokumentasi-dokumentasi ini membantu
peneliti untuk melihat kekurangan dan kelebihan dalam proses
pelaksanaan tindakan serta sebagai bahan refleksi untuk perencanaan

pelaksanaan siklus berikutnya.
3.6 Instrumen Penelitian

3.6.1 Instrumen Penelitian Tes
Tes dilakukan pada awal (pretes) dan akhir siklus (postes). Soal pretes
dan postes terdiri dari 5 soal uraian. Soal-soal yang digunakan merupakan
soal yang telah divalidasi. Soal-soal tersebut diambil dari soal-soal
penelitian sebelumnya, soal-soal ujian nasional, maupun soal-soal Seleksi

Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Soal-soal tersebut
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digunakan untuk melihat peningkatan aspek kognitif siswa, kemudian

dianalisis untuk menentukan peningkatan keterampilan generik sains.

Adapun Kisi-kisi instrumen penelitian disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kisi-kisi soal siklus |

Siklus Indikator
I a. Menentukan pereaksi dan hasil reaksi
b. Menentukan koefisien reaksi menggunakan persamaan
matematika
c. Menyusun persamaan reaksi
d. Menyetarakan persamaan reaksi
I a. Menentukan hukum dasar kimia yang sesuai berdasarkan
permasalahan yang diberikan
b. Menghitung perbandingan massa zat berdasarkan data percobaan
sesuai dengan hukum perbandingan tetap
c. Menghitung massa zat jika diketahui perbandingannya sesuai
dengan hukum perbandingan tetap
d. Menentukan perbandingan unsur yang dapat membentuk dua
senyawa atau lebih sesuai dengan hukum perbandingan berganda
e. Menghitung volume gas berdasarkan hukum perbandingan
volume
i a. Menghitung massa menggunakan rumus konversi mol
b. Menghitung volume menggunakan rumus konversi mol
c. Menghitung jumlah molekul dan jumlah atom dengan
menggunakan rumus konversi mol
d. Menghitung volume gas berdasarkan hukum avogadro
e. Menghitung volume gas berdasarkan rumus gas ideal
3.6.2 Instrumen Penelitian Non Tes

3.6.2.1 Lembar observasi

Lembar observasi digunakan oleh observer untuk mengamati aktivitas

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi meliputi

aktivitas, sikap siswa dalam kerja kelompok, dan keterampilan generik

sains. Lembar observasi aktifitas siswa, sikap siswa dalam kerja kelompok,

dan keterampilan generik sains berturut-turut terdiri dari 20, 5, dan 9 poin.



38

Adapun lembar observasi aktivitas, sikap, dan keterampilan generik sains
siswa dicantumkan pada lampiran 11, 12, dan 16.
3.6.2.2 Lembar angket tanggapan siswa

Lembar angket tanggapan diberikan pada akhir siklus dengan tujuan
mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah berlangsung.
Lembar angket tanggapan siswa terdiri dari 20 butir. Angket tersebut
meliputi sikap terhadap tujuan dan isi mata pelajaran kimia, sikap terhadap
pembelajaran dan pemahaman materi, dan evaluasi. Adapun kisi-Kisi lembar
angket tanggapan siswa disajikan pada lampiran 18.
3.6.2.3 Lembar wawancara guru

Proses pengambilan data wawancara digunakan wawancara kombinasi
antara wawancara terstruktur dan wawancara bebas. Jenis wawancara ini
menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan terlebih dahulu,
namun peneliti dapat memodifikasi jalannya wawancara sesuai dengan yang
diperlukan dengan tujuan memperoleh informasi yang semaksimal mungkin
(Sukardi, 2011). Lembar wawancara guru terdiri dari 5 poin yang meliputi
tanggapan guru tentang metode pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan

permasalahan dalam proses pembelajaran.
3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Teknik Analisis Data Tes
Penelitian ini menggunakan metode desktiptif dengan membandingkan
hasil belajar siklus ke 1 sampai siklus ke-n. Data-data yang diperoleh

kemudian dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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1. Merekapitulasi hasil belajar nilai pretes dan postes siklus | sampai siklus
ke-n.

2. Menghitung rata-rata hasil belajar dan ketuntasan belajar klasikal.
a. Rata-rata hasil belajar

Rata-rata hasil belajar (kognitif) siswa digunakan untuk melihat
kemampuan siswa mengerjakan soal-soal yang berupa uraian sebanyak 5
item. Soal- soal yang telah dikerjakan kemudian dilakukan skoring untuk
masing-masing siswa sesuai dengan jawaban benar (Trianto, 2008: 241).
Keterangan :
N = nilai siswa
Setelah memperoleh data skor hasil belajar masing-masing siswa,
kemudian dihitung rata-rata hasil belajar kelas untuk melihat peningkatan
hasil belajar kognitifnya.
b. Rasio ketuntasan belajar klasikal
Rasio ketuntasan belajar klasikal digunakan untuk mengetahui proporsi

siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar. Rasio ketuntasan belajar
klasikal dihitung berdasarkan perbandingan siswa yang tuntas dari jumlah
keseluruhan siswa X MIA 3.

3. Menganalisis peningkatan hasil postes dan pretes menggunakan uji
normalized-gain., dengan rumus sebagai berikut :

S =S
N —gain= 3 e S‘m
o Pre (Sumarni, 2010)
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Keterangan :
Spre = Skor pretes
Spos = SKor postes

Smaks = Skor maksimal
Hasil dari N-gain yang telah dianalisis kemudian ditentukan

peningkatannya melalui kriteria-kriteria berikut :

Kriteria Predikat

Ng=>0,7 Tinggi
0,3 <Ng<0,7 Sedang

Ng<0,3 Rendah

3.7.2 Teknik Analisis Data Non tes

3.7.2.1 Data Observasi

Data observasi siswa diolah berdasarkan kemunculan aspek-aspek
aktivitas dan afektif siswa dalam pembelajaran. Terdapat 5 aspek dari
aktivitas dan 5 aspek dari afektif siswa yang diobservasi, tiap aspek
memiliki skala penilaian 1-4. Aktivitas dan afektif siswa yang diperoleh
berdasarkan skor tiap aspek dikategorikan menggunakan skala likert sebagai
berikut:

1,00-1,75 :Kurang (K)
1,76-2,50 :Cukup (C)
2,51-3,25 : Baik (B)
3,26-4,00 :Sangat baik (SB)

(Arikunto, 2005: 75)
Sedangkan secara keseluruhan, persentase aktivitas dan afektif siswa

dikategorikan sebagai berikut.

Persentase aktivitas belajar Kategori

0% <P<20% Kurang sekali
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20% <P <40% Kurang

40 % <P <60 % Cukup

60 % <P <80 % Baik

80 % <P <100 % Baik Sekali

(Sugiyono, 2008: 93)

3.7.2.2 Data Angket

Data angket digunakan untuk mengukur pendapat atau tanggapan
siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Respon atau tanggapan
terhadap masing-masing pernyataan dinyatakan dalam 4 kategori, yaitu SS
(sangat setuju), S (setuju), KS (kurang setuju), dan TS (tidak setuju). Bobot
untuk kategori SS = 4; S = 3; KS = 2; dan TS = 1. Data angket yang
diperoleh berdasarkan skor tiap aspek dikategorikan menggunakan skala
likert sebagai berikut:

1,00-1,75 :Kurang (K)
1,76-2,50 :Cukup (C)
2,51-3,25 : Baik (B)
3,26-4,00 :Sangat baik (SB)

(Arikunto, 2005: 75)
Sedangkan secara keseluruhan, persentase aktivitas dan afektif siswa

dikategorikan sebagai berikut.

Persentase aktivitas belajar Kategori
0%<P<20% Kurang sekali
20% <P <40 % Kurang
40 % <P<60% Cukup
60 % <P<80% Baik
80 % <P <100 % Baik Sekali

(Sugiyono, 2008: 93)

Indikator Keberhasilan
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Indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini yaitu
meningkatnya hasil belajar baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
keterampilan generik sains. Apabila dua dari tiga aspek tersebut meningkat
dan tidak terdapat aspek yang menurun, maka penelitian berhasil. Adapun
aspek-aspek keberhasilan dari penelitian ini antara lain :

1. Sekurang-kurangnya 24 dari 32 jumlas siswa kelas X MIA 3 dapat
mencapai ketuntasan hasil belajar.

2. Aktivitas siswa dikelas mampu meningkat sekurang-kurangnya dapat
mencapai 80%.

3. Keterampilan generik sains siswa dapat meningkat sekurang-kurangnya

N-gain mencapai 0,3 atau sedang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil observasi siklus I, 1l, dan 111 yaitu 84%, 89%, dan 92%, serta hasil
penilaian diri dan penilaian sejawat adalah 89%, 90%, dan 91%, sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar afektif siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri
1 Bae Kudus.

2. N-gain siklus I, Il, dan HI berturut-turut 0,53, 071, dan 071, sehingga
terjadi peningkatan keterampilan generik sains siswa kelas X MIA 3 SMA
Negeri 1 Bae Kudus.

3. Rata-rata klasikal siklus I, Il, dan Il berturut-turut adalah 67,09, 73,84,
dan 75,84, serta rasio ketuntasan belajar Kklasikal siklus I, Il, dan Il
berturut-turut adalah 15/32, 17/32, dan 24/32, sehingga terjadi peningkatan

hasil belajar kognitif siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Bae Kudus.

5.2 Saran

Permasalahan yang ditemui selama penelitian meliputi :
1. Metode cooperative learning tipe teams games tournament

pelaksanaannya cukup menyita waktu khususnya saat permainan dan
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turnamen. Alokasi waktu untuk berpindah dengan kelompok lain akan
cukup memerlukan waktu yang lama. Pelaksanaan metode ini disarankan
memberikan sosialisasi diawal pertemuan dan lebih tegas dengan alokasi
waktu yang diberikan, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif.

. Design permainan destinasi yang dibuat kurang menarik, sehingga
antusias siswa kurang. Design permainan destinasi disarankan
menggunakan jasa profesional apabila tidak memiliki kemampuan design.
. Terjadi miskonsepsi saat pelaksanaan permainan destinasi, sehingga saat

penjelasan permainan destinasi disarankan menggunakan video demo.
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No Hal yang Diamati Skor Keterangan
2 1314
1 | Keaktifan Siswa:
a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran v | Sangat baik
b. Siswa aktif bertanya \ | Sangat baik
c. Siswa aktif mengajukan ide v | Sangat baik
2 | Perhatian Siswa:
a. Diam, tenang \ | Sangat baik
b. Terfokus pada materi v | Sangat baik
3 | Kedisiplinan:
a. Kehadiran/absensi v | Sangat baik
b. Datang tepat waktu v | Sangat baik
c. Pulang tepat waktu \ | Sangat baik
4 | Persiapan materi:
a. Menjawab pertanyaan guru \ Cukup
b. Pemahaman awal Kurang
c. Siswa mengerjakan soal tanpa diperintah Kurang
5 | Minat:
a. Emosi siswa \ Baik
b. Antusias \ Baik
6 | Penugasan/Resitasi:
a. Mengerjakan semua tugas \ Baik
b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai \ Baik
waktunya
c. Mengerjakan sesuai dengan perintah \ Baik
Keterangan :
4 : lebih dari 24 siswa yang melakukan
3 : antara 12-24 siswa yang melakukan
2 : antara 8-12 siswa yang melakukan
1 : kurang dari 8 siswa yang melakukan
Semarang,

Observer
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Lampiran 2. Hasil analisis angket minat belajar siswa

ANALISIS ANGKET MINAT BELAJAR KIMIA SISWA SMA 1 BAE KUDUS

Iltem soal

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

absen

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
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19

28

29

31

21

30

21

30

32

23

26

31

31

26

30

31

32

20

32

8

25
26
27
28
29
30
31

32

jumlah
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Lampiran 3. Transkrip wawancara guru

Hari/Tanggal

Tempat Penelitian

TRANSKRIP WAWANCARA GURU

: SMA 1 Bae Kudus

Guru : Sri Rejeki, S.Pd
. Sejak kapan ibu mengajar kimia?
Jawab : Ibu sudah menjadi guru kimia selama 19 tahun, tetapi baru 13
tahun menjadi guru SMA 1 Bae Kudus
. Selama ibu mengajar, metode apakah yang sering digunakan ibu dalam
pembelajaran kimia?
Jawab : Ibu biasanya menggunakan metode eksperimen, metode
diskusi informati, dan metode tanya jawab.
. Selama ibu mengajar,strategi atau pendekatan apa yang sering ibu
gunakan?
Jawab : Sesuai dengan kurikulum 2013, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan ilmiah.
. Model pembelajaran apakah yang sering ibu gunakan?
Jawab : Kadang-kadang ibu menggunakan model-model pembelajaran
yang menggunakan diskusi kelompok seperti STAD, jigsaw, dll.
Namun karena keterbatasan waktu dan juga mengajar dua angkatan,
ibu jarang menggunakan model pembelajaran yang variatif. Selain itu,
Transkrip anak-anak juga lebih suka diberi kegiatan pembelajaran dengan
wawancara menggunakan metode ceramah.

. Bagaimana keadaan kelas dan siswa saat ibu mengajar?

Jawab : Keadaan kelas dan siswanya cukup kondusif.

. Bagaimana rata — rata kemampuan siswa dalam menerima pelajaran

kimia?
Jawab : Kemampuan siswa ada yang tinggi, namun rata-rata
kemampuannya sedang.

. Bagaimana keaktifan siswa saat pembelajaran di kelas?

Jawab : siswanya khususnya kelas X Mia 3 sangat aktif, semangat,
sampai berebut menjawab soal-soal yang ibu berikan didepan kelas.
Karena siswanya sangat aktif, kadang ibu sengaja memberi soal
sebanyak jumlah muridnya (32 siswa) agar masing-masing siswa dapat
kebagian mengerjakan soal didepan.

. Berapa banyak siswa yang sering mengerjakan soal di depan kelas?

Jawab : Banyak. Siswa sampai berebut untuk mengerjakan soal
didepan.

. Berapa banyak siswa yang sering menjawab pertanyaan yang ibu
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ajukan?
Jawab : Banyak.

10. Apakah ada siswa yang membolos saat pelajaran berlangsung? Jika
ada, berapa banyak siswa yang membolos?
Jawab : sampai saat ini tidak ada siswa yang membolos saat pelajaran
berlangsung.

11. Apakah ada siswa yang tidur saat pelajaran berlangsung? Jika ada,
berapa banyak siswa yang tertidur?
Jawab : Ada satu siswa yang ternyata memiliki kelainan kesehatan
yang membuat anak menjadi sering ngantuk. Tapi sekarang sudah
dikomunikasikan dengan orang tua dan sudah mendapatkan obat yang
mengurangi rasa kantuk saat pelajaran.

12. Apakah ada siswa yang bermain saat pelajaran berlangsung? Jika ada,
berapa banyak siswa yang bermain?
Jawab : Ada, namun tidak sebanyak siswa yang mengikuti pelajaran
dengan baik.

13. Apakah ada siswa yang mengobrol sendiri saat pelajaran berlangsung?
Jika ada, berapa banyak siswa yang mengobrol sendiri?
Jawab : Ada, namun tidak sebanyak siswa yang mengikuti pelajaran
dengan baik.

14. Apakah ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan materi dari
ibu?
Jawab : sebagian besar memperhatikan, apalagi kalau materinya
menarik.

15. Apakah ada siswa yang tidak fokus saat pelajaran berlangsung?
Jawab : Ada, namun tidak sebanyak siswa yang mengikuti pelajaran
dengan baik.

16. Bagaimana cara ibu mengatasi masalah-masalah siswa di kelas saat
pembelajaran berlangsung?
Jawab : Agar siswa tidak merasa bosan dan mengobrol dengan
temannya dengan cara mengatur tempat duduk memutar dan
memberikan aktifitas yang positif kepada siswa.

17. Apakah ibu sering melakukan pembelajaran dengan metode diskusi
kelompok?
Jawab : Sering

18. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan metode
diskusi kelompok?
Jawab : Siswa senang jika mendapatkan kelompok yang
menyenangkan.

19. Apakah siswa menyukai pembelajaran dengan metode diskusi
kelompok?

Jawab : Sebenarnya siswa lebih suka jika dijelaskan langsung (metode
ceramah).
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20

. Apakah siswa lebih antusias dengan metode diskusi kelompok?

Jawab : Siswa antusias dengan diskusi kelompok, tapi ketika ditanya
siswa ternyata lebih menyukai metode ceramah.

21.

Apakah ketika ibu memasuki kelas, siswa sudah mempersiapkan diri
terlebih dahulu dengan baik?
Jawab : Siswa sudah mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan baik.

22.

Sumber belajar apa sajakah yang sering ibu sarankan kepada siswa?
Jawab : Sumber belajar bisa dari apa saja, bebas. Namun ketika MGMP
guru-guru SMA 1 Bae mempertimbangkan buku yang lebih mendekati
kebutuhan siswa dan disediakan di koperasi.

23.

Apakah ibu sering memberikan tugas pada siswa?
Jawab : iya, satu pokok bahasan minimal satu tugas.

24,

Apakah ada siswa yang tidak mengerjakan tugas?
Jawab : Ada. Cuma satu atau dua siswa saja atau terkadang tugas yang
dikumpulkan belum selesai karena baru menyontek temannya.

25.

Apakah ada siswa yang terlambat mengumpulkan tugas?
Jawab : Ada, sebenarnya sudah selesai mengerjakan tugas namun lupa
dibawa.

26.

Apakah siswa sering bertanya ketika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas?
Jawab : sebagian besar siswa lebih senang bertanya dengan temannya.

217.

Apakah siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari kimia dan
Bagaimana ibu menyikapi kesulitan?

Jawab : Kalau ada siswa yang mengalami kesulitan, biasanya
dijelaskan kembali.

28.

Apakah sebelum dijelaskan, siswa terbiasa mempelajari materi terlebih
dahulu?
Jawab : Tidak. Siswa hanya belajar dari tugas-tugas yang diberikan

29.

Bagaimana sarana atau fasilitas yang ada di kelas?
Jawab : sarana atau fasilitas yang ada di kelas dalam keadaan baik dan
menunjang pelajaran

30.

Mengenai sarana dan prasarana di sekolah, apakah sarana dan
prasarana di sekolah menunjang pembelajaran kimia?(seperti
lab,koneksi internet,on focus)
Jawab : lya. Sarana dan prasarananya sangat menunjang pembelajaran
terutama dengan adanya wifi.

31.

Menurut ibu,bagaimana kriteria-kriteria pembelajaran yang baik?
Jawab : Pembelajaran yang baik adalah ketika anak melakukan
aktifitas, guru juga melakukan aktifitas yang seimbang.

Refleksi
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Lampiran 4. Silabus siklus I

Satuan Pendidikan :SMA
Sekolah
Kelas

Kompetensi Inti

X

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

SMA 1 BAE KUDUS

(Peminatan Bidang MIPA)

KI' 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
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atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaiji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian O Suml?er
Waktu Belajar
1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur | Persamaan Reaksi Mengamati Tugas 6mggx3jp | Bukuteks kimia
_prartikel materi sebagai wujud kebesaran 1. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti | \onoeriakan latihan Literatur lainnya
uhan YME dan pengetahuan tentang mencermati literatur tentang persamaan reaksi soal Encarta
struktur partikel materi sebagai hasil kimia, guru memberikan bimbingan. Artikel ilmiah Encyclopedia
pemikiran kreatif manusia yang 2. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti | qpcervasi Lembar kerja
kebenarannya bersifat tentatif. mencermati literatur tentang menyetarakan Sikap iimiah saat
persamaan reaksi kimia, guru memberikan diskusi. aktifitas
2.1 Menunjukkan perilaku imiah (memiliki bimbingan. siswa selama
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, Menanya o proses
terbuka, mampu membedakan fakta dan 1. Peserta didk dengan berpikir logis dan pembelajaran
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, antusias mengajulfan pertanyaan terkait hasil
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif ) mengamati, seperti : , o Portofolio
dalam merancang dan melakukan a. Bagaimana cara menuliskan reaksi kimia? Artikel imiah
percobaan serta berdiskusi yang b. Ei;gi:l?mana cara menyetarakan reaksi Tels eliimia

diwujudkan dalam sikap sehari-hari.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian OGS Suml_)er
Waktu Belajar
2.2 Menunjukkan perilaku c. Apakah yang dimaksud produk dan | Tertulis uraian
kerjasama,santun, toleran, reaktan? Postes
2. Guru memberi respon terhadap pertanyaan | Pretes

cintadamai dan peduli lingkungan
serta hemat dalam memanfaatkan
sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsif, dan
proaktif sertabijaksana sebagai
wujud kemampuan memecahkan
masalah dan membuat keputusan

3.11 Menerapkan konsep massa atom
relatif dan massa molekul relatif,
persamaan reaksi, hukum-hukum
dasar kimia, dan konsep mol untuk
menyelesaikan perhitungan kimia

4.11 Mengolah dan menganalisis data
terkait massa atom relatif dan massa
molekul relatif, persamaan reaksi,
hukum-hukum dasar kimia, dan
konsep mol untuk menyelesaikan
perhitungan kimia.

siswa.

Mengumpulkan Data

1. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok
mendiskusikan cara menuliskan persamaan
reaksi kimia secara demokrasi dan tanggung
jawab.

2. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok
mendiskusikan cara menyetarakan persamaan
reaksi kimia secara demokrasi dan tanggung
jawab.

3. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok
mendiskusikan cara menentukan reaktan dan
produk dari suatu persamaan reaksi kimia
secara demokrasi dan tanggung jawab.

Mengasosiasikan

1. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
rasa ingin tahu dan demokrasi menganalisis
suatu permasalahan kimia dan menentukan
reaksi kimia dari permasalahan tersebut.

2. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
rasa ingin tahu dan demokrasi mendiskusikan
cara menyetarakan reaksi kimia dari
permasalahan yang telah dianalisis.

3. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
percaya diri  dan  tanggung  jawab
menyimpulkan hasil reaksi kimia yang setara
dari permasalahan kimia yang telah dianalisis
dan didiskusikan.

4. Melalui kerjasama kelompok, peserta didik




Alokasi
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Sumber

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Waktu

Belajar

dengan rasa ingin tahu dan kreatif berlatih
permainan  destinasi  sebagai persiapan
mengikuti turnamen

Mengkomunikasikan

masing-masing perwakilan dari tiap kelompok
dengan komunikatif dan jujur mengikuti
turnamen.
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas
Sekolah : SMA N 1 Bae Kudus
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester X/ 2

Topik : Persamaan reaksi
Alokasi waktu : 6 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

Ki1l
KI 2

KI 3.

Kl 4.

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR

11

2.1

Menyadari adanya keteraturan dalam sifat koligatif larutan, reaksi redoks,
keragaman sifat unsur, senyawa makromolekul sebagai wujud kebesaran Tuhan
YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran
kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif,

terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis,
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan

percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.
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2.2 Menunjukkan perilaku kerja sama, santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.

3.11 Menerapkan konsep massa atom relatif dan massa molekul relatif, persamaan reaksi,
hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan
Kimia

4.11 Mengolah dan menganalisis data terkait massa atom relatif dan massa molekul
relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk
menyelesaikan perhitungan kimia.

. INDIKATOR KETERCAPAIAN KOMPETENSI

1. Menjelaskan pereaksi (reaktan) dari suatu reaksi kimia dengan percaya diri dan
logis

2. Menjelaskan hasil reaksi (produk) dari suatu reaksi kimia dengan percaya diri dan
logis

3. Menuliskan persamaan reaksi kimia dengan kritis dan tanggung jawab

4. Menyetarakan persamaan reaksi suatu senyawa dengan kritis dan tanggung jawab

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dengan percaya diri dan logis dapat menjelaskan pereaksi (reaktan) dari suatu
reaksi kimia secara tepat melalui kegiatan eksplorasi secara mandiri menggunakan
literatur kimia.

2.Siswa dengan percaya diri dan logis dapat menjelaskan hasil reaksi (produk) dari
suatu reaksi kimia secara tepat melalui kegiatan eksplorasi secara mandiri
menggunakan literatur kimia.

3.Siswa bekerjasama dengan kritis dan tanggung jawab dapat menuliskan persamaan
reaksi kimia secara benar dan tepat melalui kegiatan diskusi kelompok menggunakan
media destinasi.

4. Siswa bekerjasama dengan kritis dan tanggung jawab dapat menyetarakan persamaan
reaksi suatu senyawa secara benar dan tepat melalui kegiatan diskusi kelompok
menggunakan media destinasi.

. MATERI

Persamaan reaksi adalah persamaan yang menggambarkan terjadinya suatu reaksi
kimia. Setiap persamaan reaksi terdiri atas dua ruas, yaitu ruas kiri yang menyatakan zat-
zat yang bereaksi (disebut pereaksi atau reaktan) dan ruas kanan yang menyatakan hasil
reaksi (disebut produk). Pereaksi dan produk dipisahkan oleh tanda panah yang sekaligus
menunjukkan arah reaksi.

Bentuk umum persamaan rekasi :

pA + gB —-rC + sD



98

Keterangan :

A dan B : pereaksi

C dan D : produk / hasil reaksi

p = koefisien reaksi zat A

q = koefisien reaksi zat B

r = koefisien reaksi zat C

s = koefisien reaksi zat D

Menyetarakan Persamaan Reaksi

Dasar menyetarakan persamaan reaksi adalah Hukum Kekekalan Massa (Lavoisier) yaitu :
jumlah massa sebelum reaksi sama dengan jumlah massa sesudah reaksi.
Cara Menyetarakan Reaksi Kimia :

a. Cara langsung (pada reaksi sederhana) : menyamakan jumlah atom di ruas kiri dengan
ruas kanan untuk masing-masing unsur, dengan menggunakan koefisien (bukan
indeks).

b. Cara matematika (subtitusi)

F. PENDEKATAN/STRATEGI/METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Scientific Learning
2. Model : Teams Games Tournament
3. Metode : Cooperative learning
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media Pembelajaran
LCD, Komputer, ilustrasi (gambar dan video pembelajaran), papan tulis, alat tulis.

2. Alat dan Bahan Pembelajaran
e Power point
e Permainan destinasi
e Lembar diskusi peserta didik
e Lembar penilaian
3. Sumber Belajar
Devi, Poppy, dkk. 2011. Kimia 1 Kelas X SMA dan MA. Jakarta: PT. Remaja

Rosdakarya.
Purba, M. 2006. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga.
Sudarmo, U.2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: PHIBETA.
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pertemuan pertama (2 x 40 menit)

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
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Pendahuluan

S.
6.

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka
secara menarik dan menyenangkan.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin secara teliti.

Guru mengkondisikan fisik, mengatur tempat duduk
dan memfokuskan pandangan siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Guru menjelaskan kontrak pembelajaran.

Guru memberikan soal pretes

10°

Inti

Mengamati

Peserta didik dengan rasa jujur dan teliti mengamati soal-

soal pretes tentang persamaan reaksi kimia.

Menanya

1.

2.

Peserta didik dengan berpikir logis dan santun
mengajukan pertanyaan terkait hasil observasi, seperti
terdapat kesalahan dalam soal, maupun kesulitan-
kesulitan yang bersifat teknis.

Guru memberi respon terhadap pertanyaan siswa.

Mengumpulkan Data

Peserta didik secara mandiri menyelesaikan pertanyaan

dari soal-soal pretes yang diberikan dengan teliti.

Mengasosiasikan

1.

peserta didik dengan ulet dan teliti menganalisis soal-
soal pretes yang diberikan.

peserta didik dengan ulet dan teliti menyimpulkan cara
menyelesaikan soal-soal pretes yang diberikan.

Mengkomunikasikan

1.

Peserta didik dengan percaya diri mengumpulkan
pekerjaannya

Guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menanyakan dan membahas soal

60’

Penutup

Guru mengulang apa yang telah dipelajari dan
menyimpulkan mengenai persamaan reaksi.

Guru memberikan tugas untuk mempelajari kembali
persamaan reaksi

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.

Guru menutup pertemuan dengan salam

10°




2. Pertemuan kedua (2 x 40 menit)
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka
secara menarik dan menyenangkan.
2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin secara teliti.
3. Guru mengkondisikan fisik, mengatur tempat duduk
dan memfokuskan pandangan siswa
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan contoh
tentang kendaraan bermotor dan asap.
5. Guru memberikan motivasi :
a. Reaksi apakah yang terjadi?
b. Bagaimana cara menyetarakan persamaan reaksi
tersebut?
6. Guru membagi siswa dalam 6 kelompok
7. Guru membagikan modul dan seperangkat permainan
destinasi
8. Guru menjelaskan secara singkat aturan main destinasi

10°

Inti

Mengamati

1. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti
mencermati literatur tentang persamaan reaksi Kimia,
guru memberikan bimbingan.

2. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti
mencermati literatur tentang menyetarakan persamaan
reaksi kimia, guru memberikan bimbingan.

Menanya

1. Peserta didik dengan berpikir logis dan antusias
mengajukan pertanyaan terkait hasil observasi, seperti

a. Bagaimana cara menuliskan reaksi kimia?
b. Bagaimana cara menyetarakan reaksi kimia?
c. Apakah yang dimaksud produk dan reaktan?
2. Guru memberi respon terhadap pertanyaan siswa.
Mengumpulkan Data

1. Peserta didik bekerjasama dalam  kelompok
mendiskusikan cara menuliskan persamaan reaksi
kimia secara demokrasi dan tanggung jawab.

2. Peserta didik bekerjasama dalam  kelompok
mendiskusikan cara menyetarakan persamaan reaksi
kimia secara demokrasi dan tanggung jawab.

3. Peserta didik bekerjasama dalam  kelompok

60’
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mendiskusikan cara menentukan reaktan dan produk
dari suatu persamaan reaksi kimia secara demokrasi
dan tanggung jawab.

Mengasosiasikan

1.

Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan rasa
ingin tahu dan demokrasi menganalisis suatu
permasalahan kimia dan menentukan reaksi kimia dari
permasalahan tersebut.

Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan rasa
ingin tahu dan demokrasi mendiskusikan cara
menyetarakan reaksi kimia dari permasalahan yang
telah dianalisis.

Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
percaya diri dan tanggung jawab menyimpulkan hasil
reaksi kimia yang setara dari permasalahan kimia yang
telah dianalisis dan didiskusikan.

Melalui kerjasama kelompok, peserta didik dengan
rasa ingin tahu dan kreatif berlatih permainan
destinasi sebagai persiapan mengikuti turnamen

Mengkomunikasikan

masing-masing perwakilan dari tiap kelompok dengan

komunikatif dan jujur mengikuti turnamen.

Penutup 1. Guru mengulang apa yang telah dipelajari dan | 10’
menyimpulkan mengenai persamaan reaksi kimia.
2. Guru mengumumkan pemenang turnamen dan
memberikan reward.
3. Guru memberikan tugas untuk berlatih soal-soal
persamaan reaksi.
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.
5. Guru menutup pertemuan dengan salam
3. Pertemuan ketiga (1 x 45 menit)
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka | 10’
secara menarik dan menyenangkan.
2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin secara teliti.
3. Guru mengkondisikan fisik,mengatur tempat duduk
dan memfokuskan pandangan siswa
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
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dicapai.

5. Guru menjelaskan proses evaluasi dalam proses
pembelajaran yang akan dilakukan.

6. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan
gambar daun.

7. Guru memberikan motivasi :
a. Reaksi apakah yang terjadi di daun tersebut?
b. Bagaimana cara menyetarakan persamaan reaksi

tersebut?

8. Guru menginstruksikan siswa untuk duduk sesuai
dengan kelompok yang telah dibagi

9. Guru membagikan seperangkat media destinasi

Inti

Mengamati

1. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti
mencermati literatur tentang persamaan reaksi kimia,
guru memberikan bimbingan.

2. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti
mencermati literatur tentang menyetarakan persamaan
reaksi kimia, guru memberikan bimbingan.

Menanya

1. Peserta didik dengan berpikir logis dan antusias
mengajukan pertanyaan terkait hasil observasi, seperti
. “Bagaimana langkah-langkah menganalisis reaksi
kimia didalam soal?”

2. Guru memberi respon terhadap pertanyaan siswa.

Mengumpulkan Data

1. Peserta didik bekerjasama dalam  kelompok
mendiskusikan langkah-langkah menuliskan
persamaan reaksi kimia secara demokrasi dan
tanggung jawab.

2. Peserta didik bekerjasama dalam  kelompok
mendiskusikan cara menyelesaikan persoalan tentang
persamaan reaksi kimia secara demokrasi dan
tanggung jawab.

Mengasosiasikan

1. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan rasa
ingin tahu dan demokrasi menganalisis suatu
permasalahan kimia dan menentukan langkah-langkah
menuliskan reaksi kimia dari permasalahan tersebut.

2. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan rasa
ingin tahu dan demokrasi mendiskusikan cara
menyelesaikan persoalan tentang reaksi kimia dari

30°
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permasalahan yang telah dianalisis.

Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
percaya diri dan tanggung jawab menyimpulkan hasil
reaksi kimia dari permasalahan kimia yang telah
dianalisis dan didiskusikan.

Melalui kerjasama kelompok, peserta didik dengan
rasa ingin tahu dan kreatif berlatih permainan
destinasi sebagai persiapan mengikuti turnamen

Mengkomunikasikan

masing-masing perwakilan dari tiap kelompok dengan

komunikatif dan jujur mengikuti turnamen.

Penutup

1.

5.

Guru mengulang apa Yyang telah dipelajari dan
menyimpulkan mengenai persamaan reaksi.

Guru memberikan reward bagi kelompok yang
memperoleh skor tertinggi

Guru memberikan tugas mempersiapkan diri untuk
postes

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.

Guru menutup pertemuan dengan salam

55

. Pertemuan keempat (1 x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1.

4.

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka
secara menarik dan menyenangkan.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin secara teliti.

Guru mengkondisikan fisik, mengatur tempat duduk
dan memfokuskan pandangan siswa

Guru memberikan soal postes

10°

Inti

Mengamati

Peserta didik dengan rasa jujur dan teliti mengamati soal-

soal postes tentang persamaan reaksi kimia.

Menanya

1.

2.

Peserta didik dengan berpikir logis dan santun
mengajukan pertanyaan terkait hasil observasi, seperti
terdapat kesalahan dalam soal, maupun kesulitan-
kesulitan yang bersifat teknis.

Guru memberi respon terhadap pertanyaan siswa.

Mengumpulkan Data

30°
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Peserta didik secara mandiri menyelesaikan pertanyaan

dari soal-soal postes yang diberikan dengan teliti.

Mengasosiasikan

1. peserta didik dengan ulet dan teliti menganalisis soal-
soal postes yang diberikan.
2. peserta didik dengan ulet dan teliti menyimpulkan cara

menyelesaikan soal-soal postes yang diberikan.

Mengkomunikasikan

1. Peserta didik dengan percaya diri mengumpulkan
pekerjaannya
2. Guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menanyakan dan membahas soal
Penutup 1. Guru mengulang apa yang telah dipelajari dan |5’
menyimpulkan mengenai persamaan reaksi.
2. Guru memberikan tugas untuk mempelajari hukum
dasar kimia
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.
4. Guru menutup pertemuan dengan salam
I. Penilaian
No | Aspek Mekanisme dan Prosedur | Instrumen Keterangan
1. | Sikap Observasi Kerja Lembar Observasi
Kelompok dan
pembelajaran di kelas
2. | Pengetahuan a. Penugasan a. Latihan soal
b.Tes Tertulis b.Soal Objekif
3. | Ketrampilan a. Pretes a. Soal pretes
b. Postes b. Soal postes

Kepala SMA 1 Bae

NIP.

Kudus, Februari 2015

Guru Mata Pelajaran

Sri Rejeki, S.Pd
NIP.
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Lampiran 6. Silabus siklus 11

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

(Peminatan Bidang MIPA)
Satuan Pendidikan : SMA
Sekolah : SMA 1 BAE KUDUS
Kelas X

Kompetensi Inti :

KI' 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang iimu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaiji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian O Suml?er
Waktu Belajar
1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur | Hukum dasar kimia Mengamati Tugas 6mggx3jp | Bukuteks kimia
partikel materi sebagai wujud kebesaran | - Hukum Lavoisier 1. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti Mengerjakan latihan Literatur lainnya
Tuhan YME dan pengetahuan tentang - Hukum Proust mencermati literatur tentang pengertian dan soal Encarta
struktur partikel materi sebagai hasil - Hukum Dalton macam-macam hukum dasar kimia, guru Artikel ilmiah Encyclopedia
pemikiran kreatif manusia yang - Hukum Gay Lussac memberikan bimbingan. Observasi Lembar kerja
kebenarannya bersifat tentatif. 2. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti Sikap ilmiah saat
mencermati Iiterat'ur' tentang contoh §oa| diskusi, aktifitas
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki EUKEm dasar kimia, guru memberkan siswa selama
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, Imbingan. proses
terbuka, mampu membedakan fakta dan Menanya o o ) pembelajaran
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kriis, 1. Peserta didik dengan berpikir logis dan
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif ) antusias mengajukan pertanyaan terkait hasi
dalam merancang dan melakukan mengamati, seperti : , Portofolio
percobaan serta berdiskusi yang a. Apa manfaat yang kita peroleh setelah Artkel imiah

diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

mempelajari hukum dasar kimia?
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian OGS Suml_)er
Waktu Belajar
2.2 Menunjukkan perilaku b. Bagaimana langkah-langkah | Tes
kerjasama,santun, toleran, menyelesaikan  permasalahan  yang Tertulis uraian
cintadamai dan peduli lingkungan berkaitan dengan hukum dasar kimia* Postes
serta hemat dalam memanfaatkan 2. Guru memberi respon terhadap pertanyaan Pretes

sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsif, dan
proaktif sertabijaksana sebagai
wujud kemampuan memecahkan
masalah dan membuat keputusan

3.11 Menerapkan konsep massa atom
relatif dan massa molekul relatif,
persamaan reaksi, hukum-hukum
dasar kimia, dan konsep mol untuk
menyelesaikan perhitungan kimia

4.11 Mengolah dan menganalisis data
terkait massa atom relatif dan massa
molekul relatif, persamaan reaksi,
hukum-hukum dasar kimia, dan
konsep mol untuk menyelesaikan
perhitungan kimia.

siswa.

Mengumpulkan Data

1. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok
mendiskusikan kegunaan mempelajari hukum
dasar kimia secara demokrasi dan tanggung
jawab.

2. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok
mendiskusikan cara menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan hukum
dasar kimia secara demokrasi dan tanggung
jawab.

Mengasosiasikan

1. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
rasa ingin tahu dan demokrasi menganalisis
suatu permasalahan kimia dan menentukan
hukum dasar kimia yang berkaitan dengan
permasalahan tersebut.

2. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
rasa ingin tahu dan demokrasi mendiskusikan
cara penyelesaian  permasalahan  yang
berkaitan dengan hukum dasar kimia yang
telah dianalisis.

3. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
percaya diri  dan  tanggung  jawab
menyimpulkan hasil diskusi dan analisis dari
permasalahan kimia.

4. Melalui kerjasama kelompok, peserta didik

dengan rasa ingin tahu dan kreatif berlatih
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

permainan  destinasi sebagai  persiapan
mengikuti turnamen

Mengkomunikasikan

masing-masing perwakilan dari tiap kelompok
dengan komunikatif dan jujur mengikuti
turnamen.




108

Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus 11

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas
Sekolah : SMA N 1 Bae Kudus
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester X/ 2

Topik : Hukum dasar kimia
Alokasi waktu : 8 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

Ki1l
KI 2

KI 3.

Kl 4.

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR

11

2.1

Menyadari adanya keteraturan dalam sifat koligatif larutan, reaksi redoks,
keragaman sifat unsur, senyawa makromolekul sebagai wujud kebesaran Tuhan
YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran
kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif,
terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis,
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan

percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.
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2.2 Menunjukkan perilaku kerja sama, santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.

3.11 Menerapkan konsep massa atom relatif dan massa molekul relatif, persamaan reaksi,
hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan
kimia

4.11 mengolah dan menganalisis data terkait massa atom relatif dan massa molekul
relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk
menyelesaikan perhitungan kimia.

C. INDIKATOR KETERCAPAIAN KOMPETENSI

a. Menjelaskan hukum-hukum dasar kimia dengan komunikatif dan santun

b. Menghitung massa zat sebelum dan setelah reaksi untuk membuktikan hukum
kekekalan massa (hukum Lavoisier) dengan ulet dan teliti

c. Menghitung massa zat dengan perbandingan tertentu sesuai dengan hukum
perbandingan tetap (hukum Proust) dengan ulet dan teliti

d. Menentukan perbandingan unsur dalam suatu senyawa melalui data percobaan dengan
teliti dan bertanggungjawab

e. Menentukan perbandingan unsur-unsur yang mampu membentuk dua jenis senyawa
atau lebih sesuai dengan ketentuan Dalton (hukum perbandingan berganda) teliti dan
bertanggungjawab

f.  Menghitung volume gas-gas berdasarkan hukum perbandingan volume (hukum Gay
Lussac) dengan ulet dan teliti

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui eksplorasi secara mandiri menggunakan literatur kimia, peserta didik dengan
komunikatif dan santun dapat menjelaskan hukum-hukum dasar kimia secara tepat.

2. Melalui diskusi kelompok menggunakan lembar diskusi siswa, peserta didik dengan
teliti dan ulet dapat menghitung massa zat sebelum dan setelah reaksi untuk
membuktikan hukum kekekalan massa (hukum Lavoisier) secara benar dan tepat.

3. Melalui diskusi kelompok menggunakan lembar diskusi siswa, peserta didik dengan
teliti dan ulet dapat menghitung massa unsur dengan perbandingan tertentu sesuai

dengan hukum perbandingan tetap (hukum Proust) secara benar dan tepat.
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Melalui diskusi kelompok menggunakan lembar diskusi siswa, peserta didik dengan
teliti dan bertanggungjawab menentukan perbandingan unsur dalam suatu senyawa
melalui data percobaan secara benar dan tepat.

Melalui diskusi kelompok menggunakan lembar diskusi siswa, peserta didik dengan
teliti dan bertanggungjawab menentukan perbandingan unsur-unsur yang mampu
membentuk dua jenis senyawa atau lebih sesuai dengan ketentuan Dalton (hukum
perbandingan berganda) secara benar dan tepat.

Melalui diskusi kelompok menggunakan lembar diskusi siswa, peserta didik dengan
teliti dan ulet dapat menghitung volume gas-gas berdasarkan hukum perbandingan

volume (hukum Gay Lussac) secara benar dan tepat.

E. MATERI

1)

2)

3)

Hukum Kekekalan Massa (Hukum Lavoisier)
Hukum kekekalan massa atau dikenal juga sebagai hukum Lomonosov-Lavoisier

adalah suatu hukum yang menyatakan massa dari suatu sistem tertutup akan konstan
meskipun terjadi berbagai macam proses didalam sistem tersebut (dalam sistem
tertutup). Hukum lavoisier berbunyi : “Massa zat-zat sebelum dan sesudah reaksi
adalah tetap .

Hukum perbandingan tetap (hukum Proust)
Hukum perbandingan tetap (hukum Proust) dikemukakan oleh seorang ahli kimia

Perancis yang bernama Joseph Louis Proust. Proust mengungkapkan bahwa salah satu
sifat yang membedakan senyawa dengan campuran yaitu senyawa memiliki susunan
yang tetap. Oleh karena itu, Proust menyebutnya sebagai hukum perbandingan tetap
atau Hukum Proust. Hukum Proust berbunyi “perbandingan massa unsur-unsur
dalam senyawa adalah selalu tetap walaupun berasal dari daerah yang berbeda dan
dibentuk dengan cara yang berbeda”.

Hukum perbandingan berganda ( hukum Dalton)
Hukum perbandingan berganda ( hukum Dalton) berbunyi “Bila dua buah unsur

dapat membentuk dua atau lebih senyawa untuk massa salah satu unsur yang sama
banyaknya maka perbandingan massa unsur kedua akan berbanding sebagai bilangan
bulat dan sederhana”. Ungkapan tersebut dapat diartikan sebagai senyawa-senyawa
yang dibentuk oleh dua unsur yang sama, masing-masing miliki massa yang berbeda.
Namun jika massa salah satu unsur sama, maka perbandingan massa unsur-unsur

dalam senyawa tersebut berupa bilangan bulat dan sederhana.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lomonosov&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lomonosov&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Lavoisier
http://id.wikipedia.org/wiki/Massa
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sistem_tertutup&action=edit&redlink=1
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4) Hukum perbandingan volume (hukum Gay lussac)

Hukum perbandingan volume (hukum Gay lussac) yang berbunyi “Pada temperatur
dan tekanan yang sama, perbandingan volume gas-gas yang bereaksi dan volume
gas-gas hasil reaksi merupakan perbandingan bilangan bulat dan sederhana”.

F. PENDEKATAN/STRATEGI/METODE PEMBELAJARAN

1.
2.
3.

Pendekatan : Scientific Learning
Model : Team Game Tournament
Metode : Cooperative learning

G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1.

2.

Media Pembelajaran
LCD, Komputer, ilustrasi (gambar dan video pembelajaran), papan tulis, alat tulis.

Alat dan Bahan Pembelajaran

e Power point

e Permainan destinasi

e Lembar diskusi peserta didik

e Lembar penilaian

Sumber Belajar

Devi, Poppy, dkk. 2011. Kimia 1 Kelas X SMA dan MA. Jakarta: PT. Remaja

Rosdakarya.
Purba, M. 2006. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga.
Sudarmo, U.2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: PHIBETA.

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1.

Pertemuan pertama (2 x 40 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan |1. Guru melakukan pembukaan dengan salam | 10’

pembuka secara menarik dan menyenangkan.

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin secara teliti.

3. Guru mengkondisikan fisik, mengatur tempat
duduk dan memfokuskan pandangan siswa

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

5. Guru menjelaskan kontrak pembelajaran.

6. Guru memberikan soal pretes




Inti Mengamati 60’
Peserta didik dengan rasa jujur dan teliti
mengamati soal-soal pretes tentang hukum dasar
Kimia.

Menanya

1. Peserta didik dengan berpikir logis dan santun
mengajukan pertanyaan terkait hasil
mengamati, seperti terdapat kesalahan dalam
soal, maupun kesulitan-kesulitan yang bersifat
teknis.

2. Guru memberi respon terhadap pertanyaan
siswa.

Mengumpulkan Data

Peserta didik secara mandiri menyelesaikan

pertanyaan dari soal-soal pretes yang diberikan

secara teliti.

Mengasosiasikan

1. peserta didik dengan ulet dan teliti
menganalisis soal-soal pretes yang diberikan.

2. peserta didik dengan ulet dan teliti
menyimpulkan cara menyelesaikan soal-soal
pretes yang diberikan.

Mengkomunikasikan

1. Peserta didik dengan percaya diri
mengumpulkan pekerjaannya

2. Guru memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk menanyakan dan membahas soal

Penutup 1. Guru mengulang apa yang telah dipelajari dan | 10’

menyimpulkan mengenai hukum dasar kimia.

2. Guru memberikan tugas untuk mempelajari
kembali hukum dasar kimia

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

memberikan pesan untuk tetap belajar.
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4. Guru menutup pertemuan dengan salam

2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1.

Guru melakukan pembukaan dengan salam

pembuka secara menarik dan menyenangkan.

. Guru memeriksa kehadiran peserta didik

sebagai sikap disiplin secara teliti.

. Guru mengkondisikan fisik, mengatur tempat

duduk dan memfokuskan pandangan siswa

. Guru melakukan apersepsi dengan

memberikan contoh uang yang digunakan
untuk belanja dan belanjaan yang diperoleh

akan memberikan nilai yang sama.

. Guru memberikan motivasi apakah kaitannya

contoh uang belanja dengan hukum dasar

kimia?

. Guru membagi siswa dalam 6 kelompok

. Guru membagikan modul dan seperangkat

permainan destinasi

. Guru menjelaskan secara singkat aturan main

destinasi

10°

Inti

Mengamati

1. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan

teliti mengamati literatur tentang pengertian
dan macam-macam hukum dasar kimia, guru

memberikan bimbingan.

. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan

teliti mengamati literatur tentang contoh
soal hukum dasar kimia, guru memberikan

bimbingan.

Menanya

70°
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1. Peserta didik dengan berpikir logis dan
antusias mengajukan pertanyaan terkait hasil
mengamati, seperti :

a. Apa manfaat yang kita peroleh setelah
mempelajari hukum dasar kimia?

b. Bagaimanakah langkah-langkah
menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan hukum dasar kimia?

2. Guru memberi respon terhadap pertanyaan
siswa.

Mengumpulkan Data

1. Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan kegunaan mempelajari

hukum dasar kimia secara teliti dan

kerjasama.
2. Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan cara menyelesaikan

permasalahan yang berkaitan dengan hukum
dasar kimia secara teliti dan kerjasama.

Mengasosiasikan

1. Melalui diskusi kelompok peserta didik
dengan rasa ingin tahu dan Kkerjasama
menganalisis suatu permasalahan kimia dan
menentukan hukum dasar kimia yang
berkaitan dengan permasalahan tersebut.

2. Melalui diskusi kelompok peserta didik
dengan rasa ingin tahu dan Kkerjasama
mendiskusikan cara penyelesaian
permasalahan yang berkaitan dengan hukum
dasar kimia yang telah dianalisis.

3. Melalui diskusi kelompok peserta didik
dengan percaya diri dan bertanggungjawab
menyimpulkan hasil diskusi dan analisis dari
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permasalahan kimia.

. Melalui diskusi kelompok, peserta didik

dengan rasa ingin tahu dan Kkerjasama
berlatih  permainan  destinasi  sebagai

persiapan mengikuti turnamen

Mengkomunikasikan

masing-masing peserta didik perwakilan dari

kelompoknya dengan komunikatif dan jujur

mengikuti turnamen.

Penutup 1. Guru mengulang apa yang telah dipelajari dan | 10’

menyimpulkan mengenai hukum dasar kimia.

2. Guru mengumumkan pemenang turnamen dan
memberikan reward.

3. Guru memberikan tugas untuk berlatih soal-
soal persamaan reaksi.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.

5. Guru menutup pertemuan dengan salam

3. Pertemuan ketiga (2 x 40 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan |1. Guru melakukan pembukaan dengan salam | 10’

pembuka secara menarik dan menyenangkan.

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin secara teliti.

3. Guru mengkondisikan fisik,mengatur tempat
duduk dan memfokuskan pandangan siswa

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

5. Guru menjelaskan proses evaluasi dalam
proses pembelajaran yang akan dilakukan.

6. Guru melakukan apersepsi dengan
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memberikan  contoh  hasil dari reaksi
pembakaran sempurna adalah karbondioksida,
sedangkan hasil dari reaksi pembakaran tidak

sempurna adalah karbon monoksida.

. Guru memberikan motivasi “Kenapa karbon

dan oksigen dapat membentuk dua senyawa

yang berbeda?”

. Guru menginstruksikan siswa untuk duduk

sesuai dengan kelompok yang telah dibagi

. Guru  membagikan  seperangkat media

destinasi

Inti

Mengamati

1.

Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti
mengamati literatur tentang hukum dasar

kimia, guru memberikan bimbingan.

. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti

mengamati literatur tentang persoalan yang
berkaitan dengan hukum dasar kimia, guru

memberikan bimbingan.

Menanya

1.

Peserta didik dengan berpikir logis dan
antusias mengajukan pertanyaan terkait hasil
mengamati, seperti : “Bagaimana langkah-
langkah menganalisis hukum dasar Kkimia

didalam soal?”

. Guru memberi respon terhadap pertanyaan

siswa.

Mengumpulkan Data

Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan

langkah-langkah menyelesaikan persoalan yang

terkait dengan hukum dasar kimia secara teliti

dan kerjasama.

Mengasosiasikan

60’
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Melalui diskusi kelompok peserta didik
dengan rasa ingin tahu dan Kkerjasama
menganalisis suatu permasalahan kimia dan
menentukan langkah-langkah menyelesaikan
persoalan yang berkaitan dengan hukum dasar

kimia.

. Melalui diskusi kelompok peserta didik

dengan rasa ingin tahu dan kerjasama
mendiskusikan cara menyelesaikan persoalan
tentang hukum dasar kimia dari permasalahan
yang telah dianalisis.

Melalui diskusi kelompok peserta didik
dengan percaya diri dan bertanggungjawab
menyimpulkan hasil diskusi dan analisis dari
permasalahan kimia.

Melalui diskusi kelompok, peserta didik
dengan rasa ingin tahu dan kerjasama berlatih
permainan  destinasi  sebagai  persiapan

mengikuti turnamen

Mengkomunikasikan

masing-masing peserta didik perwakilan dari

kelompoknya dengan komunikatif dan jujur

mengikuti turnamen.

Penutup

1.

Guru mengulang apa yang telah dipelajari dan

menyimpulkan mengenai persamaan reaksi.

. Guru memberikan reward bagi kelompok yang

memperoleh skor tertinggi

. Guru memberikan tugas mempersiapkan diri

untuk postes

. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

memberikan pesan untuk tetap belajar.

. Guru menutup pertemuan dengan salam

10°
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4. Pertemuan keempat (2 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasl
Waktu
Pendahuluan |1. Guru melakukan pembukaan dengan salam | 15’
pembuka secara menarik dan menyenangkan.
2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin secara teliti.
3. Guru mengkondisikan fisik, mengatur tempat
duduk dan memfokuskan pandangan siswa
4. Guru memberikan soal postes
Inti Mengamati 65’

Peserta didik dengan rasa jujur dan teliti

mengamati soal-soal postes tentang hukum dasar

kimia.

Menanya

1. Peserta didik dengan berpikir logis dan santun
mengajukan pertanyaan terkait hasil
mengamati, seperti terdapat kesalahan dalam
soal, maupun kesulitan-kesulitan  yang
bersifat teknis.

2. Guru memberi respon terhadap pertanyaan
siswa.

Mengumpulkan Data

Peserta didik secara mandiri menyelesaikan

pertanyaan dari soal-soal postes yang diberikan

secara teliti.

Mengasosiasikan

1. peserta didik dengan ulet dan teliti
menganalisis soal-soal postes yang diberikan.

2. peserta didik dengan ulet dan teliti
menyimpulkan cara menyelesaikan soal-soal

postes yang diberikan.
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Mengkomunikasikan

1.

Peserta didik dengan percaya diri

mengumpulkan pekerjaannya

. Guru memberikan kesempatan bagi peserta

didik untuk menanyakan dan membahas soal

Penutup

. Guru mengulang apa yang telah dipelajari dan

menyimpulkan mengenai hukum dasar kimia.

. Guru memberikan tugas untuk mempelajari

konsep mol

. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

memberikan pesan untuk tetap belajar.

. Guru menutup pertemuan dengan salam

10°
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. Penilaian
No | Aspek Mekanisme dan Prosedur | Instrumen Keterangan
1. | Sikap Observasi Kerja Lembar Observasi

Kelompok dan

pembelajaran di kelas

2. | Pengetahuan

a. Penugasan

a. Latihan soal

b. Tes Tertulis b. Soal Objektlf
3. | Ketrampilan a. Pretes a. Soal pretes
b. Postes b. Soal postes

Kepala SMA 1 Bae

NIP.

Kudus,

Sri Rejeki, S.Pd
NIP.

Februari 2015
Guru Mata Pelajaran




Lampiran 8. Silabus siklus 111

Satuan Pendidikan :SMA
Sekolah :
Kelas X

Kompetensi Inti

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

SMA 1 BAE KUDUS

(Peminatan Bidang MIPA)

KI' 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang iimu pengetahuan,
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atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaiji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian O Suml?er
Waktu Belajar
1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur | Konsep mol Mengamati Tugas 6mggx3jp | Bukuteks kimia
partikel materi sebagai wujud kebesaran Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti Mengerjakan latihan Literatur lainnya
Tuhan YME dan pengetahuan tentang mencermati literatur tentang konsep mol, guru soal Encarta
struktur partikel materi sebagai hasil memberikan bimbingan. Artikel ilmiah Encyclopedia
pemikiran kreatif manusia yang Menanya Observasi Lembar kerja
kebenarannya bersifat tentatif. 1. Peserta didik dengan berpikir logis dan | sian iimiah saat
antusias mengajukan pertanyaan terkait hasil diskusi, aktifitas
2.1 Menunjukkan perilaku iimiah (memilik mengamat, seperti - siswa selama
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objek, a. Apakah yang dimaksud dengan mol”? proses
terbuka, mampu membedakan fakta dan b. Apakah mol sama dengan molekul? pembelajaran
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, ¢. Bagaimana cara konversi mol ke massa®?
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif ) 2. QUFU memberi respon terhadap pertanyaan
dalam merancang dan melakukan siswa. Portofolio
percobaan serta berdiskusi yang Mengumpulkan Data Artikel ilmiah

diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

1. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian OGS Suml_)er
Waktu Belajar
2.2 Menunjukkan perilaku mendiskusikan cara konversi dari atau menuju | Tes
kerjasama,santun, toleran mol secara demokrasi dan tanggung jawab. o
. ' » Al L . Tertulis uraian
cintadamai dan peduli lingkungan 2. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok | o\
serta hemat dalam memanfaatkan mendiskusikan cara menghitung  volume Pretes

sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsif, dan
proaktif sertabijaksana sebagai
wujud kemampuan memecahkan
masalah dan membuat keputusan

3.11 Menerapkan konsep massa atom
relatif dan massa molekul relatif,
persamaan reaksi, hukum-hukum
dasar kimia, dan konsep mol untuk
menyelesaikan perhitungan kimia

4.11 Mengolah dan menganalisis data
terkait massa atom relatif dan massa
molekul relatif, persamaan reaksi,
hukum-hukum dasar kimia, dan
konsep mol untuk menyelesaikan
perhitungan kimia.

menggunakan rumus gas ideal secara
demokrasi dan tanggung jawab.

3. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok
mendiskusikan cara menghitung volume gas
berdasarkan  hukum  avogadro  secara
demokrasi dan tanggung jawab.

Mengasosiasikan

1. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
rasa ingin tahu dan demokrasi menganalisis
suatu persoalan kimia yang berkaitan dengan
konsep mol.

2. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
rasa ingin tahu dan demokrasi mendiskusikan
cara menyelesaikan persoalan berkaitan
dengan konsep mol berdasarkan persoalan
yang telah dianalisis.

3. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
percaya diri dan  tanggung  jawab
menyimpulkan cara menyelesaikan persoalan
yang telah dianalisis dan didiskusikan.

4, Melalui kerjasama kelompok, peserta didik
dengan rasa ingin tahu dan kreatif berlatih
permainan destinasi sebagai  persiapan
mengikuti turnamen

Mengkomunikasikan
masing-masing perwakilan dari tiap kelompok
dengan komunikatif dan jujur mengikuti
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

turnamen.
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Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus 111

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas
Sekolah : SMA N 1 Bae Kudus
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester X/ 2

Topik : Konsep mol

Alokasi waktu : 6 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

Ki1l
KI 2

KI 3.

Kl 4.

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR

11

2.1

Menyadari adanya keteraturan dalam sifat koligatif larutan, reaksi redoks,
keragaman sifat unsur, senyawa makromolekul sebagai wujud kebesaran Tuhan
YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran
kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif,

terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis,
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan

percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.



2.2

2.3
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Menunjukkan perilaku kerja sama, santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.
Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud

kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.

3.11 Menerapkan konsep massa atom relatif dan massa molekul relatif, konsep mol,

4.1

hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan
kimia

1 mengolah dan menganalisis data terkait massa atom relatif dan massa molekul
relatif, konsep mol, hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk

menyelesaikan perhitungan kimia.

C. INDIKATOR KETERCAPAIAN KOMPETENSI

a. Menghitung massa dengan menggunakan rumus konversi mol
b. Menghitung volume dalam keadaan standar (STP) dengan menggunakan rumus

konversi mol

c. Menghitung volume, tekanan, mol, maupun temperatur dengan menggunakan rumus

gas ideal

d. Menghitung volume gas berdasarkan hukum avogadro

e.

Menghitung jumlah partikel dengan menggunakan bilangan avogadro

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Melalui diskusi kelompok menggunakan lembar diskusi siswa, peserta didik dengan
teliti dan ulet dapat menghitung massa dengan menggunakan rumus konversi mol
secara benar dan tepat.

Melalui diskusi kelompok menggunakan lembar diskusi siswa, peserta didik dengan
teliti dan ulet dapat menghitung volume dalam keadaan standar (STP) dengan
menggunakan rumus konversi mol secara benar dan tepat.

Melalui diskusi kelompok menggunakan lembar diskusi siswa, peserta didik dengan
teliti dan ulet dapat menghitung volume, tekanan, mol, maupun temperatur dengan
menggunakan rumus gas ideal secara benar dan tepat.

Melalui diskusi kelompok menggunakan lembar diskusi siswa, peserta didik dengan
teliti dan ulet dapat menghitung volume gas berdasarkan hukum avogadro secara
benar dan tepat.

Melalui diskusi kelompok menggunakan lembar diskusi siswa, peserta didik dengan
teliti dan ulet dapat menghitung jumlah partikel dengan menggunakan bilangan
avogadro secara benar dan tepat.

E. MATERI

Ketika mereaksikan zat, banyak hal yang perlu kita perhatikan misalnya wujud zat

berupa gas, cair dan padat. Cukup sulit bagi kita untuk mereaksikan zat dalam ketiga wujud

zat tersebut, dalam bentuk padat dipergunakan ukuran dalam massa (gram), dalam bentuk
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cair dipergunakan volume zat cair dimana didalamnya ada pelarut dan ada zat yang terlarut.
Demikianpula yang berwujud gas memiliki ukuran volume gas. Kondisi ini menuntut para
ahli kimia untuk memberikan satuan yang baru yang dapat mencerminkan jumlah zat dalam
berbagai wujud zat. Avogadro mencoba memperkenalkan satuan baru yang disebut dengan
mol. Definisi untuk 1 (satu) mol adalah banyaknya zat yang mengandung partikel sebanyak
6.023 x 10%. Bilangan ini dikenal dengan Bilangan Avogadro yang dilambangkan dengan
huruf N.

KONSEP MOL
1 22,4 - Mr
Volume (STP) |———" Jumlah Mol ¢ —»| Massa (gram)
X 22,4 X Mr

:NTXN

A 4

Jumlah Partikel

Keterangan :
N = bilangan avogadro (6,02 x 10%)

F. PENDEKATAN/STRATEGI/METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Scientific Learning
2. Model : Team Game Tournament
3. Metode : Cooperative learning
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media Pembelajaran
LCD, Komputer, ilustrasi (gambar dan video pembelajaran), papan tulis, alat tulis.

2. Alat dan Bahan Pembelajaran
e Power point
e Permainan destinasi
e Lembar diskusi peserta didik
e Lembar penilaian
3. Sumber Belajar
Devi, Poppy, dkk. 2011. Kimia 1 Kelas X SMA dan MA. Jakarta: PT. Remaja

Rosdakarya.
Purba, M. 2006. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga.
Sudarmo, U.2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: PHIBETA.



H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pertemuan pertama (1 x 45 menit)
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

5.
6.

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka
secara menarik dan menyenangkan.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin secara teliti.

Guru mengkondisikan fisik, mengatur tempat duduk
dan memfokuskan pandangan siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Guru menjelaskan kontrak pembelajaran.

Guru memberikan soal pretes

10°

Inti

Mengamati

Peserta didik dengan rasa jujur dan teliti mengamati soal-

soal pretes tentang konsep mol.

Menanya

1.

2.

Peserta didik dengan berpikir logis dan santun
mengajukan pertanyaan terkait hasil mengamati, seperti
terdapat kesalahan dalam soal, maupun kesulitan-
kesulitan yang bersifat teknis.

Guru memberi respon terhadap pertanyaan siswa.

Mengumpulkan Data

Peserta didik secara mandiri menyelesaikan pertanyaan

dari soal-soal pretes yang diberikan secara teliti.

Mengasosiasikan

1.

peserta didik dengan ulet dan teliti menganalisis soal-
soal pretes yang diberikan.
peserta didik dengan ulet dan teliti menyimpulkan cara

menyelesaikan soal-soal pretes yang diberikan.

Mengkomunikasikan

30°
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1. Peserta didik dengan percaya diri mengumpulkan
pekerjaannya
2. Guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menanyakan dan membahas soal
Penutup 1. Guru mengulang apa yang telah dipelajari dan |5’
menyimpulkan mengenai konsep mol.
2. Guru memberikan tugas untuk mempelajari kembali
konsep mol
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.
4. Guru menutup pertemuan dengan salam
2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu
Pendahuluan |1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka | 15’
secara menarik dan menyenangkan.
2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin secara teliti.
3. Guru mengkondisikan fisik, mengatur tempat duduk
dan memfokuskan pandangan siswa
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan contoh
konversi lusin.
5. Guru memberikan motivasi :”Jika 1 lusin sama dengan
12 buah, berapakah jumlah atom dalam 1 gram garam
dapur?”
6. Guru membagi siswa dalam 6 kelompok
7. Guru membagikan literatur dan seperangkat permainan
destinasi
8. Guru menjelaskan secara singkat aturan main destinasi
Inti Mengamati 65’

Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti mengamati

literatur tentang konsep mol, guru memberikan bimbingan.
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Menanya

1.

2.

Peserta didik dengan berpikir logis dan antusias
mengajukan pertanyaan terkait hasil mengamati,
seperti :

a. Apakah yang dimaksud dengan mol?

b. Apakah mol sama dengan molekul?

c. Bagaimana cara konversi mol ke massa?

Guru memberi respon terhadap pertanyaan siswa.

Mengumpulkan Data

1.

Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan cara
konversi dari atau menuju mol secara teliti dan
kerjasama.

Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan cara
menghitung volume menggunakan rumus gas ideal
secara teliti dan kerjasama.

Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan cara
menghitung volume gas berdasarkan hukum avogadro

secara teliti dan kerjasama.

Mengasosiasikan

1.

Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan rasa
ingin tahu dan kerjasama menganalisis suatu
persoalan kimia yang berkaitan dengan konsep mol.
Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan rasa
ingin tahu dan kerjasama mendiskusikan cara
menyelesaikan persoalan berkaitan dengan konsep
mol berdasarkan persoalan yang telah dianalisis.
Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
percaya diri dan bertanggungjawab menyimpulkan
cara menyelesaikan persoalan yang telah dianalisis
dan didiskusikan.

Melalui diskusi kelompok, peserta didik dengan rasa
ingin tahu dan kerjasama berlatih permainan destinasi

sebagai persiapan mengikuti turnamen
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Mengkomunikasikan

masing-masing peserta didik perwakilan dari kelompoknya

dengan komunikatif dan jujur mengikuti turnamen.

Penutup 1. Guru mengulang apa yang telah dipelajari dan | 10’
menyimpulkan mengenai konsep mol.
2. Guru mengumumkan pemenang turnamen dan
memberikan reward.
3. Guru memberikan tugas untuk berlatih soal-soal konsep
mol.
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.
5. Guru menutup pertemuan dengan salam
3. Pertemuan ketiga (1 x 45 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas|
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka | 10’

secara menarik dan menyenangkan.

. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap

disiplin secara teliti.

. Guru mengkondisikan fisik,mengatur tempat duduk

dan memfokuskan pandangan siswa

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

. Guru menjelaskan proses evaluasi dalam proses

pembelajaran yang akan dilakukan.

. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan

contoh konversi massa.

. Guru memberikan motivasi “jika 1 kg sama dengan

1000gram, berapa massa 1liter air?”

. Guru menginstruksikan siswa untuk duduk sesuai

dengan kelompok yang telah dibagi

. Guru membagikan seperangkat media destinasi
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Inti

Mengamati

Peserta didik dengan rasa ingin tahu dan teliti mengamati

literatur tentang konsep mol, guru memberikan bimbingan.

Menanya

1. Peserta didik dengan berpikir logis dan antusias
mengajukan pertanyaan terkait hasil mengamati,
seperti “bagaimana cara menganalisis persoalan kimia
yang berkaitan dengan konsep mol?”

2. Guru memberi respon terhadap pertanyaan siswa.

Mengumpulkan Data

1. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan cara
konversi dari atau menuju mol secara teliti dan
kerjasama.

2. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan cara
menghitung volume menggunakan rumus gas ideal
secara teliti dan kerjasama.

3. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan cara
menghitung volume gas berdasarkan hukum avogadro
secara teliti dan kerjasama.

Mengasosiasikan

1. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan rasa
ingin tahu dan kerjasama menganalisis suatu
persoalan kimia yang berkaitan dengan konsep mol.

2. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan rasa
ingin tahu dan kerjasama mendiskusikan cara
menyelesaikan persoalan berkaitan dengan konsep
mol berdasarkan persoalan yang telah dianalisis.

3. Melalui diskusi kelompok peserta didik dengan
percaya diri dan bertanggungjawab menyimpulkan
cara menyelesaikan persoalan yang telah dianalisis
dan didiskusikan.

4. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dengan rasa

ingin tahu dan kerjasama berlatih permainan destinasi

30°
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sebagai persiapan mengikuti turnamen

Mengkomunikasikan

masing-masing peserta didik perwakilan dari kelompoknya

dengan komunikatif dan jujur mengikuti turnamen.

Penutup

1.

Guru mengulang apa Yyang telah dipelajari dan
menyimpulkan mengenai konsep mol.

Guru memberikan reward bagi kelompok yang
memperoleh skor tertinggi

Guru memberikan tugas mempersiapkan diri untuk
postes

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.

Guru menutup pertemuan dengan salam

55

4. Pertemuan keempat (2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

4.

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka
secara menarik dan menyenangkan.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin secara teliti.

Guru mengkondisikan fisik, mengatur tempat duduk
dan memfokuskan pandangan siswa

Guru memberikan soal postes

10°

Inti

Mengamati

Peserta didik dengan rasa jujur dan teliti mengamati soal-

soal postes tentang konsep mol.

Menanya

1.

Peserta didik dengan berpikir logis dan santun
mengajukan pertanyaan terkait hasil mengamati, seperti
terdapat kesalahan dalam soal, maupun kesulitan-
kesulitan yang bersifat teknis.

Guru memberi respon terhadap pertanyaan siswa.

30°
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Mengumpulkan Data

Peserta didik secara mandiri menyelesaikan pertanyaan

dari soal-soal postes yang diberikan secara teliti.

Mengasosiasikan

1.

peserta didik dengan ulet dan teliti menganalisis soal-
soal postes yang diberikan.
peserta didik dengan ulet dan teliti menyimpulkan cara

menyelesaikan soal-soal postes yang diberikan.

Mengkomunikasikan

1. Peserta didik dengan percaya diri mengumpulkan
pekerjaannya

2. Guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menanyakan dan membahas soal

Penutup 1. Guru mengulang apa yang telah dipelajari dan |5’

menyimpulkan mengenai konsep mol.

2. Guru memberikan tugas untuk mempelajari rumus
empiris dan rumus molekul

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.

4. Guru menutup pertemuan dengan salam




Penilaian
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Aspek

Mekanisme dan Prosedur

Instrumen Keterangan

Sikap Observasi Kerja Lembar Observasi
Kelompok dan
pembelajaran di kelas

2. | Pengetahuan a. Penugasan a. Latihan soal
b. Tes Tertulis b. Soal Objektif
3. | Ketrampilan a. Pretes a. Soal pretes

b. Postes b. Soal postes

Kudus, Februari 2015
Kepala SMA 1 Bae Guru Mata Pelajaran

Sri Rejeki, S.Pd

NIP. NIP.
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PRMALNAN DESTINAS

Petunjuk permainan destinasi by Min Zahrotil Umami
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Petunjuk bermain destinasi

1.Mereka yang mau  bermain
berjumlah 4-8 orang yang terdiri
dari pemain (2-6 orang), pembaca
soal (1 orang) dan pencatat skor (1
orang). Semua pemain membuat
kesepakatan tentang waktu lamanya
bermain dan pion yang digunakan.
Direkomendasikan bermain selama
15 menit bagi yang sudah biasa, dan
60 menit bagi yang baru pertama
kali mengenalnya

.Pemain mengawali posisinya secara
acak, yang dilakukan dengan
melempar sebuah dadu diatas papan
destinasi yang dinomori 1-20.
Pemain yang mata dadu paling
banyak berhak bermain pertama,
dan seterusnya. Permainan
menggunakan satu dadu bermata
enam.

3.Jika pemain berhenti di kotak
destinasi, maka wajib menjawab
soal pada kartu soal sesuai dengan
nomor pada kotak  destinasi.
Jawaban benar akan mendapatkan
skor 1, sedangkan jawaban salah
mendapat skor 0 dan ditutup
kembali sampai pemain lain
berhenti pada kotak destinasi
tersebut. Soal yang telah dijawab
dengan benar tidak diperkenankan
untuk dibuka kembali. Apabila ada

pemain yang berhenti pada kotak
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destinasi yang telah dijawab dengan
benar, pemain diberikan kesempatan
untuk melempar dadu kembali. Jika
pemain telah mencapai kotak nomor
20, maka pemain kembali pada

kotak awal lagi.

4. Waktu permainan direkomendasikan

15 menit, dengan memberikan
waktu 25 detik untuk menjawab
pertanyaan. Permainan dihentikan
ketika waktu kesepakatan telah usai.
Skor masing-masing pemain
dihitung dan  pemain  yang
mendapatkan skor tertinggi adalah

pemenang.
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PAPAN PERMAINAN DESTINASI




KARTU SOAL SIKLUS |

Persamaan Reaksi

. 9Dz % 2B C=AD)ocH

v/
~
)

Persamaan reaksi untuk reaksi
amonium sulfat dengan
natrium hidroksida menghasilkan
natrium sulfat, amonia dan air
adalab ...
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KARTU SOAL SIKLUS 11

JIkKa direaksikan 12 gram besi
dab 4,5 ram oksigen, besi (11]) oksida
Yyahg téerbentuk sebanhyak ...




KARTU SOAL SIKLUS 11

Konsep Mol

Suatu zat mengandung sebanyak
3,01 x 10" partikel, maka jumlah
mol zat tersebut adalah. ..
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Lampiran 11. Instrumen penilaian aktivitas

KISI-KISI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
No Aspek Indikator Sebaran soal
1 | Kedisiplinan siswa a. Berada dalam ruang kelas sebelum guru masuk 1
b. Mempersiapkan diri baik fisik maupun mental sebelum guru memulai 2,3
pembelajaran
c. Mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan semangat 4
2 | Konsentrasi siswa dalam mengikuti | a. Mengikuti dengan seksama segala sesuatu yang sedang disampaikan 6
proses pembelajaran b. Memperhatikan penjelasan dari guru 7
c. Menyimak pertanyaan atau isu yang terkait dengan pembelajaran 9
d. Fokus pada pembelajaran dan tidak melakukan kegiatan lain 8
4 | Sikap siswa dalam mengajukan a. Bersikap kritis terhadap pertanyaan atau penjelasan yang disampaikan guru | 10
pertanyaan, menjawab pertanyaan, b. Mencoba mengemukakan pendapat sendiri mengenai apa yang dipikirkan | 11, 12

maupun menyampaikan ide/gagasan di depan kelas

5 | Sikap siswa saat berdiskusi a. Melakukan diskusi aktif dengan kelompoknya 13,15
b. Tidak bergurau atau melakukan kegiatan lain saat melakukan diskusi 16, 17
kelompok
c. Berani mengungkapkan pendapat kepada kelompok 14
d. Tanggung jawab terhadap kelompok 18, 19
6 | Emosional siswa selama mengikuti a. Minat siswa terhadap pembelajaran 5,20

pembelajaran




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(Siklus..... Tindakan....)

Hari/Tanggal :...................

Waktu P

No | Aktivitas siswa Skor Nilai

4 13

1 | Siswa berada didalam ruang kelas sebelum guru
memasuki kelas

2 | Mempersiapakan buku catatan dan buku pelajaran
sebelum pembelajaran dimulai

3 | Suasana kelas tenang dan kondusif sebelum
pembelajaran dimulai

4 | Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan tepat
waktu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

5 | Siswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan
antusias

6 | Mengikuti dengan seksama segala sesuatu yang
sedang disampaikan

7 | Siswa memperhatikan penjelasan dari guru

8 | Siswa fokus dalam mengikuti pembelajaran dan tidak
melakukan kegiatan lain seperti melamun, mengobrol
sendiri, memperhatikan teman diluar kelas, dll.

9 | Siswa menyimak pertanyaan atau isu yang terkait
dengan pelajaran

10 | Siswa merespon pertanyaan dari guru dengan
antusias

11 | Siswa berani mengemukakan pendapatnya didepan
kelas

12 | Siswa berani menanyakan segala sesuatu yang belum
dipahami

13 | Melakukan diskusi aktif dengan kelompoknya

14 | Mencoba mengemukakan pendapat sendiri mengenai
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apa yang dipikirkannya dalam diskusi kelompok

15 | Siswa saling berbagi dan bekerjasama dengan
kelompoknya

16 | Tidak bergurau saat melakukan kegiatan diskusi

17 | Tidak melakukan aktifitas lain selain aktifitas dalam
diskusi kelompok

18 | Siswa melakukan kegiatan permainan dengan senang

19 | Siswa mengikuti turnamen dengan suportif dan
tanggung jawab

20 | Siswa senang dan tidak merasa tertekan dengan
pembelajaran

Jumlah

Rata-rata

4 = apabila lebih dari 3/4 siswa melakukan aktifitas Kudus, ........coovniiene.

3 = apabila lebih dari 1/2 siswa melakukan aktifitas Observer,

2 = apabila lebih dari 1/4 siswa melakukan aktifitas

1 = apabila tidak ada siswa melakukan aktifitas

venreenene. 2015
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Lampiran 12. Instrumen penilaian afektif

a. Angket penilaian sikap
KISI-KISI ANGKET PENILAIAN SIKAP SISWA

No | Aspek Sikap yang dinilai Indikator soal
1 | Spiritual Percaya adanya Tuhan |a. Berdoa sebelum dan setelah 1
proses pembelajaran
b. Bersyukur atas nikmat yang 2
diberikan oleh Tuhan YME
c. Segala sesuatu yang dilakukan | 3
diketahui oleh Tuhan YME
2 | Sosial Toleransi a. Memberi kesempatan kepada 26
orang lain untuk
menyampaikan pendapat
b. Menghormati dan menghargai | 27
pendapat orang lain
c. Menerima kesepakatan dengan | 12
lapang dada
d. Menghormati orang lain yang 28
berbeda suku, agama, budaya
dan gender.
e. Memaafkan kesalahan orang 33
lain
Jujur a. Mengerjakan ujian/ulangan 7
dengan kemampuan sendiri
b. Tidak menjiplak pekerjaan 5
rumah teman
c. Mengakui kesalahan atau 32
kekurangan yang dimiliki
d. Menjawab pertanyaan angket 37
ini apa adanya
Tanggung jawab a. Melaksanakan tugas individu 4,6
dengan baik
b. Melaksanakan kerja kelompok | 8
dengan baik
c. Menerima resiko dari tindakan | 30
yang dilakukan
d. Tidak menuduh orang lain 31
tanpa bukti yang kuat
Komunikatif a. Kalimat yang disampaikan 15,19
runtut dan mudah dipahami
b. Berbicara dengan lantang dan 16, 20
jelas
Santun a. Menghormati orang yang lebih | 34
tua
b. Mengucapkan terima kasih 35
setelah menerima bantuan
c. Menyampaikan pendapat atau 14, 18,
masukan dengan bahasa yang 22,23,
santun 25
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Membudayakan 5S (Salam, 36
Senyum, Sapa, Sopan, dan
Santun)

Kerjasama Aktif dalam kerja kelompok 9
Kesediaan melakukan tugas 10, 11
sesuai kesepakatan

Percaya diri Berpendapat, bertanya, atau 13, 17,
menjawab pertanyaan tanpa 21,24
ragu-ragu
Mampu membuat keputusan 29

dengan cepat
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ANGKET PENILAIAN SIKAP INDIVIDU

Nama
Kelas

Nomor Absen

Petunjuk Penilaian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda!

Skor 4 : apabila kegiatan tersebut selalu dilakukan dan tidak pernah tidak dilakukan
Skor 3 : Apabila kegiatan tersebut selalu dilakukan, namun pernah tidak dilakukan
Skor 2 : Apabila kegiatan tersebut hanya sesekali/dua kali dilakukan

Skor 1 : Apabila tidak pernah melakukan sama sekali

Skor
No. Pernyataan 4 3 5
1 | Berdoa sebelum dan setelah pembelajaran
2 | Bersyukur atas nikmat yang diberikan Tuhan YME
3 Percaya bahwa segala sesuatu yang dilakukan diketahui oleh
Tuhan YME
4 | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
5 | Tidak menjiplak tugas teman
6 | Mengumpulkan tugas tepat waktu
7 | Tidak menyontek saat ulangan/ujian
8 | Melaksanakan kerja kelompok dengan baik
9 | Aktif dalam kerja kelompok
10 | Melaksanakan tugas kelompok sesuai dengan kesepakatan
11 | Tidak melakukan kegiatan lain saat kerja kelompok
12 Menerima keputusan meskipun berbeda dengan pendapat sendiri
dengan lapang dada
13 | Berani berpendapat didepan kelas tanpa ragu-ragu
14 | Menyampaikan pendapat dengan bahasa yang santun
15 Menyampaikan pendapat dengan kalimat yang runtut dan mudah
dipahami
16 | Menyampaikan pendapat dengan lantang dan jelas
17 | Berani bertanya jika ada kesulitan
Menyampaikan pertanyaan dengan santun (mengangkat tangan
18 | terlebih dahulu, menunggu dipersilahkan oleh guru/teman,
menyampaikan pertanyaan dengan bahasa yang halus)
19 Menyampaikan pertanyaan dengan kalimat yang mudah
dipahami
20 | Menyampaikan pertanyaan dengan kalimat yang lantang dan

146



jelas

21 | Berani menjawab pertanyaan teman atau guru tanpa ragu-ragu

22 | Menjawab pertanyaan teman dengan rendah hati

23 | Menyampaikan jawaban dengan halus

24 | Berani memberikan kritikan/masukan kepada teman

25 | Menyampaikan kritikan/masukan tanpa melukai perasaan teman

26 Memberi kesempatan kepada orang lain untuk menyampaikan
pendapat

27 | Menghormati dan menghargai pendapat orang lain

28 Menghormati orang lain yang berbeda suku, agama, budaya dan
gender

29 Jika ada teman yang kesusahan, saya tidak ragu-ragu untuk
membantu

30 | Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan

31 | Tidak menuduh orang lain tanpa bukti

32 | Mengakui kesalahan yang diperbuat

33 | Memaafkan kesalahan orang lain

34 | Menghormati orang lain yang lebih tua

35 | Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain

36 Membiasakan 5S (sapa, senyum, sapa, sopan, santun) saat
bertemu orang lain

37 | Menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam angket apa adanya
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ANGKET PENILAIAN SIKAP TEMAN

Nama yang dinilai
Kelas

Nomor Absen

Petunjuk Penilaian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda!

Skor 4 : apabila kegiatan tersebut selalu dilakukan dan tidak pernah tidak dilakukan
Skor 3 : Apabila kegiatan tersebut selalu dilakukan, namun pernah tidak dilakukan
Skor 2 : Apabila kegiatan tersebut hanya sesekali/dua kali dilakukan

Skor 1 : Apabila tidak pernah melakukan sama sekali

Skor
No. Pernyataan 7 3 5
1 | Berdoa sebelum dan setelah pembelajaran
2 | Bersyukur atas nikmat yang diberikan Tuhan YME
3 Percaya bahwa segala sesuatu yang dilakukan diketahui oleh
Tuhan YME
4 | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
5 | Tidak menjiplak tugas teman
6 | Mengumpulkan tugas tepat waktu
7 | Tidak menyontek saat ulangan/ujian
8 | Melaksanakan kerja kelompok dengan baik
9 | Aktif dalam kerja kelompok
10 | Melaksanakan tugas kelompok sesuai dengan kesepakatan
11 | Tidak melakukan kegiatan lain saat kerja kelompok
12 Menerima keputusan meskipun berbeda dengan pendapat sendiri
dengan lapang dada
13 | Berani berpendapat didepan kelas tanpa ragu-ragu
14 | Menyampaikan pendapat dengan bahasa yang santun
15 Menyampaikan pendapat dengan kalimat yang runtut dan mudah
dipahami
16 | Menyampaikan pendapat dengan lantang dan jelas
17 | Berani bertanya jika ada kesulitan
Menyampaikan pertanyaan dengan santun (mengangkat tangan
18 | terlebih dahulu, menunggu dipersilahkan oleh guru/teman,
menyampaikan pertanyaan dengan bahasa yang halus)
19 Menyampaikan pertanyaan dengan kalimat yang mudah
dipahami
20 | Menyampaikan pertanyaan dengan kalimat yang lantang dan
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jelas

21 | Berani menjawab pertanyaan teman atau guru tanpa ragu-ragu

22 | Menjawab pertanyaan teman dengan rendah hati

23 | Menyampaikan jawaban dengan halus

24 | Berani memberikan kritikan/masukan kepada teman

25 | Menyampaikan kritikan/masukan tanpa melukai perasaan teman

26 Memberi kesempatan kepada orang lain untuk menyampaikan
pendapat

27 | Menghormati dan menghargai pendapat orang lain

28 Menghormati orang lain yang berbeda suku, agama, budaya dan
gender

29 Jika ada teman yang kesusahan, saya tidak ragu-ragu untuk
membantu

30 | Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan

31 | Tidak menuduh orang lain tanpa bukti

32 | Mengakui kesalahan yang diperbuat

33 | Memaafkan kesalahan orang lain

34 | Menghormati orang lain yang lebih tua

35 | Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain

36 Membiasakan 5S (sapa, senyum, sapa, sopan, santun) saat
bertemu orang lain

37 | Menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam angket apa adanya
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b. Observasi sikap dalam pembelajaran kelompok

INSTRUMEN PENILAIAN PENGAMATAN SIKAP
DALAM PROSES PEMBELAJARAN
(KERJA KELOMPOK)

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/ Semester X MIA 3/

Topik . Stoikiometri

Sub Topik et
Siklus e ——————

Pertemuan Ke e

Kelompok

Nama Siswa
......................................................... A, o
......................................................... D
......................................................... B, e

Petunjuk Pengisisan :
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Beri tanda ceck list () pada kolom yang sesuai dengan perilaku siswa dalam kerja kelompok selama proses

pembelajaran berlangsung.

No Aspek yang diobservasi 1 Ha3|I2 Penga;n atan )
1 | Interaksi siswa dalam pembelajaran kelompok
2 | Kesungguhan dalam mengerjakan tugas kelompok
3 | Kerjasama antar siswa dalam belajar kelompok
4 | Menghargai pendapat teman dalam satu kelompok
5 | Menghargai pendapat teman dalam kelompok lain
Jumlah
Total
Nilai Akhir (Total/5)
Kualifikasi Nilai Akhir (NA) Penilaian Sikap :
Skor Kualifikasi
1,00-1,99 Sikap Kurang (K)
2,00-2,99 Sikap Cukup (C)
3,00-3,99 Sikap Baik (B)
4,00 Sikap Sangat Baik (SB)
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RUBRIK PENILAIAN PENGAMATAN SIKAP
DALAM PROSES PEMBELAJARAN
(KERJA KELOMPOK)

ASPEK KRITERIA

%)
A
®)
Py

Selalu tampak
Sering tampak
Mulai tampak
Belum tampak

Interaksi siswa dalam pembelajaran kelompok

Selalu tampak
Sering tampak
Mulai tampak
Belum tampak

Kerjasama antar siswa dalam belajar kelompok

Selalu tampak
Sering tampak
Mulai tampak
Belum tampak

Kesungguhan dalam mengerjakan tugas kelompok

Selalu tampak
Sering tampak
Mulai tampak
Belum tampak

Menghargai pendapat teman dalam satu kelompok

Selalu tampak
Sering tampak
Mulai tampak
Belum tampak

Menghargai pendapat teman dalam kelompok lain

RPINWRARIRPNWOIARRFRPDNORARPRPINWRARERPDNWAS




Lampiran 13. Instrumen penilaian kognitif siklus |
KISI-KISI SOAL PRETES DAN POSTES

MATA PELAJARAN - KIMIA
POKOK BAHASAN : PERSAMAAN REAKSI
SIKLUS o
WAKTU : 40 menit
No | Indikator Jenjang soal | Jenis soal
1 Menentukan pereaksi dan hasil reaksi C3 Uraian
2 Menentukan  koefisien  reaksi menggunakan | C3 Uraian
persamaan matematika
3 Menyusun persamaan reaksi C3 Uraian
4 Menyetarakan persamaan reaksi C3 Uraian

153



Nama
No. Absen

Kelas

SOAL PRETES KIMIA

MATA PELAJARAN :KIMIA
POKOK BAHASAN : PERSAMAAN REAKSI
WAKTU : 40 menit

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!

1. Seorang praktikan ingin membuat replika letusan gunung berapi dengan mereaksikan asam cuka (asam
asetat) dengan soda kue (natrium bikarbonat). Reaksi yang terjadi menghasilkan karbondioksia, air dan
natrium asetat. Bantulah praktikan menentukan perbandingan koefisien reaksi dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Tentukan rumus senyawa Kimia yang terdapat dalam pernyataan tersebut!(skor 5)

Tentukan pereaksi dan hasil reaksi! (skor 5)

Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)

Setarakan persamaan reaksi! (skor 5)

Tentukan perbandingan koefisien reaksi! (skor 5)

@vaban : \

® oo o

N /

2. Seorang praktikan berhasil mereaksikan kristal garam natrium karbonat dengan asam klorida sampai
habis bereaksi seduai dengan reaksi :
Na,COs(s) + HCl(ag) — NaCl(aq) + CO2(g) + H.O(Q)

Tentukan :

a. Pereaksi dan hasil reaksi! (skor 5)
b. Koefisien reaksi menggunakan persamaan matematika! (skor 10)
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c. Tuliskan persamaan reaksi yang setara! (skor 5)

@aban : \

\_ _/

3. Senyawa natrium hidrogen karbonat yang dikenal dengan nama soda kue banyak digunakan untuk
mengembangkan adonan kue. Pada saat dipanaskan soda kue terurai menghasilkan natrium karbonat,
air, dan gas karbon dioksida yang menyebabkan adonan kue mengembang. Tentukan :

a. Tentukan rumus senyawa kimia yang terdapat dalam pernyataan tersebut! (skor 5)
b. Tentukan pereaksi dan hasil reaksi! (skor 5)

c. Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)

d. Setarakan persamaan reaksi! (skor 5)

mvaban : \

- /

4. Sepotong besi diletakkan di dalam ruang terbuka, sehingga bereaksi dengan oksigen bebas ternyata besi
tersebut menjadi berkarat atau membentuk ferri oksida.
a. Tentukan rumus senyawa kimia yang terdapat dalam pernyataan tersebut! (skor 5)
b. Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)
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c. Setarakan persamaan reaksi! (skor 5)

ﬁvaban : \

\_ _/

5. Seorang praktikan mereaksikan logam magnesium dengan larutan asam klorida dan menghasilkan
magnesium Kklorida dan gas hidrogen.
a. Tentukan rumus senyawa kimia yang terdapat dalam pernyataan tersebut! (skor 5)
b. Tentukan pereaksi dan hasil reaksi! (skor 5)
c. Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)
d. Setarakan persamaan reaksi! (skor 5)

mvaban : \

. _/

******************************Se I am at M e nge rJ akan************************************
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Nama
No. Absen

Kelas

SOAL POSTES KIMIA

MATA PELAJARAN : KIMIA
POKOK BAHASAN : PERSAMAAN REAKSI
WAKTU : 40 menit

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!

1. Seorang praktikan mereaksikan kalium oksida dengan air, menghasilkan kalium hidroksida. Agar
pereaksi yang digunakan tepat habis bereaksi, praktikan ingin menentukan perbandingan koefisien
reaksi. Bantulah praktikan menentukan perbandingan koefisien reaksi dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

Tentukan rumus senyawa kimia yang terdapat dalam pernyataan tersebut!(skor 5)

Tentukan pereaksi dan hasil reaksi!(skor 5)

Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut!(skor 5)

Setarakan persamaan reaksi tersebut!(skor 5)

Tentukan perbandingan koefisien reaksi!(skor 5)

ﬂ/vaban : \

® o0 o

\_ /

2. Seorang praktikan berhasil mereaksikan propana dengan oksigen (reaksi pembakaran oksigen). Jika
diketahui reaksi pembakaran propana sebagai berikut :
CsHg + O, — CO, + H,O

Tentukan :

a. Pereaksi dan hasil reaksi! (skor 5)
b. Koefisien reaksi dengan menggunakan persamaan matematika! (skor 10)
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c. Tuliskan persamaan reaksi yang setara! (skor 5)

ﬁvaban : \

- /

3. Karbit (kalsium karbida) adalah zat padat berwarna putih yang pada umumnya digunakan untuk
mengelas. Karbit dihasilkan dari pemanasan kalsium oksida dan karbon dalam tanur listrik dengan hasil
samping gas karbon dioksida. Berdasarkan pernyataan tersebut, jelaskan
a. Tentukan rumus senyawa kimia yang terdapat dalam pernyataan tersebut! (skor 5)

b. Tentukan pereaksi dan hasil reaksi! (skor 5)
c. Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)
d. Setarakan persamaan reaksi! (skor 5)

Jawaban :
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4. Tumbuhan mengalami proses fotosintesis dengan bantuan cahaya matahari dan klorofil. Proses
fotosintesis tersebut mengubah karbondioksida dan air menjadi glukosa (CeH1206) dan oksigen.
Berdasarkan pernyataan tersebut, tentukan :

a. Tentukan rumus senyawa Kimia yang terdapat dalam pernyataan tersebut! (skor 5)
b. Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)

c. Tentukan pereaksi dan hasil reaksi! (skor 5)

d. Setarakan persamaan reaksi! (skor 5)

ﬁwaban : \

\_ _/

5. Sepotong logam magnesium mengalami reaksi pembakaran dengan oksigen dan memancarkan cahaya
terang dan menghasilkan magnesium oksida.
a. Tentukan rumus senyawa kimia yang terdapat dalam pernyataan tersebut! (skor 5)
b. Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)
c. Setarakan persamaan reaksi! (skor 5)

mvaban : \

. /

********************************Se I am at M en g e r-J akan********************************
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MATA PELAJARAN - KIMIA
POKOK BAHASAN : PERSAMAAN REAKSI
SIKLUS o
No | Penyelesaian Skor | Skor
total

1 |a) Menentukan rumus senyawa kimia 25

Asam cuka (asam asetat) 1

H* x1

CH,COO" x1>CH3COOH

Soda kue (Natrium bikarbonat) 1,5

2 oo

Natrium Asetat

15

CHI:Ic?oo- i1>CHSCOONa

Karbondioksida = CO, 05

Air =H,0 05

b) Menentukan pereaksi dan hasil reaksi

Pereaksi = CH3COOH dan NaHCO3 25

Hasil reaksi = CH3COONza, CO,, dan H,O 25

c) Menuliskan persamaan reaksi

CH3COOH + NaHCO3 — CH3COONa + CO; + H,0 5

d) Menyetarakan reaksi

CH3COOH + NaHCO3 — CH3COONa + CO; + H,0 5

e) Perbandingan koefisien

CH3COOH : NaHCOj3 : CH3COONa : CO; : H,0 5

1 1 : 1 1 01

2 |a) Persamaan reaksi 20

Na,COs(s) + HCl(ag) — NaCl(aq) + CO»(g) + H.0O(Q)

Pereaksi = Na,COzdan HCI 2,5

Hasil reaksi = NaCl, CO,, dan H,O 2,5
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b) Menentukan koefisien sementara 10
a Na,COs(s) + b HCl(ag) — ¢ NaCl(aq) + d CO»(g) + e H20(g)
misalkan a = 1, (skor = 1)

maka 2a =c

2=c (skor =2)

a=d 3a=2d+e

1=d (skor =2) 3=2+e

b= 2e 3-2=e

b =2 (skor =2) 1 =e (skor = 3)

Menuliskan koefisien reaksi yang telah diperoleh 5
Na,COs(s) + 2HCl(aq) — 2NaCl(aq) + CO»(g) + H20(g)
a) Menentukan rumus senyawa kimia 20
Natrium karbonat

c’j)a;‘ Zi>Na2CO3 :
Natrium hidrogen karbonat

Hﬁ%g ;(1>Ncho3 )
Karbondioksida = CO, 0o
Air = H,0 oo
b) Menentukan pereaksi dan hasil reaksi 25
Pereaksi = NaHCO3; 25
Hasil reaksi = Na,COs3, CO,, dan H,O
c) Menyusun persamaan reaksi

NaHCO3; — Na,CO3 + CO, + H,0 .
d) Menyetarakan reaksi
2NaHCO3; — Na,CO3 + 2CO; + H,0 .
a) Menentukan rumus senyawa kimia 15
Besi =Fe 1
Oksigen =0, 1

Ferri oksida
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Fe®|x 2 3

o ><3>Fe203
b) Menyusun persamaan reaksi >
Fe + O, — Fe,03
c) Menyetarakan reaksi

4Fe + 30, — 2Fe,05 5
a) Menentukan rumus senyawa kimia 20
Magnesium =Mg 1
Asam klorida

+ 1 1

A N hel

Cl |x1

Magnesium Kklorida

Mg2+ Xl

MgClI

Cl™ ><1> o 2
Hidrogen =H, .
b) Menentukan pereaksi dan hasil reaksi

Pereaksi = Mg dan HCI ”e
Hasil reaksi =MgCl; dan H, 2'5
c) Menyusun persamaan reaksi 5'
Mg + HCl — MgCl; + H;
d) Menyetarakan reaksi .

Mg + 2HCI — MgCl, + Ha

Total

100




RUBRIK PENILAIAN POSTES
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aCzHg+b O, - cCO,+dH,0
misal,a =1 (skor = 2)

MATA PELAJARAN - KIMIA
POKOK BAHASAN : PERSAMAAN REAKSI
SIKLUS o
No | Penyelesaian Skor | Skor
total
1 |a) Menentukan rumus senyawa kimia 25
Kalium oksida
+ 2
:; Xxi>|<zo
Air = H;,0 15
Kalium hidroksida
*ix1 15
OKH B ><1>KOH
b) Menentukan pereaksi dan hasil reaksi
Pereaksi = K0 dan H,O 25
Hasil reaksi = KOH 25
c) Menyusun persamaan reaksi .
K;0 + H,0O — KOH
d) Menyetarakan reaksi
K,0 + H,0 — 2KOH >
e) Perbandingan koefisien .
K,0 : H,0O : KOH
1 :1 @ 2
2 |a) Persamaan reaksi 20
CsHg + O, — CO, + H,0O
Pereaksi = CsHgdan O; 2,5
Hasil reaksi = CO,, dan H,0 2,5
b) Menentukan koefisien sementara 10
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maka 3a=c
3 =c (skor =2)
8a=2d
8 =2d
4 =d (skor =2)
2b=2c +d
2b=23+4
2b=6+4
b =5 (skor =4)
Menuliskan koefisien reaksi yang telah diperoleh 5
C3Hg + 50, — 3CO; + 4H,0
a) Menentukan rumus senyawa kimia 20
Karbit = CaC, 1,5
Kalsium oksida
Ix1
(E)az X1>Ca0 15
Karbon=C
Karbondioksida = CO; 1
b) Menentukan pereaksi dan hasil reaksi 1
Pereaksi =CaOdanC 5
Hasil reaksi = CaC, dan CO,
c) Menyusun persamaan reaksi
Ca0 + C — CaCy + CO, S
d) Menyetarakan reaksi
2Ca0 + 5C — 2CaC, + CO, 5
a) Menentukan rumus senyawa kimia 20
Karbondioksida = CO, 1
Air =H,0 1
Glukosa = CgH1205 2
Oksigen =0, 1
b) Menyusun persamaan reaksi 5

CO; + HO — CgH1206 + Oy

¢) Menentukan pereaksi dan hasil reaksi
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Pereaksi = CO, dan H,O 2,5
Hasil reaksi = CgH1206 + O, 2,5
d) Menyetarakan reaksi 5
6CO, + 6H,0 — CgH1206 + 60,
a) Menentukan rumus senyawa kimia 15
Magnesium = Mg 1
Oksigen = O, 1
Magnesium oksida

2+ 3
'\g%_ ii>MgO
b) Menyusun persamaan reaksi
Mg + 0, — MgO 5
c) Menyetarakan reaksi
2Mg + O, — 2MgO 5

Total 100
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MATA PELAJARAN : KIMIA
POKOK BAHASAN : HUKUM DASAR KIMIA
SIKLUS !
WAKTU : 40 menit
No | Indikator Jenjang soal | Jenis soal
1 Menentukan hukum dasar kimia yang sesuai | C3 Uraian
berdasarkan permasalahan yang diberikan
2 Menghitung massa zat sesuai dengan hukum
kekekalan massa (hukum lavoisier)
2 Menghitung perbandingan massa zat berdasarkan | C3 Uraian
data  percobaan  sesuai dengan  hukum
perbandingan tetap (hukum Proust)
3 Menghitung  massa zat jika  diketahui | C3 Uraian
perbandingannya  sesuai dengan hukum
perbandingan tetap (hukum Proust)
4 Menentukan perbandingan unsur yang dapat | C3 Uraian
membentuk dua senyawa atau lebih sesuai dengan
hukum perbandingan berganda (hukum Dalton)
5 Menghitung volume gas berdasarkan hukum C3 Uraian
perbandingan volume (hukum gay lussac)
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Nama
No. Absen

Kelas

SOAL PRETES KIMIA

MATA PELAJARAN : KIMIA
POKOK BAHASAN : HUKUM DASAR KIMIA
WAKTU : 40 menit

Petunjuk :

- Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!
- Tulislah jawaban pada kotak yang telah tersedia secara runtut!
- Tidak diperbolehkan menggunakan kalkulator!

1. Seorang praktikan mencampur 16 gram besi dan 8 gram oksigen, dan terbentuk besi (111) oksida. Jika
perbandingan besi dan oksigen adalah 7:4, tentukan :
a. Persamaan reaksi yang setaral(skor 5)
b. Apakah semua pereaksi habis bereaksi? (skor 5)
c. Apabila ada sisa, senyawa apakah yang sisa dan berapa sisanya? (skor 5)
d. Berapa massa besi (I11) oksida yang terbentuk? (skor 5)

maban : \

\_ _/

2. Seorang praktikan melakukan percobaan dengan mereaksikan logam tembaga sebanyak 12 gram dengan
4 gram gas oksigen sesuai persamaan reaksi :
2 Cu (s) + Oz (g) — 2CuO (s)

(Cu:0=4:1)




Tentukan :

a. Massa tembaga (I1) oksida yang terbentuk! (skor 5)
b. Massa zat yang sisa! (skor 5)
c. Jelaskan hukum apakah yang sesuai dengan pernyatan tersebut! (skor 5)

168

ﬂ/vaban :

-

/

3. Seorang siswa kelas X MIA 3 melakukan percobaan reaksi A dengan B. Unsur A dan B membentuk dua
macam senyawa dengan komposisi sebagai berikut:

Senyawa Massa A Massa B
I 60 % 40 %
I 50 % 50%

Perbandingan massa A di dalam senyawa | dan Il adalah ... (skor 15)

ﬁ/vaban :

.

~

/

4. Suatu praktikan melakukan percobaan dengan mencampurkan metana (CH,) dan etena (C;Ha).
Campuran tersebut kemudian dibakar sempurna menghasilkan karbon dioksida dan air. Pada suatu
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percobaan pembakaran 10 mL (T,P) campuran menghasilkan 16 mL karbon dioksida (T, P). Berapa
volume metana dan volume etena dari reaksi tersebut? (skor 25)

ﬂ/vaban : \

. /

5. Jika seorang laboran ingin mencari tahu tentang pembuatan asam nitrat dalam industri. Tahap awal
dalam pembuatan asam nitrat dalam industri melibatkan reaksi Oksidasi amonia yang menghasilkan
nitrogen monoksida dan uap air menurut reaksi berikut ini:

4 NH3(g) +5 0, (g) — 4 NO (g) + 6 H20 (g)

Jika direaksikan 6 L gas amonia, pada tekanan dan temperatur yang sama untuk menentukan volume

senyawa yang dihasilkan, tentukan :

Hukum apakah yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan ini? (skor 5)
Berapa volume gas NO yang dihasilkan? (skor 5)

Berapa volume gas H,O yang dihasilkan? (skor 5)

Berapa volume senyawa yang dihasilkan? (skor 5)

A/vaban : \

o0 o

- /

********************************Se I am at M en g e rJ akan********************************
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Nama
No. Absen

Kelas

SOAL POSTES KIMIA

MATA PELAJARAN : KIMIA
POKOK BAHASAN : HUKUM DASAR KIMIA
WAKTU : 40 menit

Petunjuk :

- Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!
- Tulislah jawaban pada kotak yang telah tersedia secara runtut!
- Tidak diperbolehkan menggunakan kalkulator!

1. Seorang praktikan mereaksikan gas nitrogen dan gas oksigen dengan perbandingan massa sebagai
berikut:

Massa nitrogen Massa oksigen Massa Oksida Nitrogen
7 gram 15 gram 19 gram
9 gram 12 gram 19 gram
14 gram 24 gram 38 gram
28 gram 24 gram 38 gram

Berdasarkan tabel tersebut tentukan :

a. Perbandingan massa N : O dalam oksida nitrogen! (skor 5)
b. Jelaskan hukum apakah yang sesuai dengan pernyataan tersebut! (skor 10)

ﬁlwaban ; \

\_ _/

2. Seorang siswa SMA 1 Bae melakukan percobaan reaksi tembaga dengan sulfur membentuk tembaga
(11) sulfida sebagai berikut :
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No. Percobaan | Massa Tembaga (gram) | Massa sulfur (gram) |Massa Tembaga (I1) Sulfida (gram)
1 18 2 6
2 28 3 9
3 8 4 12
4 8 5 12

Berdasarkan data tersebut tentukan :

a. Percobaan manakah yang semua pereaksinya habis bereaksi? (skor 5)
b. Berapa perbandingan massa tembaga dengan sulfur dalam tembaga (I1) sulfida? (skor 10)

mvaban :

\

_/

3. Seorang siswa kelas X MIA 3 melakukan percobaan reaksi A dengan B. Unsur A dan B membentuk
tiga macam senyawa dengan komposisi sebagai berikut:

Senyawa Massa A Massa B
I 60 % 40 %
Il 20 % 80 %
Il 50 % 50%
Perbandingan massa A di dalam senyawa I, Il, dan 11l adalah ... (skor 15)

mvaban :

~
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4. Suatu praktikan melakukan percobaan dengan mencampurkan metana (CH4) dan etena (C,H,).
Campuran tersebut kemudian dibakar sempurna menghasilkan karbon dioksida dan air. Pada suatu
percobaan pembakaran 15 mL (T,P) campuran menghasilkan 24 mL karbon dioksida (T, P). Tentukan :

a.

® oo o

Persamaan reaksi pembakaran metana? (skor 5)
Persamaan reaksi pembakaran etena? (skor 5)
Persamaan matematis dari pernyataan tersebut! (skor 10)
Berapa volume etena! (skor 5)

Berapa volume metana dari reaksi tersebut? (skor 5)

ﬂ/vaban :

\_

5. Pembakaran sempurna gas amonia diperlukan gas oksigen dengan persamaan reaksi :

~

/

NH3(g) + O2(g) — NO2(g) + H20(g)
Tentukan :

a.

Persamaan reaksi (setara)! (skor 5)

b. volume udara yang diperlukan untuk membakar 1 liter gas amonia! (skor 5)
c. volume udara (kadar oksigen di udara 20%)! (skor 15)

ﬂ/vaban :

.

********************************S e I am at

~

/

Mengerj akan********************************
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MATA PELAJARAN - KIMIA

POKOK BAHASAN

: HUKUM DASAR KIMIA

SIKLUS |
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No

Penyelesaian

Skor

Skor
total

a) Menuliskan persamaan reaksi
Fe + O, — Fe,03
Memasukkan data
Fe + O, — Fe,03
7 4
m 16gr 8gr -
r 14gr 8gr 22gr
S 2g9r - 22
b) Tidak

c) zatyang sisa adalah besi (Fe) sebanyak 2 gram

d) Besi (I11) oksida yang terbentuk sebanyak 22 gram

20

2 Cu (s) + Oz (g) — 2CuO (s)
m 12 gr 4gr -
r 12gqr 3qgr 15gr
s - 1gr 15 gr

a) Massa tembaga (I1) oksida yang terbentuk adalah 15 gram

b) Massa oksigen yang sisa adalah 1 gram

¢) Hukum yang sesuai adalah hukum lavoisier, karenam massa

sebelum dan sesudah reaksi adalah sama dimana massa

sebelum reaksi adalah 16 gram (12 gram Cu dan 4 gr O,),

sedangkan massa setelah reaksi adalah 16 gram (1 gr sisa O,

dan 15 gr CuO).

ol o1 o1 o1

20

Untuk menentukan perbandingan A dalam senyawa | dan
senyawa |1, maka massa B dibuat tetap.

B dalam senyawa | = 40% atau 0,4

B dalam senyawa Il =50 % atau 0,5

Agar massa B sama, maka B dalam senyawa | dikalikan 5 dan

15
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B dalam senyawa Il dikalikan 4. Sehingga
A dalam senyawa | =3,0

A dalam senyawa Il =2,0

A P A;=30:20

A T A=3 2

vol C,H, + vol CHy =10 mL
xmL  +volCH;=10mL
vol CH4 = (10-x)mL
C2H, (g)+ 302 (g) — 2C02 (9) + 2H20 (9)
X mL 2x mL
CHs(g) + O2(g) — CO2(9) +2H20 (9)
(10-x)mL (10-x)mL
Jika volume CO; yang terbentuk adalah 16 mL, maka
2x mL + (10-x)mL = 16 mL
2xmL+ 10 mL-xmL =16 mL
10mL+xmL =16 mL
X =(16-10)mL
X =6mL
Jadi volume C;H, = 6 mL
volume CH; = (10 -6) mL
=4 mL

25

a) 4 NHj;(g) +5 02 (g) — 4 NO (g) + 6 H20 (9)

Hukum gay lussac yaitu perbandingan volume reaksi dalam fase
gas-gas sama dengan perbandingan koefisien.

b) menentukan volume NO

vol NH3z: voINO =4 :4

vol NHz:voINO=1:1

vol NO = vol NH;

vol NO =6 liter

c) menentukan volume H,O

vol NH3: vol H,O0=4:6

20
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VoINH, 4
volH,0 6
6 _4
volH,0 6
6
voIH,O0=—x6
4
volH,0O =09liter

d) volume senyawa yang dihasilkan =volume NO+volume H,0O
volume senyawa yang dihasilkan =6 liter + 4 liter

volume senyawa yang dihasilkan = 10 liter

Total

100
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MATA PELAJARAN - KIMIA

POKOK BAHASAN

: HUKUM DASAR KIMIA

SIKLUS |
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No

Penyelesaian

Skor

Skor
total

a) Perbandingan N: 0 =7:12

b) Pada percobaan I, masa nitrogen 7 gram dan masa oksigen
yang bereaksi 12 gram sehingga menghasilkan massa oksida
nitrogen 19 gram dan sisa oksigen 3 gram. Pada percobaan
I, masa nitrogen 7 gram dan masa oksigen yang bereaksi 12
gram sehingga menghasilkan massa oksida nitrogen 19
gram dan sisa nitrogen 2 gram, dst.Berdasarkan keterangan
tersebut, maka hukum yang sesuai adalah hukum
perbandingan tetap. Karena pada percobaan I,11,11l,dan 1V
perbandingan N dan O adalah 7 : 12

10

15

a) Berdasarkan hukum lavoisier, percobaan yang semua
pereaksinya habis bereaksi adalah percobaan 3
b) Tembaga: sulfur=8:4

tembaga : sulfur =2:1

10

15

Untuk menentukan perbandingan A dalam senyawa I: senyawa
Il:senyawa |11, maka massa B dibuat tetap.

B dalam senyawa | = 40% atau 0,4

B dalam senyawa Il =80 % atau 0,8

B dalam senyawa 111 =50 % atau 0,5

Agar massa B sama, maka B dalam senyawa | dikalikan 10, B
dalam senyawa Il dikalikan 5 dan B dalam senyawa 11l
dikalikan 8. Sehingga

A dalam senyawal =6

A dalam senyawa Il =1

A dalam senyawa Ill =4

A T AAN=6:1:4

15

a) CaH4 (9)+ 302 (g) — 2CO2 (g) + 2H,0 (9)

30
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b) CHs(g) + O2(g) — CO2(9) +2H:0 (9) 5
c) Persamaan matematis 10
vol C,Hy + vol CHy =15 mL
xmL  +volCH;=15mL
vol CH4 = (15-x)mL
C2Ha (9)+ 302 (g) — 2CO2 (9) + 2H20 (9)
X mL 2x mL
CHs(9) + O2(g) — CO2(g) +2H20 (9)
(15-x)mL (15-x)mL
Jika volume CO; yang terbentuk adalah 16 mL, maka
2x mL + (15-x)mL =24 mL
2xmL+ 15mL-xmL =24 mL
1I5mL+xmL=24mL
X =(24-15mL
X =9mL
d) Jadi volume Co;H; =9 mL 5
e) Jadi volume CH; =(15-9) mL 5
=6mL
a) 4 NHs(g) +7 Oz (g) — 4 NO (9) + 6 H20 (Q) 5 25
b) volume oksigen = %xlliter >
volume oksigen = %Iiter
c) Kadar oksigen diudara 20 % 15
volume oksigen yang diperlukan = %rgj x100%
’
volume oksigen yang diperlukan = 251% x100%
!
volume oksigen yang diperlukan = %xlo
volume oksigen yang diperlukan = 8,75 liter
Total 100
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KISI-KISI SOAL PRETES DAN POSTES
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MATA PELAJARAN - KIMIA
POKOK BAHASAN : KONSEP MOL
SIKLUS I
WAKTU : 40 menit
No | Indikator Jenjang soal Jenis soal
1 Menghitung massa menggunakan rumus konversi | C3 Uraian
mol
2 Menghitung  volume  menggunakan  rumus | C3 Uraian
konversi mol
3 Menghitung jumlah molekul dan jumlah atom | C3 Uraian
dengan menggunakan rumus konversi mol
4 Menghitung volume gas berdasarkan hukum | C3 Uraian
avogadro
5 Menghitung volume gas berdasarkan rumus gas | C3 Uraian

ideal
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Nama
No. Absen

Kelas

SOAL PRETES KIMIA

MATA PELAJARAN : KIMIA
POKOK BAHASAN : KONSEP MOL
WAKTU : 40 menit

Petunjuk :

- Jawablah pertanyaan berikut dengan benar, tepat, dan jujur!

- Tulislah jawaban pada kotak yang telah tersedia secara runtut!
- Tidak diperbolehkan menggunakan kalkulator!

1. Massa 7 liter nitrogen pada suhu dan tekanan tertentu adalah 5,6 gram. Jika pada suhu dan tekanan yang
sama terdapat 17,5 liter gas hidrogen, tentukan :
a. Jumlah mol Nitrogen (skor 5)
b. Jumlah mol Hidrogen (skor 5)
c. Jumlah partikel atom Hidrogen (skor 10)
(diketahui bilangan Avogadro = 6,02 x 10%%.)

mvaban : \

. /

2. Gas H,S adalah salah satu gas yang banyak terdapat di alam. Jumlah gas H,S di alam mencapai 17

gram. Seorang peneliti ingin mengetahui volume gas tersebut jika ia mengukurnya pada keadaan standar
(STP).
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a. Berapa masa molekul relatif gas H,S? (Ar H =1, Ar S = 32). (skor 5)
b. Berapa jumlah mol gas H,S? (skor 5)
c. Berapakah volume yang didapat oleh peneliti tersebut? (skor 10)

mvaban : \

. /

3. Dalam satu mol air terdapat 6,022 x 10%* molekul H,O. Jika dalam satu tetes hujan terdapat 2 mol air,

tentukan :
a. Jumlah molekul air hujan jika tertampung sebanyak 10 tetes (skor 10)

b. Jumlah partikel atom air hujan tersebut (skor 10)

ﬂvaban : \

\_ _/

4. Khaerani sedang mempelajari sistem pernafasan manusia. Setelah ia pelajari, ia mengetahui ternyata

manusia menghirup oksigen dan mengeluarkannya kembali dalam bentuk karbondioksida. la tertarik
untuk menghitung jumlah molekul karbondioksida (CO;) jika seandainya ia memiliki sebanyak 11

gram. Tentukan :



b.
C.
d.

Massa molekul relatif gas karbon dioksida (skor 5)
Jumlah mol gas karbon dioksida (skor 5)

Jumlah molekul CO; (skor 5)

Jumlah partikel atom gas karbon dioksida (skor 10)

(diketahui Ar C = 12; Ar O = 16).

ﬁvaban :

.
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_/

5. Radit ingin menghitung massa dari 10 liter gas CH,4 pada ruangan yang bersuhu 0° C dan bertekanan 1

atm. Carilah :

a.
b. Massa molekul relatif gas metana (Ar C = 12 dan Ar H = 1) (skor 5)

C.

Jumlah mol gas metana (skor 5)

Jumlah massa gas metana (skor 5)

ﬁ/vaban :

-

~

/

************************************Se I am at M en g e rJ akan*********************************
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Nama
No. Absen

Kelas

SOAL POSTES KIMIA

MATA PELAJARAN : KIMIA
POKOK BAHASAN : KONSEP MOL
WAKTU : 40 menit

Petunjuk :

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar, tepat, dan jujur!
Tulislah jawaban pada kotak yang telah tersedia secara runtut!
Tidak diperbolehkan menggunakan hp!

Diperbolehkan menggunakan kalkulator!

Di dalam ruangan bersuhu 27° C dan bertekanan 1 atm terdapat 12,5 liter gas nitrogen monoksida (NO).
Seorang peneliti ingin menghitung massa, jumlah molekul, dan jumlah partikel atom gas tersebut.
Namun sebelumnya peneliti harus menentukan jumlah mol dari gas tersebut terlebih dahulu. Jika
peneliti mengetahui bahwa Mr NO adalah 30 g/mol dan tetapan gas ideal (R) adalah 0,082 L atm/K
mol, tentukan :

a. Jumlah mol gas NO! (skor 5)

b. Massa gas NO! (skor 5)

c. Jumlah molekul gas NO! (skor 10)

d. Jumlah partikel atom gas NO! (skor 5)

mvaban : \
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2. Suatu tabung dengan volum tertentu berisi gas O, seberat 6,4 kg. Tabung tersebut kemudian
dikosongkan dan diisi dengan gas CH,4 pada suhu dan tekanan yang sama. Tentukan :
a. Berapa jumlah mol oksigen! (skor 5)

Berapa volume oksigen! (skor 5)

Berapa jumlah mol metana! (skor 5)

Berapa massa gas CHy ! (skor 5)

. Apakah massa CH4 sama dengan massa O,? (skor 5)

(Mr CH4 = 16 g/mol).

@aban : \

® oo o

. /

3. Seorang ibu rumah tangga baru saja membeli tabung gas LPG yang berisi CH4 bervolum 30 liter. Agar
massa gas menjadi 12 kg pada suhu 27° C, berapakah :
d. Jumlah mol gas metana (skor 5)
e. Tekanan udara yang dibutuhkan (skor 10)
( Diketahui Mr CH,4 = 16 g/mol dan CH,4 dianggap sebagai gas ideal)

maban : \
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4. Eko ingin menghitung massa dari 11,2 liter gas CH,4 pada ruangan yang bersuhu 0° C dan bertekanan 1
atm. Berapakah massa gas yang di dapat Eko jika ia mengetahui bahwa Ar C = 12 dan Ar H = 1? (skor

15)

ﬂ/vaban :

-

~

/

5. Massa 5 liter nitrogen pada suhu dan tekanan tertentu adalah 7 gram. Jika diketahui 15 liter gas

hidrogen pada suhu dan tekanan sama dan bilangan Avogadro = 6,02 x 10%, tentukan :

a.
b.
C.
d.

Jumlah mol nitrogen! (skor 5)

Jumlah mol hidrogen! (skor 5)

Jumlah molekul hidrogen! (skor 5)
Jumlah partikel atom hidrogen! (skor 5)

ﬂ/vaban :

.

~

/

********************************Se I am at M en g e r-J akan********************************



RUBRIK PENILAIAN PRETES

MATA PELAJARAN - KIMIA

POKOK BAHASAN

: KONSEP MOL

SIKLUS Il
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No

Penyelesaian

Skor

Skor
total

a) mol N,= ——

mol N, = 0,2 mol
b) Mencari mol hidrogen
ny, Vol
02 7
moIHZ 17,5

mol H, =0,5mol

¢) Jumlah molekul H, = mol x bil. Avogadro
= 0,5 x 6,02. 10%
= 3,01 x 10%
dalam molekul H, terdapat 2 buah atom H, sehingga
jumlah atom H =2 x 3,01. 10%
= 6,02 x 10%

10

20

a) menentukan Mr H,S
Mr H,S = (2 x1) + (1x32)
=34 g/mol

b) mol H,S = massa

_ 17gram
34gram/ mol
=0,5 mol
c) Volume H,S pada keadaan standar
Volum H,S = mol x 22,4 L/mol
= 0,5 mol x 22,4 L/mol
=112L

10

20
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a) 1 tetes air = 2 mol, maka 10 tetes = 20 mol 10 20
Maka jumlah molekul air = 20 mol x 6,022 x 10* molekul/mol
= 120,44 x 10°° molekul
b) Jika satu molekul air tersusun oleh 2 atom H dan 1 atom O, | 10
jadi dalam 1 molekul air tersusun oleh 3 atom.
Maka jumlah partikel-partikel atom air = 3 x 120,44 x 10%
= 361,32 x 10 partikel
a) MrCO,=(1xArC)+(2x ArQ) 5 25
= (1 x 12)+(2x16)
=44
b) mol CO, = Tassa °
mol CO, = 1
44
mol CO, = 0,25 mol
c) jumlah molekul CO, = mol x bil. Avogadro 5
jumlah molekul CO, = 0,25 x 6,022 x 107
jumlah molekul CO, = 1,5055 x 10% molekul
c) Jika satu molekul karbon dioksida tersusun oleh 1 atom C 10
dan 2 atom O, jadi dalam 1 molekul karbondioksida
tersusun oleh 3 atom.
Maka jumlah partikel-partikel atom air = 3 x 1,5055 x 10%
= 4,5 x 10% partikel
a) volum CH4 =mol CHy x 22,4 5 15
10 liter =mol CHyx 22,4
mol CH; =0,446 mol
b) MrCH, = (1x12)+(4x1) 5
=16
¢) Massa CH; = mol x Mr 5
= 0,446 x 16
= 7,136 gram
Total 100
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MATA PELAJARAN - KIMIA
POKOK BAHASAN : KONSEP MOL
SIKLUS I
No | Penyelesaian Skor | Skor
total
1 | a) Menghitung jumlah mol (n) 5 25
P.V=nRT
latm x 12,5 L =n x 0,082 L atm/K mol x 300 K
n=0,51 mol
¢) Menghitung massa gas NO 5
1 NO = massa
Mr
massa =n x Mr
=0,51x 30
= 15,25 gram
¢) Menghitung jumlah molekul NO 10
jumlah molekul NO = mol x 6,022 . 10?* molekul/mol
= 0,51 mol x 6,022 . 10* molekul/mol
= 3,07 x 10% molekul
d) dalam molekul NO terdapat 1 buah atom N dan 1 buah 5
atom O, sehingga
jumlah atom NO =2 x 3,07. 10%
= 6,14 x 10*°
2 a) mol O = massa 5 25
mol O, = 640
mol O, = 200 mol
b) VO;=nxVm 5

=200 mol x 22,4 L/mol
=4.480 liter

¢) misalkan volume CH,4 sama dengan volum O, maka volum
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CH, adalah 4.480 L
volum CH; =nxVm
4480 L =nx22,4 L/mol

4.480L

n=——————=200mol
22,4L / mol

mol CH4:m—OI
Mr

d) Massa CH4 = mol CH4 X Mr CH,4
=200 mol x 16 g/mol
=3.200 gram = 3,2 kg

e) Massa dari gas CH, dalam tabung adalah 3,2 kg, lebih

rendah dari massa O,

massa
Mr

12.000¢
169/ mol

mol CH,4 =

mol CH,4 =

mol CH4 = 750 mol
Rumus gas ideal
PV=nRT

n.R.T
n

P=

750 mol x 0,082 La}té“ mol x 300K

P=
30L

P =615 atm

10

15

volum CH4 = mol CH4 x 22,4

11,2 liter =mol CHyx 22,4

mol CH; =0,5mol

MrCH,; = (1x12)+(4x1)
=16

Massa CH4 = mol x Mr
=0,5x16

=8 gram

15
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e) mol N,= 7 20
28
mol N, = 0,25 mol
f) mencari mol H,
ny, Vvoly,
E B voly,,
0% 5
mol,, 15
mol H, =0,75mol
g) Jumlah molekul H, = mol x bil. Avogadro
= 0,75 x 6,02. 10%
= 4,515 x 107
h) dalam molekul H; terdapat 2 buah atom H, sehingga
jumlah atom H =2 x 4,515. 10
= 9,03 x 10%
Total 100
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Lampiran 16. Lembar observasi keterampilan generik sains
KISI-KISI PENILAIAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS

Keterampilan Generik Sains Indikator

Kesadaran tentang skala Menyadari objek-objek alam dan kepekaan yang tinggi terhadap skala numerik sebagai

besaran/ukuran skala mikroskopis ataupun makroskopis.

Bahasa simbolik 1. Memahami simbol, lambang dan istilah kimia
a. Siswa mampu menyebutkan simbol dan lambang kimia

b. Siswa mampu menyebutkan istilah-istilah dalam materi persamaan reaksi kimia

Memahami makna kuantitatif satuan dan besaran dari suatu persamaan reaksi

Menggunakan aturan matematis untuk memecahkan masalah kimia/fenomena alam

Membaca suatu grafik/diagram, tabel, serta tanda matematis dalam ilmu kimia

Inferensia logika Mengajukan peristiwa kimia yang belum terjadi berdasarkan fakta/hukum terdahulu

Menerapkan konsep untuk menjelaskan peristiwa tertentu untuk mencapai kebenaran ilmiah

Sl B B ol Sl B Sl B A

Menarik kesimpulan dari suatu gejala/ peristiwa kimia berdasarkan aturan/ hukum-hukum

kimia terdahulu




Kelompok

Nama siswa
Siklus
Materi

LEMBAR PANDUAN
PENILAIAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS
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No

Indikator

Kriteria

Skor

Keterangan

Menyadari  objek-objek  alam
kepekaan yang tinggi terhadap

dan | 4 = objek/skala numerik yang dituliskan dalam

skala | jawaban secara keseluruhan benar dan rasional

numerik sebagai besaran/ukuran skala | 3 = objek/skala numerik yang dituliskan dalam

mikroskopis ataupun makroskopis.

jawaban lebih dari setengahnya benar dan rasional

2 = objek/skala numerik yang dituliskan dalam
jawaban kurang dari setengahnya benar dan rasional
1 = objek/skala numerik yang dituliskan dalam

jawaban tidak benar dan tidak rasional

Siswa mampu menyebutkan simbol dan | 4 = Siswa dalam jawaban yang ditulis menyebutkan

lambang kimia

seluruh simbol dan lambang kimia dengan benar
3 = Siswa dalam jawaban yang ditulis menyebutkan

lebih dari setengah simbol dan lambang kimia
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dengan benar
2 =Siswa dalam jawaban yang ditulis menyebutkan
kurang dari setengah simbol dan lambang kimia
dengan benar
1 = Siswa dalam jawaban yang ditulis tidak
menyebutkan simbol dan lambang kimia dengan

benar

Siswa mampu menyebutkan istilah-istilah

dalam kimia

4 = Siswa secara keseluruhan menyebutkan istilah-
istilah dalam kimia dengan benar
3 = Siswa menyebutkan lebih dari setengah istilah-
istilah dalam kimia dengan benar
2 = Siswa menyebutkan kurang dari setengah istilah-
istilah dalam kimia dengan benar
1 = Siswa tidak menyebutkan istilah-istilah dalam

kimia dengan benar

Memahami makna kuantitatif satuan dan

besaran dari persoalan kimia

4 = Siswa secara keseluruhan dapat menggunakan
satuan dan besaran untuk menyelesaikan persoalan
kimia dengan benar.

3 = Siswa dapat menggunakan satuan dan besaran
untuk menyelesaikan persoalan kimia dengan lebih

dari setengah benar.
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2 = Siswa dapat menggunakan satuan dan besaran
untuk menyelesaikan persoalan kimia dengan kurang
dari setengah benar.

1 = Siswa dapat menggunakan satuan dan besaran
untuk menyelesaikan persoalan kimia dengan tidak

benar.

Menggunakan aturan matematis untuk
memecahkan masalah kimia/fenomena

alam

4 = Siswa secara keseluruhan menggunakan aturan
matematis untuk memecahkan masalah kimia dengan
benar

3 = Siswa menggunakan aturan matematis untuk
memecahkan masalah kimia dengan lebih dari
setengah benar

2 = Siswa menggunakan aturan matematis untuk
memecahkan masalah kimia dengan kurang sari
setengah benar

1 = Siswa menggunakan aturan matematis untuk

memecahkan masalah kimia dengan tidak benar

Mengajukan peristiwa kimia yang belum
terjadi berdasarkan fakta/hukum

terdahulu

4 = Siswa secara keseluruhan dapat menghubungkan
persoalan kimia dengan hukum terdahulu dengan
benar

3 = Siswa dapat menghubungkan persoalan kimia
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dengan hukum terdahulu dengan lebih dari setengah
benar

2 = Siswa dapat menghubungkan persoalan kimia
dengan hukum terdahulu dengan kurang dari
setengah benar

1 = Siswa dapat menghubungkan persoalan kimia
dengan hukum terdahulu dengan tidak benar.

Menerapkan konsep untuk menjelaskan
peristiwa tertentu untuk mencapai

kebenaran ilmiah

4 = Siswa secara keseluruhan dapat menerapkan
konsep untuk menjelaskan persoalan kimia dengan
benar

3 = Siswa dapat menerapkan konsep untuk
menjelaskan persoalan kimia dengan lebih dari
setengah benar

2 = Siswa dapat menerapkan konsep untuk
menjelaskan persoalan kimia dengan kurang dari
setengah benar

1 = Siswa dapat menerapkan konsep untuk

menjelaskan persoalan kimia dengan tidak benar

Menarik kesimpulan dari suatu gejala/
peristiwva Kkimia berdasarkan aturan/

hukum-hukum kimia terdahulu

4 = Siswa secara keseluruhan mampu menarik
kesimpulan dari suatu gejala peristiwa kimia dengan

benar
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3 = Siswa mampu menarik kesimpulan dari suatu
gejala peristiwa kimia dengan lebih dari setengah
benar

2 = Siswa mampu menarik kesimpulan dari suatu
gejala peristiwa kimia dengan kurang dari setengah
benar

1 = Siswa mampu menarik kesimpulan dari suatu

gejala peristiwa kimia dengan tidak benar
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Lampiran 17. Lembar pedoman wawancara untuk guru
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU
Nama Guru : Sri Rejeki, S.Pd
Siklus e ———

No Pertanyaan Jawaban

1 | Jika ditinjau dari pemahaman siswa, apakah
siswa lebih bisa memahami materi dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe TGT dibandingkan dengan metode yang

digunakan sebelumnya?

2 |Jika ditinjau dari aktivitas siswa, apakah
aktivitas  siswa  lebih  tinggi  dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe TGT dibandingkan dengan metode yang
digunakan sebelumnya?

3 | Jika ditinjau dari mental siswa, apakah menurut
ibu siswa melakukan pembelajaran dengan
senang hati dengan metode yang digunakan

sebelumnya?

4 | Menurut ibu, bagaimana motivasi siswa
terhadap metode pembelajaran yang telah
diterapkan?

5 | Menurut ibu, bagaimanakah respon siswa

terhadap pembelajaran yang telah diterapkan?

6 | Apakah ada kesulitan dalam menerapkan
metode pembelajaran kooperatif tipe TGT?

7 | Menurut ibu, apakah ada kekurangan dari

pembelajaran yang dilakukan hari ini?

8 | Menurut ibu, apakah kelebihan dari
pembelajaran kooperatif tipe TGT?

9 | Apa masukan dari ibu untuk siklus selanjutnya?

10 | Bagaimana pendapat ibu terkait dengan

pembelajaran yang telah dilaksanakan?
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Lampiran 18. Lembar angket tanggapan siswa
KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP COOPERATIVE LEARNING
TIPE TEAM GAMES TOURNAMENT (TGT) BERBANTUAN MEDIA DESTINASI

No Aspek Indikator Sebaran

soal

1 | Sikap terhadap tujuan |a. Paham dan yakin akan pentingnya tujuan dan | 1, 2, 9, 16,

dan isi mata pelajaran isi kimia 17
kimia b. Kemauan untuk mempelajari dan menerapkan 19
materi kimia
2 | Sikap terhadap a. Siswa merasa senang terhadap cara yang 4,5, 14
pembelajaran dan diterapkan guru dalam pembelajaran kimia
pemahaman materi dengan menggunakan TGT berbantuan media
destinasi
b. Memahami konsep stoikiometri dengan 6,7

menggunakan metode cooperative learning
tipe TGT berbantuan media destinasi.

c. Siswa menerapkan sikap dan metode ilmiah 12,15
dalam menghadapi segala persoalan sehingga
tidak mudah percaya terhadap sesuatu yang
belum pasti kebenarannya

d. Siswa termotivasi untuk belajar kimia 3,8

e. Siswa merespon metode pembelajaran yang 10, 11, 18
dilakukan selama pembelajaran untuk

memecahkan masalah

3 | Evaluasi a. Siswa bisa melakukan percobaan dan 13
mengerjakan soal dalam LKS dengan diskusi
kelompok

b. Mampu mengerjakan soal ulangan dengan 20

kemampuan sendiri
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN KIMIA

Responden Yth,

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penelitian mengenai respon
siswa terhadap pembelajaran kimia yang telah dilaksanakan. Demi tercapainya hasil yang
diinginkan, dimohon kesediaan adik-adik untuk berpartisipasi dengan mengisi angket ini secara
lengkap. Perlu saya informasikan bahwa tidak ada yang dinilai benar atau salah, pilih sesuai
dengan apa yang anda ketahui atau rasakan. Akhir kata saya ucapkan banyak terima kasih atas

perkenan adik-adik berpartisipasi dalam survey ini.

Nama

No. Absen

Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda

Keterangan :

4 . Sangat Tidak setuju

3 : Tidak Setuju

2 : Setuju

1 : Sangat Setuju

No | Pernyataan 4 3 2 1

1 | Saya senang belajar kimia, karena saya mengetahui

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

2 | Pertama kali saya melihat pembelajaran kimia ini,

saya percaya bahwa pembelajaran ini mudah bagi saya

3 | Pembelajaran kimia hari ini membuat saya lebih termotivasi

untuk mempelajari kimia

4 | Pembelajaran kimia hari ini membuat saya tertarik

5 | Pembelajaran kimia hari ini tidak membuat saya jenuh

6 | Pembelajaran kimia hari ini mempermudah saya memahami

materi

7 | Pembelajaran kimia hari ini mempermudah saya memahami

dalam menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran kimia

8 | Pembelajaran kimia hari ini mendorong saya menemukan ide-ide

baru terkait hukum dasar kimia

9 Pembelajaran kimia hari ini lebih bermanfaat
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10 | Pembelajaran kimia hari ini dapat mengeksplorasi kemampuan
diri saya

11 | Pembelajaran kimia hari ini membuat saya lebih bisa
bekerjasama

12 | Pembelajaran kimia hari ini membuat saya terampil
menghubungkan soal dengan teori yang ada

13 | Saya dengan mudah mengerjakan soal-soal latihan dengan
diskusi kelompok

14 | Saya belajar menghadapi lawan dengan suportif saat turnamen

15 | Pembelajaran kimia hari ini membuat saya lebih percaya diri

16 | Saya tidak mengalami kesulitan pada pembelajaran hari ini

17 | Saya berusaha mengatasi ketidakbisaan saya terhadap
pembelajaran kimia hari ini

18 | Pembelajaran hari ini efektif, tidak terlalu banyak menyia-
nyiakan waktu.

19 | Saya mempelajari kembali pelajaran kimia yang telah dijelaskan
oleh guru

20 | Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapa saat, saya

percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes




Lampiran 19. Data aktivitas siswa siklus |

Hari/tanggal
Siklus

Pertemuan

- Senin/ 6 April 2015

2
12

observer Rata-

No Pertanyaan 1 > 3 rata
1 4 4 4 | 4,00
2 4 4 4 4,00
3 4 4 3 3,70
4 4 4 4 4,00
5 4 4 4 4,00
6 4 4 4 | 4,00
7 3 3 3 3,00
8 3 3 3 3,00
9 4 4 3 3,70
10 4 4 4 4,00
11 3 3 3 3,00
12 3 3 3 3,00
13 4 4 4 4,00
14 3 3 4 3,30
15 3 3 3 3,00
16 3 3 3 3,00
17 4 4 4 4,00
18 4 | 4 | 4 | 4,00
19 4 4 4 4,00
20 4 4 4 4,00
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Hari /tanggal : Jumat/ 10 April 2015

Siklus ;3
Pertemuan 2
observer Rata-
No Pertanyaan 1 5 3 rata
1 4 4 4 4,00
2 3 3 4 3,30
3 4 3 4 3,70
4 4 4 4 4,00
5 4 3 4 3,70
6 4 4 4 4,00
7 4 4 3 3,70
8 4 3 3 3,30
9 3 3 4 3,30
10 4 3 3 3,30
11 3 1 3 2,30
12 3 2 2 2,30
13 3 3 2 2,70
14 3 3 2 2,70
15 4 3 4 3,70
16 1 1 3 1,70
17 1 3 4 2,70
18 4 4 4 4,00
19 3 4 4 3,70
20 4 4 4 4,00
Aktivitas siswa Nomor Skor Rata-
Pernyataan | Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | rata
Kedisiplinan siswa 1,2,3,4 3,75 3,92 3,84
Konsentrasi siswa 6,7,8,9
dalam mengikuti proses 3,58 3,42 3,50
pembelajaran
Sikap siswa dalam 10,11, 12
mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, 2,67 3,33 3,00
maupun menyampaikan
ide/gagasan
Sikap siswa saat 13, 14, 15, 16,
perdiskusi 17, 18, 19 3,00 3,62 3,31
Emos_lona_l siswa se_lama 5,20 3.83 4,00 3.02
mengikuti pembelajaran
Jumlah skor 16,83 18,29 17,56
Persentase 83% 91% 87%

Lampiran 20. Data aktivitas siswa siklus Il
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Hari
Tanggal
Siklus

Pertemuan

1
12

- Jumat
: 24 April 2015
observer rata-
No Pertanyaan

1 2 3 rata

1 4 4 4 4,00

2 4 4 4 4,00

3 4 3 3 3,33

4 4 4 4 4,00

5 3 3 3 3,00

6 4 4 4 4,00

7 4 4 4 4,00

8 4 4 4 4,00

9 3 4 4 3,67

10 3 3 3 3,00

11 3 3 3 3,00

12 3 3 3 3,00

13 4 4 4 4,00

14 3 3 3 3,00

15 3 3 3 3,00

16 3 2 3 2,67

17 3 4 4 3,67

18 4 4 4 4,00

19 3 4 3 3,33

20 4 4 3 3,67
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Hari/tanggal : Senin/ 27 April 2015
Siklus |
Pertemuan 3
observer Rata-
No Pertanyaan
1 2 3 rata
1 3 4 4 3,67
2 4 3 4 3,67
3 3 2 4 3,00
4 4 4 4 4,00
5 4 4 4 4,00
6 4 4 4 4,00
7 3 4 4 3,67
8 3 4 4 3,67
9 4 3 4 3,67
10 4 3 3 3,33
11 4 4 3 3,67
12 4 4 3 3,67
13 4 4 4 4,00
14 4 3 3 3,33
15 4 4 3 3,67
16 3 4 4 3,67
17 3 3 3 3,00
18 4 4 4 4,00
19 4 4 4 4,00
20 4 4 4 4,00
Aktivitas siswa Nomor Skor Rata-
Pernyataan | Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | rata
Kedisiplinan siswa 1,2,3,4 3,83 3,58 3,70
Konsentrasi siswa 6,7,8,9
dalam mengikuti proses 3,92 3,75 3,84
pembelajaran
Sikap siswa dalam 10,11, 12
mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, 3,00 3,56 3,28
maupun menyampaikan
ide/gagasan
Sikap siswa saat 13, 14, 15, 16,
perdiskusi 17, 18, 19 3,38 3,67 3,52
Emos_lona_l siswa se_lama 5,20 3.33 4,00 3.66
mengikuti pembelajaran
Jumlah skor 16,83 18,29 18,00
Persentase 88% 92% 90%

Lampiran 21. Data aktivitas siswa siklus Il1
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Hari/tanggal
Siklus

Pertemuan

: Senin/11 Mei 2015

i
12

observer

rata-

No Pertanyaan 1 ” 3 rata
1 4 4 4 4,00
2 4 4 4 4,00
3 3 3 3 3,00
4 4 4 4 4,00
5 4 4 4 4,00
6 4 3 4 3,67
7 4 4 4 4,00
8 4 4 4 4,00
9 3 4 3 3,33
10 3 3 4 3,33
11 4 4 3 3,67
12 3 3 3 3,00
13 4 4 4 4,00
14 3 3 3 3,00
15 3 3 3 3,00
16 3 3 3 3,00
17 3 3 4 3,33
18 4 4 4 4,00
19 3 4 3 3,33
20 4 4 4 4,00
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Hari/tanggal : Jumat/ 15 Mei 2015
Siklus 1
Pertemuan 3
observer Rata-
No Pertanyaan 1 > 3 rata
1 3 4 4 3,67
2 4 3 4 3,67
3 3 4 4 3,67
4 4 4 4 4,00
5 4 4 4 4,00
6 4 4 4 4,00
7 3 4 4 3,67
8 3 4 4 3,67
9 4 3 4 3,67
10 4 3 3 3,33
11 4 3 3 3,33
12 4 4 3 3,67
13 4 4 4 4,00
14 4 3 3 3,33
15 4 4 3 3,67
16 3 4 3 3,33
17 3 3 3 3,00
18 4 4 4 4,00
19 4 4 4 4,00
20 4 4 4 4,00
Aktivitas siswa Nomor Skor Rata-
Pernyataan | Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | rata
Kedisiplinan siswa 1,2,3,4 3,75 3,75 3,75
Konsentrasi siswa 6,7,8,9
dalam mengikuti proses 3,75 3,75 3,75
pembelajaran
Sikap siswa dalam 10,11, 12
mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, 3,33 3,44 3,38
maupun menyampaikan
ide/gagasan
Sikap siswa saat 13, 14, 15, 16,
perdiskusi 17, 18, 19 3,38 3,62 3,50
Emos_lona_l siswa se_lama 5,20 4,00 4,00 4,00
mengikuti pembelajaran
Jumlah skor 18,21 18,56 18,38
Persentase 90% 92% 92%

Lampiran 22. Data observasi sikap siswa siklus I
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Hari/tanggal : Senin/ 6 April 2015
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No. Nama Siswa Pernyataan total | NA | kriteria
Abs 1 2 3 4 5

1 Achda Subchiya Hanum 3 3 3 2 3 14 2,8

2 Ady Rieo Wahyu Mustiono 3 3 4 3 3 16 3,2

3 Anggi Sukmawati 3 3 4 3 3 16 | 3,2

4 Annastasyia Yohan Firda 3 4 3 4 3 17 | 34 SB
5 Belladona Baharani 3 3 3 2 3 14 | 2,8

6 Devi Ariyanti 3 4 3 3 3 16 3,2

7 | Dyah Ayu Sukmaningtyas 4 | 4 | a4 3 3 18 | 3,6 sB
8 Elok Nur Azizah 4 4 3 4 4 19 3,8 SB
9 Erin Eriyanti Agustin 3 4 3 3 3 16 | 3,2 B
10 Fatulia Risgina Rifti 4 4 3 4 4 19 3,8 SB
11 Feby Eka Prasetya 3 3 4 3 3 16 | 3,2 B
12 Firda Nisrina 3 4 3 4 3 17 | 34 SB
13 Friza Noor An Nisa 3 4 3 3 3 16 3,2 B
14 | Graciella Indrawati Suhargo 3 4 3 3 3 16 | 3,2 B
15 Istiana Lestari 3 4 3 3 3 16 3,2 B
16 Khafidlotur Rofiah 3 4 3 4 3 17 3,4 SB
17 Khoirul Huda 3 3 3 2 3 14 2,8 B
18 Miranda Audina 4 4 3 4 4 19 | 3,8 SB
19 Muhammad Igbal Aufa 4 4 4 3 3 18 | 3,6 SB
20 | Muhammad Kelvin Bramasta 4 4 4 3 3 18 3,6 SB
21 Muhammad Khoirun Najib 3 4 3 3 3 16 | 3,2 B
22 Nadiya Zuhaida 4 4 4 3 3 18 3,6 SB
23 Nailissa’adah 3 3 4 3 3 16 | 3,2 B
24 Nika Lestari 3 4 3 3 3 16 | 3,2 B
25 Nova Putri Argatari 3 4 3 3 3 16 3,2 B
26 Novia Alvionica 3 3 4 3 3 16 3,2 B
27 Rifqi Maulana Hakim 3 3 3 2 3 14 2,8 B
28 Rooshinta Bahar 4 4 3 4 4 19 3,8 SB
29 Santi Vera Wardani 3 2 3 4 4 16 3,2 B
30 Shinta Kholisoh 3 2 3 4 4 16 3,2 B
31 Tri Selviyana Sita Devi 3 2 3 4 4 16 3,2

32 Yusuf Maulana Arief 3 4 3 4 3 17 3,4 SB

rata-rata 3,2 3,53 | 3,28 | 3,22 | 3,22
% 83%
Keterangan :

3,36-4,00 : Sangat baik (SB)
2,51-3,35 : Baik (B)
Hari/tanggal : Jumat/ 10 April 2015

1,76-2,50 : Cukup (C)
1,00-1,75 : Kurang (K)
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No. Nama Siswa Pernyataan total NA kriteria
Abs 1] 2 3 4 5
1 Achda Subchiya Hanum 3| 4 3 3 4 17 3,4 B
2 Ady Rieo Wahyu Mustiono 3| 3 3 3 3 15 3 SB
3 Anggi Sukmawati 3| 4 | 4| 3 |3 17 3,4 sB
4 Annastasyia Yohan Firda 3| 3 3 4 3 16 3,2 B
5 Belladona Baharani 3| 4 4 3 3 17 3,4 B
6 Devi Ariyanti 3| 4 | 3 | 3 |4 17 3,4 B
7 Dyah Ayu Sukmaningtyas 3| 3 4 3 3 16 3,2 SB
8 Elok Nur Azizah 3| 3 3 4 3 16 3,2 SB
9 Erin Eriyanti Agustin 3| 4 3 3 4 17 3,4 B
10 Fatulia Risgina Rifti 3] 3 3 3 3 15 3 B
11 Feby Eka Prasetya 3| 4 4 4 4 19 3,8 SB
12 Firda Nisrina 3/ 3| 4| 3|3 16 3,2 B
13 Friza Noor An Nisa 3| 4 3 3 4 17 3,4 B
14 Graciella Indrawati Suhargo |3 | 3 4 3 3 16 3,2 B
15 Istiana Lestari 3| 3 3 3 3 15 3 B
16 Khafidlotur Rofiah 3| 4 4 3 3 17 3,4 B
17 Khoirul Huda 3| 4 | 3|3 |a 17 3,4 SB
18 Miranda Audina 3| 3 3 3 3 15 3 B
19 Muhammad Igbal Aufa 3| 4 3 3 4 17 3,4 B
20 Muhammad Kelvin Bramasta |3 | 2 3 3 4 17 3,4 B
21 Muhammad Khoirun Najib | 3| 4 4 4 4 19 3,8 B
22 Nadiya Zuhaida 3| 4 | 3|3 |4 17 3,4 B
23 Nailissa’adah 3| 4 3 3 | 4 17 3,4 SB
24 Nika Lestari 3| 4 3 3 | 4 17 3,4 B
25 Nova Putri Argatari 3| 4 4 3 3 17 3,4 B
26 Novia Alvionica 3| 4 3 3 4 17 3,4 SB
27 Rifgi Maulana Hakim 3| 4 4 4 | 4 19 3,8 B
28 Rooshinta Bahar 3| 3 3 4 3 16 3,2 B
29 Santi Vera Wardani 3| 3 3 4 3 16 3,2 B
30 Shinta Kholisoh 3| 4 3 3 4 17 3,4 B
31 Tri Selviyana Sita Devi 3| 3 4 3 3 16 3,2 B
32 Yusuf Maulana Arief 3| 4 4 4 | 4 19 3,8 B
rata-rata 3(3,63|338]325|35
% 84%
Keterangan :
3,36-4,00 : Sangat baik (SB) 1,76-2,50 : Cukup (C)
2,51-3,35  :Baik (B) 1,00-1,75  : Kurang (K)

HASIL OBSERVASI SIKAP SISWA SIKLUS |




208

Aspek yang
diamati

Hasil observasi

Pertemuan 2

Pertemuan 3

rata-
rata

kriteria

Interaksi dalam
pembelajaran
kelompok

3,25 3,00

3,12

Baik

Kesungguhan dalam
mengerjakan tugas
kelompok

3,93 3,63

3,58

Sangat
baik

Kerjasama antar
siswa dalam belajar
kelompok

3,28 3,38

3,33

Baik

Menghargai
pendapat teman
dalam satu
kelompok

3,22 3,25

3,24

Baik

Menghargai
pendapat teman
dalam kelompok lain

3,22 3,9

3,36

Sangat
baik

Persentase

83% 84%

83%




Lampiran 23. Data observasi sikap siswa siklus 11
Hari/tanggal : Jumat/ 24 April 2015
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No-. Nama Siswa Pernyataan total NA | kriteria
Abs 1 2 3 4 5
1 Achda Subchiya Hanum 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
2 | Ady Rieo Wahyu Mustiono 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
3 Anggi Sukmawati 3 | 4| 3| 4| a 18 36 | SB
4 Annastasyia Yohan Firda 3 4 3 3 4 17 3,4 SB
5 Belladona Baharani 3 3 4 4 4 18 3,6 SB
6 Devi Ariyanti 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
7 Dyah Ayu Sukmaningtyas 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
8 Elok Nur Azizah 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
9 Erin Eriyanti Agustin 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
10 Fatulia Risgina Rifti 3 3 4 4 4 18 3,6 SB
11 Feby Eka Prasetya 3 4 3 3 4 17 3,4 SB
12 Firda Nisrina 3 3 | 4| 4| 4 18 36 | SB
13 Friza Noor An Nisa 3 3 4 4 4 18 3,6 SB
14 | Graciella Indrawati Suhargo 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
15 Istiana Lestari 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
16 Khafidlotur Rofiah 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
17 Khoirul Huda 3 4 3 4 | 4 18 36 | SB
18 Miranda Audina 4 | 4 3 3 3 17 34 | SB
19 Muhammad Igbal Aufa 4 4 3 3 3 17 3,4 SB
20 | Muhammad Kelvin Bramasta | 3 4 3 3 4 17 3,4 SB
21 Muhammad Khoirun Najib 3 4 3 3 4 17 3,4 SB
22 Nadiya Zuhaida 4 | 4 | 3| 3| 3 17 34| sB
23 Nailissa’adah 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
24 Nika Lestari 3 3 | 4| 4| a4 18 36 | SB
25 Nova Putri Argatari 4 4 3 3 3 17 3,4 SB
26 Novia Alvionica 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
27 Rifgi Maulana Hakim 4 4 3 3 3 17 3,4 SB
28 Rooshinta Bahar 4 4 3 3 3 17 3,4 SB
29 Santi Vera Wardani 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
30 Shinta Kholisoh 3 4 3 4 4 18 3,6 SB
31 Tri Selviyana Sita Devi 4 4 3 3 3 17 3,4 SB
32 Yusuf Maulana Arief 4 4 3 3 3 17 3,4 SB
rata-rata 3,25 | 3,84 | 3,16 | 3,63 | 3,75
% 88%
Keterangan :
3,36-4,00 - Sangat baik (SB) 1,76-2,50 : Cukup (C)
2,51-3,35 : Baik (B) 1,00-1,75 : Kurang (K)




Hari/tanggal : Senin/ 27 April 2015
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No. . Pernyataan o
Nama Siswa total NA kriteria
Abs 1 (2| 3 4 5
1 Achda Subchiya Hanum 4 |4| 3 4 4 19 3,8 SB
2 Ady Rieo Wahyu Mustiono 4 |a| 4 4 4 20 4 SB
3 Anggi Sukmawati 4 |4a| 4 | 4 4 20 4 sB
4 Annastasyia Yohan Firda 3 |4] 3 3 3 16 3,2 B
5 Belladona Baharani 4 |4| 3 3 3 17 3,4 SB
6 Devi Ariyanti 3 |4 3 3 3 16 3,2 B
7 Dyah Ayu Sukmaningtyas 4 |4l 4 4 4 20 4 SB
8 Elok Nur Azizah 4 |4l 4 4 4 20 4 SB
9 Erin Eriyanti Agustin 3 |4| 3 3 3 16 3,2 B
10 Fatulia Risgina Rifti 4 4] 3 3 3 17 3,4 SB
11 Feby Eka Prasetya 4 |a| 4 | 4 4 20 4 SB
12 Firda Nisrina 3 (4] 3 3 3 16 3,2 B
13 Friza Noor An Nisa 4 4] 3 3 3 17 3,4 SB
14 | Graciella Indrawati Suhargo | 3 |4]| 3 3 3 16 3,2
15 Istiana Lestari 3 |4] 3 3 3 16 3,2
16 Khafidlotur Rofiah 4 |al] 3 4 4 19 3,8 SB
17 Khoirul Huda 4 |4l 4 | 4 4 20 4 SB
18 Miranda Audina 4 |4l 3 | 3 3 17 3,4 SB
19 Muhammad Igbal Aufa 4 |a| 3 3 3 17 3,4 SB
20 | Muhammad Kelvin Bramasta | 3 |4 | 3 3 3 16 3,2
21 Muhammad Khoirun Najib 3 |4a| 3 3 3 16 3,2
22 Nadiya Zuhaida 4 4] a4 3 3 18 3,6 SB
23 Nailissa’adah 4 (4| 4 4 4 20 4 SB
24 Nika Lestari 4 4| 3 | 3 3 17 3,4 SB
25 Nova Putri Argatari 4 4] a4 3 3 18 3,6 SB
26 Novia Alvionica 4 |4l 4 4 4 20 4 SB
27 Rifgi Maulana Hakim 4 |4| 4 3 3 18 3,6 SB
28 Rooshinta Bahar 4 4] a4 3 3 18 3,6 SB
29 Santi Vera Wardani 4 4] 3 4 4 19 3,8 SB
30 Shinta Kholisoh 4 (4] 3 4 4 19 3,8 SB
31 Tri Selviyana Sita Devi 4 4] 3 3 3 17 3,4 SB
32 Yusuf Maulana Arief 4 4] 3 3 3 17 3,4 SB
rata-rata 3,75|4(3,383,38| 3,38
% 89%
Keterangan :
3,36-4,00 : Sangat baik (SB) 1,76-2,50 : Cukup (C)
2,51-3,35 : Baik (B) 1,00-1,75 : Kurang (K)




HASIL OBSERVASI SIKAP SIKLUS 11

. . Hasil observasi rata- N
Aspek yang diamati Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | rata kriteria
Interaksi dalam Sangat
pembelajaran kelompok 3,25 3,75 3,50 baik
Kesungguhan dalam Sanaat
mengerjakan tugas 3,84 4,00 3,92 g
baik
kelompok
Kerjasama antar siswa 3,16 3.38 327 | Baik
dalam belajar kelompok
Menghargai pendapat
teman dalam satu 3,63 3,38 3,50 Sangat
baik
kelompok
Menghargai pendapat
teman dalam kelompok 3,75 3,38 3,56 Sggigkat
lain
Persentase 88% 89% 89%




Lampiran 24. Data observasi sikap siklus 111

Hari/tanggal : Senin/ 11 Mei 2015
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No. Nama Siswa Pernyataan total NA kriteria
Abs 1| 2 3 4 5
1 Achda Subchiya Hanum 4| 4 4 3 3 18 3,6 SB
2 Ady Rieo Wahyu Mustiono | 4| 4 3 4 4 19 3,8 SB
3 Anggi Sukmawati 4| 4 3 3 4 18 3,6 SB
4 Annastasyia Yohan Firda 4| 4 3 3 4 18 3,6 SB
5 Belladona Baharani 4| 3 3 4 4 18 3,6 SB
6 Devi Ariyanti 41 3 | 4 | 4 | 3 18 | 36 SB
7 Dyah Ayu Sukmaningtyas 4| 4 4 3 3 18 3,6 SB
8 Elok Nur Azizah 4| 4 3 3 3 17 3,4 SB
9 Erin Eriyanti Agustin 4| 3 4 4 3 18 3,6 SB
10 Fatulia Risgina Rifti 4| 3 4 4 4 19 3,8 SB
11 Feby Eka Prasetya 4| 3 4 4 4 19 3,8 SB
12 Firda Nisrina 41 4 | 3 | 4 | & 19 3,8 SB
13 Friza Noor An Nisa 4| 4 3 4 4 19 3,8 SB
14 Graciella Indrawati Suhargo |4 | 4 3 4 4 19 3,8 SB
15 Istiana Lestari 4| 4 3 3 4 18 3,6 SB
16 Khafidlotur Rofiah 4| 3 3 4 4 18 3,6 SB
17 Khoirul Huda 41 3 | 4 | 4 | a4 19 3,8 SB
18 Miranda Audina 41 4 | 3 | 3 | 3 17 3,4 SB
19 Muhammad Igbal Aufa 4| 4 3 4 4 19 3,8 SB
20 Muhammad Kelvin Bramasta |4 | 4 3 3 3 17 3,4 SB
21 Muhammad Khoirun Najib |42 | 2 3 4 4 19 3,8 SB
22 Nadiya Zuhaida 41 3 | 4 | 4 | a 19 3,8 SB
23 Nailissa’adah 4| 3 3 4 4 18 3,6 SB
24 Nika Lestari 41 3 | 4 | 4 | 3 18 3,6 SB
25 Nova Putri Argatari 4| 4 4 3 3 18 3,6 SB
26 Novia Alvionica 4| 4 3 4 4 19 3,8 SB
27 Rifgi Maulana Hakim 4| 4 3 4 4 19 3,8 SB
28 Rooshinta Bahar 4| a4 3 3 3 17 3,4 SB
29 Santi Vera Wardani 4| 4 3 3 4 18 3,6 SB
30 Shinta Kholisoh 4| 3 4 4 3 18 3,6 SB
31 Tri Selviyana Sita Devi 4| 3 3 4 4 18 3,6 SB
32 Yusuf Maulana Arief 4| 4 4 3 3 18 3,6 SB
rata-rata 4]3,633,38]3,63|3,63
% 91%
Keterangan :
3,36-4,00 - Sangat baik (SB) 1,76-2,50 : Cukup (C)
2,51-3,35 : Baik (B) 1,00-1,75 : Kurang (K)
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Hari/tanggal : Jumat/ 15 Mei 2015
No. Nama Siswa Pernyataan total NA | kriteria
Abs 1 2 3 4 5
1 Achda Subchiya Hanum 4 3 3 4 4 18 3,6 B
2 Ady Rieo Wahyu Mustiono 4 3 4 4 4 19 3,8 SB
3 Anggi Sukmawati 4 3 4 4 4 19 3,8 SB
4 Annastasyia Yohan Firda 3 4 3 4 4 18 3,6
5 Belladona Baharani 4 4 3 3 3 17 3,4
6 Devi Ariyanti 3 4 3 3 3 16 3,2
7 Dyah Ayu Sukmaningtyas 4 | 3 | a | a | a| 19 | 38 SB
8 Elok Nur Azizah 4 3 4 4 4 19 3,8 SB
9 Erin Eriyanti Agustin 3 4 3 3 3 16 3,2
10 Fatulia Risgina Rifti 4 4 3 3 3 17 3,4 B
11 Feby Eka Prasetya 4 3 4 4 4 19 3,8 SB
12 Firda Nisrina 3 | 4 3 4 | 4 18 | 3,6 B
13 Friza Noor An Nisa 4 4 3 3 3 17 3,4 B
14 | Graciella Indrawati Suhargo 3 4 3 3 3 16 3,2 B
15 Istiana Lestari 3 4 3 3 3 16 3,2 B
16 Khafidlotur Rofiah 4 3 3 4 4 18 3,6 B
17 Khoirul Huda 4 | 3 | 4| 4 | 4 19 | 38 SB
18 Miranda Audina 4 4 3 4 4 19 3,8 B
19 Muhammad Igbal Aufa 4 4 3 4 4 19 3,8 B
20 | Muhammad Kelvin Bramasta | 3 4 3 4 4 18 3,6 B
21 Muhammad Khoirun Najib 3 4 3 4 4 18 3,6 B
22 Nadiya Zuhaida 4 4 4 3 3 18 3,6 B
23 Nailissa’adah 4 3 4 4 4 19 3,8 SB
24 Nika Lestari 4 | 4 | 3 | 3 3 17 | 3,4 B
25 Nova Putri Argatari 4 4 4 3 3 18 3,6
26 Novia Alvionica 4 3 4 4 4 19 3,8 SB
27 Rifgi Maulana Hakim 4 4 4 3 3 18 3,6 B
28 Rooshinta Bahar 4 4 4 3 3 18 3,6 B
29 Santi Vera Wardani 4 3 3 4 4 18 3,6 B
30 Shinta Kholisoh 4 3 3 4 4 18 3,6 B
31 Tri Selviyana Sita Devi 4 4 3 4 4 19 3,8 B
32 Yusuf Maulana Arief 4 4 3 4 4 19 3,8 B
rata-rata 3,75 3,63 |3,38 3,63 3,63
% 90%
Keterangan :
3,36-4,00 : Sangat baik (SB) 1,76-2,50 : Cukup (C)
2,51-3,35 : Baik (B) 1,00-1,75 : Kurang (K)




HASIL OBSERVASI SIKAP SIKLUS 111
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Aspek yang Hasil observasi rata- kriteria
diamati Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | rata
Interaksi dalam Sanaat
pembelajaran 3,75 4,00 3,88 g
baik
kelompok
Kesungguhan dalam Sanaat
mengerjakan tugas 3,63 3,63 3,63 g
baik
kelompok
Kerjasama antar Sanaat
siswa dalam belajar 3,38 3,38 3,38 g
baik
kelompok
Menghargai
pendapat teman 3,63 3,63 3,63 Sangat
dalam satu baik
kelompok
Menghargai
pendapat teman 3,63 3,63 3,63 San_gat
. baik
dalam kelompok lain
Persentase 90% 92% 92%
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Lampiran 25. Analsis angket penilaian sikap siklus 1

a. penilaian diri

jumlah

148
115
111

134
143

130

140
131
125

126
139

124
111
131

130
131
131

134
143
133
125

148
139

140
143

Pernyataan
1{2|3(4|5|6[7]|8[9(10/11(12|13]|14(15|16|17(18]|19]|20|21|22(23|24|25(26|27|28(29|30(31|32|33(34|35|36(37

4141414144444 (4]4]4]4|4[4]14)14]4]4]4])4|a4]4]4)14|a4]a4]4]4|4[4]14]14)14[4]4]14
4(31414)13[4(3]13]|3(4|3]13]2(4[3]13)3(3[3]2])2(3|3]2]|3(3[|3]4]3(3[3]13]3[43]3]3

3(314(4|12|3(2)4|4|414[2|3|3|2]|2|3|3|3(3]|4(2|2|3[1]|3|3(4|3[4]1|3|3]|4[3]|3]|4

4(3(a|3|3|4|3|4a|3|4a|a|a|3|3|3|3|4a|4a|3|3|a|a|a|3|a|a|a|a|a|a|a|a|3|a|3|a]|a
alalalal2|3]2|a|a|a|a|alalalalalalalal|a|a|a|a|lalalalalalalal|a|a|s|s|a]|ala
al3|al3|3(a|3|3|4a|a|3|a|2|a|3|3|2]4a|3|3|3|4a|a|3|3|a|alal|al|a|a|a|a|a|a|3]|4a
alalalalalala|a|3|a|a|a|3|alala|3|ala|a|3|a|a|3|alalalalalal|a|a|a|a|a]|ala
alalalalalal3|a|a|a|3]|3|3|3|3[3|3[3[3[3(3|3|3|3|3|4|a|a|a|a|a|a|3|a|a]|a|a
a|3|alal2lal1|4a|3|3]|3|3|1|a|3|3|4a|a|a|a|3|a|3|3|3|3|a|a|3|4a|4|a|3|a|a|3]|4

alalalal3|al|3|a|a|a|a|a|3|ala|3|alal|a|3|3|a|a|3|3|alala|a|3|a|a|a|a|a|a|a
alalalal3|a|2|a|3|a|3]|a|2|a|3]|2|2]3|3|3|2|3|3|2|3|4|a|a|a|3|a|3|a|a|a|a]|a
3133|3333 (3[3[3(3(3](3](3]|3|3|3(3(3[3[3[3(3(3]3](3(3|3|3[3[3[3[3[3[3][3]3

4(41413)13[(4(3]|3|3[4]4]14]12(3([3]4]3[4[4]4]3|4[4]|3]|2|3[4]4]4|3[4]4]|3]|4[4]|3]4

312(4(3|12|3(4(3|4]|14(3[3]|4|3(3(3[4]|4|3[3|4]|3|4(4|3|3|3[4[|3]|4|3[4|4]14|3|3]4
4141414144444 (4|4]4]ld4|a[414)d4]a4]4]4)4|a4]4]4])4|a]4]4]4|4[4]4]14)14[4]4]14
41414133 [(4[|3]4)14(4]4]14]|3[4[4]13|14(4[4]3]|3|4[4]4]|3|4[4]4]14|4[4]14]13]|4[4]4]14

4141414134314 )14(4|3]14]|4|4[4]14])14|4]4]4]14|4]4]4]14|4]4]4]14|4[3]14]14)14[4]3]4

No

abs

1
2
3
4
5
6
7
8
9

101414141312 [3[2(3[3]4)3]2|4]4[|3]4(3[4[3]|4)14]3]|3|4|3]4[3[4|4|4)3)|3]|3|4]4]3]|4

11
12
13

14 141414133 [3(3[4[4]|14|13|4|4[3[3]4[4[4[3]|3]2]3]4[3[3[4[4[4|3[3]|4)|3|4]4]4]4]4

15

16 1413|3424 (2[4(3]|4)|3|4|4]4[|3]|4[2[4[4]|14)14]3]3[|3[|3[|3[4(4|4|3]|4)4]14]4]4]4]4

17131414143 [4(3[4|4])1414]1413[3[3[3[4[3]|3]3]3]3]4|3[3[4[4|4)4)14]3|14]4]4]4|3]3

18141414133 [4(3[4|3]14)3]|4]|3|4[4]2(2|4|4]|4]|3]|4]14|3]|4[4[4|4|4)14]14]13]|4]4]4]4]3

19141414143 [|4(4|4|4|4)14|4]|4]4]4]4[4[4|3|3)4]4]14|3]|4]4[4(4|4|4])14)14]14]4]4]3]4

20 (4|a|ala|2|a|3|3|3|4a|3|3|3|a|a|3|a|ala|a|alal|a|alal|2|a|ala|3|ala|a|ala|a]|1

21

22
23

24 1414141313143 [4]4[4(3|4|4|4)14]14]4]4]4[4(3|3|4]2]|4]14]14]4]4]4]4|4|4)14]14]14]14

25




216

111
142
145
111
111
126
141
4192
89%

3131333313133 (3[3]3|3|3[3(3]13|3(3313]3|33[3]3]|3|3[3[3]3|3|3[3]3]3]3

3131333313133 (3[3]3|3|3[3(3]13|3(3313]3|33[3|3]|3|3[3[3]3|3|3[3]3]3]3

alala|3|3|a|3|a|3|al3|a|2|a|3]|2]3]|a|3]|3|2|3]a]|2|3[4a]a|a|3]ala|3|a]a]al3]|a
alalalalalalal|alalal3|3|3|alalalalalalal3|a|3]|3|alal|ala|3|al|alalalalalala

26

27 (4a|alala|3|a|3|al|ala|3|al|alalala|3|alala|3|ala|3]|alalalalalalalalalalala]la

28 (4|alalal3|a|3|al|alalala|3|alalal|alalalalalalalalalalalalalalalalalalala]la

29

30 (3131313333333 [3[3[3|3]|3]3(3[33|3]3]3]3[3(3(3]3]3]3|3[3[3]|3]3]3|3/3

31

32

jumlah

%
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b. penilaian sejawat

jumlah

111
124
111

134
145
108
111
148
125

134

134
142
135

134
137
137
133

134
111

136
128
137
137
135
132

Pernyataan

2|13|14(5([6]7]|8[9(10|1112(13|14]|15|16(17|18]|19(20(21|22]23(24(25]|26|27(28(29|30|31(32(33|34|35(36|37

1

3333333333133 13]1313(3]|3(3|33[333(3(33|3]|3]13]3]13]3]|3(3[3]|3]3

3|3|al4a|3|a|3|a|3|a|3|3|2(4a|2]|2|a|a|3|2|a|a|a|a|2|a|a|a|3]|2|3|a]|a|a|3]|3]|4
3|3(3]3][3[3|3|3|3|3|3|3|3[3[3[3[3[3[3[3](3][3]3]|3][3]|3][3][3|3|[3|3[3[3[3[3][3]3

3|alala|3|a|2|a|3|alalal3|alala|3|a|a|a|3]|a|3]|3]|3|alalala|3|3|3|alalalala
alalalal|s|al2|alalalalalalala|alalalalalalalalalalalalalalalalal|a|a|a|a]a
al3la|3|3|3|2|3|3[3[3[3[2(3|3|2]|1]2]|2]2|3|3|3|3|3|3|3|4(3[3[3|3|3|3|4]|4]|4
313333333333 |3|3[3[3[3[3(3(3(3(3][3]3]3](3|3|3(3|3[3[3[3[3[3[3][3]3

alalalalalalalalalalalalalala|alalalalalalalalalalalalalalalalal|a|a|a|a]a
4a|3|a|3|3|a|3|alala|3[3]4a|3|3|a|a|3|a|a|3|3|3|a|3|a|3|a|2[3[4|3|3[3[4]|2]3

alala|3|3|a|3|a|3|alalal|a|3|3|a|a|a|3|ala|3|3|a|3|a|3|a|a|3|4a|a|a]|a]|a]|3]3

alalala|3|al3|alalalalal3|a|a|3|al|alalalalala|3|alalalalalalala|3|a|a|a]a
alala|3|al|3|3|alala|3|[3|3|a|a|a|3]|al|ala|3|alalal|3|3|alalalalr|a|a|a|a|a]|a

3|lalala|3|a|2|3|ala|3|3|a|a|3]|3|a|3]|3|3|4a|3|3|a|a|a|a|3|a|alal|a|alala|a]|a

3133333333333 (3[3]3]3[3(3[3]3]|3(3(3[3]3]3(3[3]3]3]3(3|3]3]3|3]3

4141414144434 ]13|3(3[3]14]13|3[43]3]4|3[3[3]3]|3[3[3[4]4|3(3[3]|3]4|14[4]4

alalalalala|3|alala|3|3|3|a|alala|a|3|al|a|ala|3]|3|a|a|a|3|3|a|3|a|3|a]a]a

alala|3|3|a|3|alala|3|ala|a|a|3]|3]|a|a|3|3|alalalalalalal3|ala|a|3|a|a]|3]|4

No
abs

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 (4(4|a|3|3(a|3|a|3|3|4a|a|3|a|3[3]|3|3(|3|a|a|a|a|3|a|3|a|3|a|a|alal|a|a|lala]|a

11
12
13

14 |a|ala|3|3|a|3|alala|3|a|3|4a|4a|3|a|a|3]|3|3|alala|3|3|a|3|a|3]|a|a|a|a|a]|3]|4

15 (4(414(3)|13|4|3(4|4|14(4|4(3|4|4|3|3(4|4(3|2|4|4|2|4|4(4|4|4|4|4|4|4|4]14|4]4

16 |a|lala|3|3|a|3|a|3(a|3|a|a|a|3|a]|3|a|3|a|3|ala|3|alalalalalalal|a|a|a|a]|as]3

17

18 |alala|3|3|al3|alalal3|al2]a|a|3]|2]|al|alal|3|3|alal2|alalalalalala|a|a]|a|3]a

19

20 |414(4)14(3|3|3|3|4(4|4(4|13|3|3|4(4|4(4]|3|4|4|4|3|3[4]|4(4|4|4|4|3([3|4(4|4]|4

21

22

23

24 (44141413143 [4(4]4)13]14]13]4[3[3[3|4]3]4]13|3[4|4|3]|4]14]4]4]4]4|4|13]4]4]3]4

25 |4 144142142 |4|4(4|3([4|14|4|3|3[4|4(3|14|3|3[3|4]|4[3|3[3|4|4|3|3[4]|4(|4|4]|4
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146
145

144
137

124
111
142
4202

89%

alalalalalal|al|a|ala|3|alalala|a|alalalalalalala|a|lalala|3|3]|a|a|a]|a]|alala

313|333 (3[3[3(3(3(3(3|3|3(3[3[3(3(3(|3|3(|3(3(3[3[3(3[3][3(3|3|3[3[3[3[3]3
alalalals|a|3|al|ala|l3|alalalal|alalalala|3|ala|3|3|alalalalalalal|a]alalala

26 |4 1444|343 |4(|4|4|4|4|14|4|4|4|4|4|4(4|4|4|4|4|4|4|4|4|4]|4|4|4|4|4|414|4

27

228 |4alalal|a|2|al2|alalalalal|a|alalalalalalal|ala|lalalalalalalal|a|alalalalala]as

29 (4|ala|a|2|a|3|a|a|3|3|a|3|a|a|a|3|a|a|a|3|a|a|3|a|a|alal|a|alala|ala|3]|3]|4

30 (4(al4a|3]|3|a|3|a|3|a|3|3]|2]|a|3|3|a|a|3[3]2]|3]|23|2|4a|a|3|a|a|3|alala|3]|3]4

31

32

jumlah

%
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Lampiran 26. Analsis angket penilaian sikap siklus Il

a. penilaian diri

jumlah

146
107
127
122

144
127
138
111
121
133

144
127
142
113

134
133
139
132
135
125
112
145
137
137
145

Pernyataan

1[12(3]4[5|6|7([8]9(10|11|12(13]|14|15(16|17(18]|19|20(21|22(23|24|25(26|27(28(29|30(31|32|33|34|35(36|37

alalalalalalalalalalalals|alals|alalalalalalalalalalalalalalalalalalala]as
al3lalal2lal2|3|3|3|3|3|2|3|3|3|2[3[3[3][2]3]3][2]2]3[3[3[3[3[3]3][3]3]|3]2]3
alalals|2|al1|3|3|al2|a|3|a|l3|3|alal3|3|3|3|3|3|3|alalalalalalala[3]|a]a]s
alalalal2lal2|al3|al3|al2|3|3|2|3|3|3|3|3|3|3|3|alalalalalal2]2]|3]a]|3]|4]4
alalalals|3|3|3|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]as
a|l3|a|3|3|3|3|[3|3|a|3|a|2|a|3|3|2|al|a|3|[3|a|a|3]|a|a|a|a|3|a|4a|3]|a|a]|a]|3]3
alalalal2|al3|alalal3|al3|alalals|alalals|alal3|alalalal3][alal3]|alala]a]as
3333333333333 3|3|[3|3[3[3|[3|[3|[3|3|[3|3|[3|3|[3[3[3[3[3][3[3[3][3]3
al3lal3|2|al1|3|3|3|3|3|ala|3|a|l3|al3|alal3|a|3]ala|3]|3]|3[3[3]|3]3]3]|4]3]3
alalalalal|ls|3|3|3|3|3|3|alalalalalalalalalalalals|3|3|3][a[ala|3]|3][3]3]4]4
alalalalala|s|alalalalals|alalals|alalals|alalalalalalalalalalalalalala]as
alalalal2|al23|3|al3|al2|al3|3|2|3|3|3|3|ala|3|3|alalala[3][a]|3]|a]|a|a]|a]as
alalalal2|3|3|alalalalalalalalalalal3|alalalalalal3|alalalalalalalalala]as
alalals|3|3|al23|2|2]2]al3|2|2|al2|3|3|a|3|2]al2|[3][a]|a[3][2][3]3][3[3[3]4]4
alalalal2|al2|al3|alalal3|alalalalalals|3|al3|al3|alalalalala|3]|a]al|a]a]as
alalalal2|al2|alalal3|3|3|alal3|3|alalalals|3|3|3]|alala[3][alalalalala]|3]as
alalalals|al|ls|alala|ls|alalals|alalalalalalalals|3|3]|ala[3][alalalalala]|3]as
alalals|3|a|l3|alalalalals|alals|3|al3|3]|2]3|a|3]|al|a|a|a|a|a|a]|3]|3]|a]|a]3]3
alalala|3|al2|3|alalala|3|3|alalal3|3|3[3|a|3|[3[3[afalalalalalalalalala]as
alal3lal2|al2]3|3|3|2|3|3|a|3|3|alal3|3|3|alal3|3][3][alaa[a[3]|3]|3][a]a]|4a]s

3|3|al3]3|3]|3]|3|3|al|3|3|3|3|3[3|[2|3|3[3|3|3|2|3|2[3[3[3[3[4a[2][3[3[4a[3]3]4
alalalalalalalalalalalalalalalalalalalals|alals|alalalalalalalalalal3]4a]as
alal3lal3|al3|alalals|alalals|alalals|als|al3|alalalalal3|[3][alalalala]|3]s
alalals|2|al3|alalals|alalals|alalals|als|alals|alalalala[3][al|3]|a]ala]a]s
alalalals|al|ls|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalal|3]as

No
abs

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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148
142

144
142
138
132
138
4260

90%

alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]as
alalalals|a|ls|alalalalals|alals|alalalals|alals|alalalalalalalalalalala]as
alalala|3|3|3|alala|l3|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]as
alalalal3s|a|l3|alalal3|alalalalals|alalalalal3|alalalalalalalalalalala]3]as
alalala|l3|ala|lalala|3|a|3|a|3|3|a|lalala|a|3|3|a|3|a|a|a|la|3|a|lalalala|3]|a
alalala|3|a|3|ala|3|3|a|3|a|3|2|3|alal3|2|ala|3|alalalal|3][3][a|3]|a]|a|a|a]a
alalala|3|alal3|3|alalal3|a|3|3|3|alala|3|alalalalalalal3][a|3]|al|al|ala|a]as

26
27
28
29
30
31

32

jumlah

%
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b. penilaian sejawat

jumlah

148
105
136
123
145
108
141
141
123
129
139
136
134
145
139
133
137
132
127
133
114
111
126
140
145

Pernyataan
112(3|14|5[6]|7]|8[9]10(11(12|13(14(15]|16|17(18]|19(20(21|22|23(24]25|26(27]28|29(30|31(32(33|34|35(36]|37

414|444 |4|4|4|4d|4d|4d|d|a|a|a|a|d|4|4d|4d|4|a|a|a|a|a|4|4]|4|4|4|4|4|4(4(4]4
3131432423333 ]|3]2|3[3(3[23|3|3|]2]|3]|3[2|2(3[3[3[3|3|3]|3]|3]|3[3[2]3

3lalala|3|3|3|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]al2]alalalr|ala]as
alalalal3lal|3|3]3|a|3]|3|3[3|[3[3]|3|3[3|3|3|3[3]|3|3|3|a][ala|3]|3|3][3]|3][alala
alalalals|3|3|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala
a|3(a|3]|2[3[3[3[3(3[|3[3[2]3[3[2]2[3|[3[3[3|3(3[2|3]2[3|[3[3[3|[3[|3[3[3[3[3]|4
alalalals|al3|alala|3|alalalalal|3|alalalalal|3|alalalalalalalala|3|alal3]|a
alalalalalalalalalal|3|al3|alala|3|alalal|3|alal|3|alalalalalalalalalal3]|3]a
a|3|alal|3|a|3|3[3|a|3]|3|a|3|3]|a]|3|3]|ala|3|3][3]|a|3]|3|3][a|2]3]|3|3][ala]|3]|2]4

alalalalslal3|al3|alalalal3|alalalal3|alal3|ala|3|alalalalalalal3|alal3]|a
alalalals|al3|al3|alalal3]|alal3|3]|a|l3]|3]|3|3|a|3|alalalalalalala|3|alalala
alalalal2l3|al|3|3|3|2]alalal|3|3|3|alalalalalalal3|alalalalal3|ala|l3]a]lala

alalals|2al3|alalalalal3|alalalalalalal3|alal2|alalalal|3|alalalalalalala
alalalal2lal2|alala|3|3|3]|ala|l3|3]|alalalal3|3[3|3]|alala|3]|alalalalalals3]|a

3|alalalalals|alalalals|a|3|alalalalalalal3|alalalalal3|alalal|3]|2]|alal2]s
alalal3|3|al3|alalalalal3]|alal3|3]|al3]|3]2|3|a|3|alalalalalalal3|3|ala]3]s3
alalals|2[3|2]3[3|3|3[3|alala|l3]|3|3|3]|3[3|3|a[3|3|3|alalalalalalalalalala

3131433333343 ]|3]3|3[3[2|3[3[3[3|3|3|3|3|3|3(3[3[3[4]2]|3]|3]|]4|3|3|4
3131333333333 ]3|3[3[3(333{3|3|3|3|3[3|3(3[3[3[3|3|3]3|3]|3[3[3][3
4144441313333 |3|3(3[3[33[3[3|4|3|4|3[4(3[4[3[4|3|4|3|4[4|3[3[4[3]4

A4l414(4)13(4)12(4|4|4|4|4|4d|4|4|4|4d|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|14|4]|4]|4

No

abs

4

6
7
8
9

10 4413|413 (3|3|4|4|4|3|3|4|3|3|4(4|13[3|4(4|13[3]|14(3|3[3|14(4|3[4]|3(3]4(3]|4|4

11
12
13

14 (4414|413 |4]|2|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|d4|4d|la|4|ld|4d|d|a|ld4|a|d4|a|a|a|4(4]4|4]4|4

15
16
17
18
19

20 |4(4)|13(4)2(4)2(4)14|4]|3[4]|3[4)4(4]|3(4|4(4|3(4|14(2|3(4|4(4]4(3|3|3|4|4|4|4]|4

21

22
23

24 |alalalal|3|a|3|alalalalalalal3|3|al3|3]|alal|3|3|alalalalalalalalalalalalalas

25
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145
145
144
140
135
142
141
4282

90%

alalala|3|a|3|alalalalalalalala|la|a|a|a|3|alalalalalala|la|a|a|a|alalalala
alalalala|a|3|alalalalalalalala|la|a|a|alalal3|3|alalalala|a|a|a|alalalala
alala|a|3|3|3|3|alalalalalalala|la|a|a|alalalalalalalalala|a|a|a|alalalala
alalala|2|a|3|alalal3|alalalala|3|a|a|al|alal|3|alalalala|la|a|a|a|3]|alal3]|a

alalalalalalalalalalalal3|alal3|3|ala|3]|alalalal2|alala|lalalalalalalalala
alalalalalalalal3|a|a|3|3|a|3|a|3|ala|3]|ala|lal|a|3|a|ala|al|alalalalalalala

26
27
28
29

30 |4|alala|3|a|3|ala|a|3|3|4a|a|3]|3|3|a|a|3|3|4a|3|3|4a|ala|a|3|3]|a|ala|alala]las

31

32

jumlah

%
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Lampiran 27. Analsis angket penilaian sikap siklus 111

a. penilaian diri

jumlah

146
129
127

134
145
133
143
131

130
129

140

130
127
132
131

134
132

136
143
128
128

146
129
142
143

Pernyataan

112|3(4|5]16|7([8]9]10[11(12|13]|14|15(16|17]18|19(20(21|22|23(24(25]|26|27|28(29|30|31|32(33|34|35|36/(37

alalalalalalalalala|lalalalala|lalala|lalalalala|lala|alala|lalalalala|lal3]|3]a
alalalal3]|al3|3|ala|3|3|3|4a|3|3|3[|4a|3|4|3|3|a|a|a|3|3]|4a]|3|3|a|a]|3]|4a|3]|3]4
al3|ala|3|3|3|a|lala|la|3|3|3|4a|3|4a|3|3[3|4a|3|3|3|3|3|3[4|3|4a|3|3[3|a|ala]la
a|l3(a|3|3|a|3|4a|3|a|a|la|3|3|3|3|ala|3|3|a|ala|3|a|a|alalalalalal|3]|a]|3]|4a]|a
alalalal3|3|3|alala|lalalalalalalala|lalalalala|lala|lalala|lalalalala|lalalala
al3(a|3|3|a|3[3|ala|3|ala|a|3|3|3|a|3|3[3|ala|3|3[4a|al|a|alala|lalalalal3]|a
alalalalalals|a|3|alalalalalalal3|a|lala|3|ala|3|a|lalalalalalalalalalala]la
alalalalala|l3|a|lala|3|3[3|3|3|3|3[3[3|3[3|3[3|3|3[4|al|a|alala|al|3|a|lala]|a
al3|alal|3]|al3|a|3|3]|3|3|3|a|3|3|alalalal|3|a|3]|3|3|3|ala|3|a|alal|3]|alal|3]a

alalalal3|al3|alalalalalalala|3|alalal|3|3|ala|3|3|alalalal3|alalalalala]la
alalalal|3|al3|a|3|4a|3|a|3|a|3]|3|3[3|3[3|3|3[3|3[3|4a|al|a|a|3|a|3]|a|lalalala
4ala|3|3[3]|3[3[|3|4a|3]|3|3|4a|4a|3|3|3[3|3|4|3|4a|3|a|3|a|al|a|a|3]|a|3][3]|3|a]|a]|a

alala|3(3|a|3(3|3|a|a|la|3|3|3|a|3|a|a|a|3|a|a|3|2|3|a|a|a|3|a|a|3|a]|a|3]|4
al3(3|a|3|a|3|a|3|a|3|a|a|la|3|a|3|a|la|a|la|3|3|3|3|3|a|a|a|3|a|lala|lalalala
3lalala|3|ala|la|ala|lala|3|3|3|3|a|3|3|3|3|3|4a|3|3|a|a|a|a|a|3|a|a|lal|as|3]3
alala|l3|3|al3|a|3|a|3|a|3|al|a|3|3|a|ala|3|ala|3|a|alala|lalala|3|a|lalala]s
alalalal3|alalalalalalalalalalalala|3|3|a|lala|3|al|a|alalalalalalalalal3]|a
alalal3|3]|3|a|3|3|3]|3|a|3|3|3|alalala|3|3|a]|a|3|3|3|3][a]|3|3|3|a]a|lalal|3]a
3|lala|3|3[3|a|3|a|a|3|3|a|3|3|3|a|a|3|3|a|3|a|a|3|3|3|a|3|a|3[a|ala|3]|3]4
alalalalalalal|s|3|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala
alalalalalal3|3|3|a|la|3|3|3|3|ala|a|a|3|3|3|a|a|3|a|a|3]|3|3[|3|3[3]|3|3]|4]a4

alalalal|3|al3|a|lala|3|alalalalalala|lalalalala|lalalalalalala|3|ala|lalal|3]a

No
abs

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 1414143333334 [3(3[4)14|3|4(3[4]|3|14|4|3[3(4(3|4|3|4[4[4|3|3|3]4[|4[3]|4

11

12
13

14 |4|a|la|3|3|3(3|a|a|la|3|a|la|3|3|a|a|a|3|3|3[3|a|3|3|a|a]|a|3|3|a|3]|alala|lalas

15
16
17
18
19
20
21

22
23

24 4144131343444 |3|4|4|4|4|4(4|4d4|4[4|3|3(4|4|4|4|4|4|4|4|4|4)14|4]4]|4]|A4
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125
142
145

126
127

130
143
4306
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alala|l3(3|a|3|3|a|3]|3|a|a|a|3]|3|3[3|3[3|3(3[3|4(|3|3|3[3|3[3[|3|4a]|a|ala|3]|a
alalalal|3|al3|alala|3|al|a|lalala|3|a|lala|3|ala|3|a|alala|lalalalalalalalala
alalalal3|al3|alala|lala|3|ala|lalala|lalalalala|lala|lalala|lala|lalalalalala]la
alalalal|3|al3|a|3|a|3|3|3|a|a|a|3]3|3|3|3|3[3|3[3|3|3[4|3|[3|4a|3[3]|3|4a]|a]a

alala|3(3|a|3|a|3|a|3|a|3|4a|3|3|3|4a|3|3|3[3|4a|3[3|4a|a|a|3|a|a|3]|a|a|lal|3]|as
alalalalalalala|3|3|3|3|a|lala|lalala|lala|3|ala|lala|lalala|lalalalalalalalala

26
27
28
29

30(4(4(4|1413|14|3[4(4|3|13|3[3[43|[3|3|3|3[4(3[3|3]|3|3[3[4[4|3|14|14|3[3[3[4]4]4
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jumlah

136

124
137

134
145
118
125
148
125
137

134
142
135

134
137
137
133

134

120

136
128
137
137
135
132

1(2]3]14|5[6]|7]|8[9|10]11|12(13]14|15(16(17]|18|19(20(21|22|23(24|25]|26(27(28]|29|30(31|32|33|34(35|36]|37

4141414 |3|4(4(4|4|4|4|14|3|14|3[3[4(3([3(3|4|4|4|4|3|4|4(4[4|4|4]|14]14]|3|3[3]|3

3134413434343 |3]|2(4(2]2|4(4|3|2|4(4|4|14|2|4|4|4[3]2]|3|4[4]14]|3|3(4
4134434444444 4(414]14|13(3]13|3(3[4|3|4(4|3|3|4(4|3|4|4(4]14]|4|4](4

314441314243 |4(414]|3(4(4]14|13(4|414|3[4|3|13(3[4|4|14[4]3]|3|3[4]4]|4|4](4
4141414 |3|4(2(4(4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|a4|a|a4|4|4|4|4|4|4|4|4|a4(a4|4|4]|4]|4]|4]|4
4134131333133 (3[3]14|3[3[3]3|3[3]3|3|3[3]3|3[3[3|3|43[3]|3]|3[3]|3|4|4|4
413131334443 |3|3]|3|3|3[3[3[3[3[3[4|3|4|3|4|4|4[4[4[4|3|3]|3]|4]|4|3|3]|3

4144141444144 |4|4|4|a4|4|4]|4|4(4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4]|14|4|4]14]|4|4]|4
413141334344 |4|3|3|4|3|3|4[4[3[4|4|3]|3|3|4|3|4[3[4[2|3|4]|3]|3|3|4]2]3

3144413133443 [3[3|4(4(4]14]|3(3[|3|3|4(4|4|14|4|4|4|4|4]|4]|14]|4|4]|4]|4|4]|4

414141334343 |4|4|4|4|3|3|4(4[4(3|4|4]|3|3|4|3|4(3[4[4|3|4]|4]|14|4]|4|3]|3

4144141343144 (4]|4]14|3(4|4]|3|4(414|4|4(414|13(4|4|4|4(4|4|14|4[3]14]|4|4|4
414141343 [3[4(4(4|3|3|3|4|4|4|3[4(4|4|3]|4|4|14|3|3|4|4(4|4(1|4|4]|4]|4]|4]|4

4141413343444 |4]|4|3|14|4|3[3[4[4|3|2]|4|4|2|4|4|4|4(4|4(4|4|4]|4]|4]|4]|4
4144131343143 (4[|3|14|4(4|3|14|3[4]13|14(3|4]14|3(4|4]|4|4[4]|4]|4(4|4]14]|4[4]3

3144434231443 |3[4[4[3[3[4(3|3]|3]|4]|3|3|4|4|4|4|3|4]|4]|4|4]|4]|4|4[4]|A4
4141413343144 (4|3|14|2(4|4]|3|2(4]14|4|3[3|14|4|2|4|4|4(4|4]|14]|4|4]14]|14|3|4

414141413 (3(3|3|4(4|4]14|3(3|3|4|4(4]14|3|(4(414|13(3|4|4|4(4|4]|14]|3[3|4]|4|4(4
414141444434 (3|3]|13|3|4|3[3[4[3[3[4|3]|3]|3]|3|3|3[3[4[4(3(3|3|3|4|4]|4]|4

4144141443144 (4|3]|3|3(4|4]|4|4(4]13|14(4(4]14|13(3|4|14|14(3|3]|14|3[4]3]|4|4(4

4141433434443 |14|4|14|14|3[3[4[(4(3|3|4|4|14|4|4|4|4[3[4(4|4|3]|4]|4]|3]|4

4141414124 (2(4(4|4|3|14|4|14|3|3[4[4(3[4|3]|3|3|4|4|3[3[3[4(4(3|3|4|4]|4]|4]|4

14 (41414133143 (4(414|3(4|3|14(4(3|4|14(3[3|3|4(4[4]13|3[4]|3]|14(3[4|4|4[4]4]|3]|4

1914141413343 (4|3]|3|3|3|414|3[3[43[3]|3]|3]|3|3[3[3[3[3[33|3]|3]3|3|3[3[3[4

24 1414414343144 (4(314|13[413|13|3[4]13|14(3(3|14)14|3|4|14|4(4|4]|14|4(3]|14]|4|3]|4
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146
145

144

137
124
119
142
4297
91%

4144141343444 |4|4(4|4]|4|4|4|4|4|4|4|4|4]|4|4|4|4|4|4]|4]|4|4|4|4]14]|4]|4
4144141444444 |3|4(4|4|ld4|d4|4d|a|4|4|d4|4d|4|4|4|4|4(4|3|3|4|4(4|4])4]4]4

4(414|14|12|14(3|14(4|3|3[4|3[4|4(4|3|4[(4]|4(3|4|4|3|4(4|14|4|4|4|4|4[4]14[3]|3]|4

4141414313313 (3|3|[3[3|3[3|]4(4|3|3[3|3(3|3[3[3|3[4]3[3|3[3]3|3[3|]3[3]|3]|4
4144141314 |3(4|1414|13|4(4|4|4|4|4(4|414]|3|4(4]|3|3|4|4(4|4]|4|4|4(4|4]|4]|4]|4

26
27

28 (4141442412444 |4|14|14|4(4|4]|4|4|4(4|4]|4|4|4|4|4]|4|4|4|4|4]|4|4(4(4]4]4

29

30 (4414133434134 [3(3|12|4|3[3(4)1413|3[2(3|12]|3|2(4(4|3|4|4(3|4|14|14|3[3]|4
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Lampiran 28. Analisis keterampilan generik sains siklus |

a. observasi keterampilan generik sains

Siklus :1
. Pertemuan 1 Pertemuan 2 -
Keterampilan Milai
) ) Mo Pertanyaan observer observer Rata-rata )
generik sains akhir
1 2 3 1 2 3
sense of scale 1 3 2 3 4 3 3 3,00 3,00
2 1 1 1 2 3 2 1,67
bahasa 3 2 1 1 3 2 2 1,83 167
simbolik 4 1 2 1 2 2 2 1,67 '
5 1 1 1 2 2 2 1,50
) . il 2 2 2 3 3 2 2,33
inferensia
B 7 3 2 3 3 3 3 2,83 2,67
logika
8 2 3 3 3 3 3 2,83




b. analisis N-gain

Noabs | Pretes | Postes | N-gain
1 27 67 0,55
2 43 88 0,79
3 25 37 0,16
4 47 58 0,21
5 47 82 0,66
6 32 75 0,63
7 26 53 0,36
8 17 50 0,40
9 23 75 0,68

10 18 47 0,35
11 27 90 0,86
12 24 47 0,30
13 42 75 0,57
14 21 78 0,72
15 22 40 0,23
16 27 43 0,22
17 31 95 0,93
18 37 48 0,17
19 33 75 0,63
20 13 68 0,63
21 46 82 0,67
22 39 75 0,59
23 50 55 0,10
24 14 75 0,71
25 18 80 0,76
26 0 55 0,55
27 40 85 0,75
28 5 70 0,68
29 36 65 0,45
30 32 61 0,43
31 32 82 0,74
32 34 71 0,56
rata-rata 29 67,09 0,53
predikat sedang
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Lampiran 29. Analisis keterampilan generik sains siklus 11

a. observasi keterampilan generik sains

Siklus :2
. Pertemuan 1 Pertemuan 2 .
Keterampilan Milai
) i Mo Pertanyaan observer observer Rata-rata )
generik sains akhir
1 2 3 1 2 3
sense of scale 1 3 3 4 3 4 4 3,50 3,50
2 2 2 3 3 3 2 2,50
bahasa 3 3 2 2 3 2 3 2,50 5 46
simbolik a 2 3 3 2 3 2 2,50 '
3 2 2 3 3 2 2 2,33
. . o 3 2 3 4 3 3 3,00
inferensia
. 7 3 3 3 3 3 4 3,17 3.06
logika
2 3 3 3 3 3 3 3,00




b. analisis N-gain

No abs Pretes Postes N-gain
1 7,5 80 0,78
2 12,5 80 0,77
3 10 66 0,62
4 7,5 66 0,63
5 22 71 0,63
6 2,5 90 0,90
7 0 81 0,81
8 15 57 0,49
9 8,5 80 0,78

10 0 65 0,65
11 22,5 70 0,61
12 5 47 0,44
13 10 77 0,74
14 77 0,76
15 67 0,65
16 61 0,59
17 40 95 0,92
18 5 61 0,59
19 12,5 66 0,61
20 12,5 80 0,77
21 5 85 0,84
22 20 70 0,63
23 5 80 0,79
24 12,5 52 0,45
25 7,5 85 0,84
26 12,5 72 0,68
27 10 82 0,80
28 71 0,69
29 83 0,82
30 5 95 0,95
31 10 75 0,72
32 7,5 76 0,74
rata-rata 9,78125 73,84 0,71
predikat tinggi
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Lampiran 30. Analisis keterampilan generik sains siklus 111

a. observasi keterampilan generik sains

Siklus :3
. Pertemuan 1 Pertemuan 2 .
Keterampilan Milai
) ) Mo Pertanyaan observer observer Rata-rata i
generik sains akhir
1 2 3 1 2 3
sense of scale 1 3 3 4 4 4 4 3,67 3,67
2 3 2 3 3 3 2 2,67
bahasa 3 3 3 2 3 2 3 2,67 5 63
simbolik a 2 3 3 3 3 3 2,83 '
5 2 2 3 3 2 2 2,33
. ) ] 4 3 3 3 4 3 3,33
inferensia
] 7 3 3 4 3 4 4 3,50 3,33
logika
a8 3 3 3 3 3 4 3,17




b. analisis N-gain

No abs Pretes Postes N-gain
1 19 86 0,83
2 38 87 0,79
3 5 43 0,40
4 22 79 0,73
5 15 75 0,71
6 11 75 0,72
7 22 55 0,42
8 5 77 0,76
9 13 89 0,87

10 9 45 0,40
11 29 90 0,86
12 20 54 0,43
13 41 91 0,85
14 21 75 0,68
15 29 75 0,65
16 5 75 0,74
17 40 100 1,00
18 5 46 0,43
19 94 0,94
20 5 75 0,74
21 13 62 0,56
22 54 92 0,83
23 22 88 0,85
24 11 59 0,54
25 16 75 0,70
26 5 62 0,60
27 42 98 0,97
28 22 78 0,72
29 9 75 0,73
30 34 90 0,85
31 23 78 0,71
32 23 84 0,79
rata-rata 19,78 75,84 0,71
predikat tinggi
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Lampiran 31. Data hasil belajar kognitif siklus |

233

No. Abs Nama siswa Nilai | Keterangan
1 Achda Subchiya Hanum 67 TT
2 Ady Rieo Wahyu Mustiono 88 T
3 Anggi Sukmawati 37 TT
4 Annastasyia Yohan Firda 58 TT
5 Belladona Baharani 82 T
6 Devi Ariyanti 75 T
7 Dyah Ayu Sukmaningtyas 53 TT
8 Elok Nur Azizah 50 TT
9 Erin Eriyanti Agustin 75 T
10 Fatulia Risgina Rifti 47 TT
11 Feby Eka Prasetya 90 T
12 Firda Nisrina 47 T
13 Friza Noor An Nisa 75 T
14 Graciella Indrawati Suhargo 78 T
15 Istiana Lestari 40 TT
16 Khafidlotur Rofiah 43 TT
17 Khoirul Huda 95 T
18 Miranda Audina 48 TT
19 Muhammad Igbal Aufa 75 T
20 Muhammad Kelvin Bramasta 68 TT
21 Muhammad Khoirun Najib 82 T
22 Nadiya Zuhaida 75 T
23 Nailissa’adah 55 TT
24 Nika Lestari 75 T
25 Nova Putri Argatari 80 T
26 Novia Alvionica 55 TT
27 Rifgi Maulana Hakim 85 T
28 Rooshinta Bahar 70 TT
29 Santi Vera Wardani 65 TT
30 Shinta Kholisoh 61 TT
31 Tri Selviyana Sita Devi 82 T
32 Yusuf Maulana Arief 71 TT

Rata-rata 67,09
Siswa yang tidak tuntas 17
Siswa yang tuntas 15
Keterangan :
T = Tuntas

TT = Tidak tuntas



Lampiran 32. Data hasil belajar kognitif siklus Il

No. Abs Nama siswa Nilai | Keterangan
1 Achda Subchiya Hanum 80 T
2 Ady Rieo Wahyu Mustiono 80 T
3 Anggi Sukmawati 66 TT
4 Annastasyia Yohan Firda 66 T
5 Belladona Baharani 71 TT
6 Devi Ariyanti 90 T
7 Dyah Ayu Sukmaningtyas 81 T
8 Elok Nur Azizah 57 TT
9 Erin Eriyanti Agustin 80 T
10 Fatulia Risgina Rifti 65 TT
11 Feby Eka Prasetya 70 1T
12 Firda Nisrina 47 TT
13 Friza Noor An Nisa 77 T
14 Graciella Indrawati Suhargo 77 T
15 Istiana Lestari 67 TT
16 Khafidlotur Rofiah 61 1T
17 Khoirul Huda 95 T
18 Miranda Audina 61 TT
19 Muhammad Igbal Aufa 66 TT

20 Muhammad Kelvin Bramasta 80 T
21 Muhammad Khoirun Najib 85 T
22 Nadiya Zuhaida 70 TT
23 Nailissa’adah 80 T
24 Nika Lestari 52 TT
25 Nova Putri Argatari 85 T
26 Novia Alvionica 72 1T
27 Rifgi Maulana Hakim 82 T
28 Rooshinta Bahar 71 1T
29 Santi Vera Wardani 83 T
30 Shinta Kholisoh 95 T
31 Tri Selviyana Sita Devi 75 T
32 Yusuf Maulana Arief 76 T
Rata-rata 73,84
Siswa yang tidak tuntas 15
Siswa yang tuntas 17
Keterangan :

T = Tuntas
TT = Tidak tuntas
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Lampiran 33. Data hasil belajar kognitif siklus 111

No. Abs Nama siswa Nilai | Keterangan
1 Achda Subchiya Hanum 86|T
2 Ady Rieo Wahyu Mustiono 87|T
3 Anggi Sukmawati 43|TT
4 Annastasyia Yohan Firda 79|T
5 Belladona Baharani 75[T
6 Devi Ariyanti 75|T
7 Dyah Ayu Sukmaningtyas 55(TT
8 Elok Nur Azizah 77|T
9 Erin Eriyanti Agustin 89|T
10 Fatulia Risgina Rifti 45|TT
11 Feby Eka Prasetya 90|T
12 Firda Nisrina 54(TT
13 Friza Noor An Nisa 91|T
14 Graciella Indrawati Suhargo 75|T
15 Istiana Lestari 75(T
16 Khafidlotur Rofiah 75|T
17 Khoirul Huda 100|T
18 Miranda Audina 46|TT
19 Muhammad Igbal Aufa 94|T
20 Muhammad Kelvin Bramasta 75[T
21 Muhammad Khoirun Najib 62|TT
22 Nadiya Zuhaida 92(T
23 Nailissa’adah 88|T
24 Nika Lestari 59(TT
25 Nova Putri Argatari 75|T
26 Novia Alvionica 62|TT
27 Rifgi Maulana Hakim 98|T
28 Rooshinta Bahar 78|T
29 Santi Vera Wardani 75|T
30 Shinta Kholisoh 90|T
31 Tri Selviyana Sita Devi 78|T
32 Yusuf Maulana Arief 84(T

Rata-rata 75,84
Siswa yang tidak tuntas 8
Siswa yang tuntas 24
Keterangan :
T = Tuntas

TT = Tidak tuntas

235



Lampiran 34. Transkrip wawancara guru siklus I

TRANSKRIP WAWANCARA GURU

tipe TGT dibandingkan dengan metode yang

Nama Guru : Sri Rejeki, S.Pd
Siklus 1
No Pertanyaan Jawaban
1 |Jika ditinjau dari pemahaman siswa, apakah | iya, siswa lebih memahami materi
siswa lebih bisa memahami materi dengan | dengan menggunakan metode
menggunakan metode pembelajaran kooperatif | pembelajaran  kooperatif tipe TGT.

Namun siswa masih kurang terbiasa

pembelajaran yang dilakukan hari ini?

digunakan sebelumnya? dengan metode pembelajaran yang
diberikan

2 | Jika ditinjau dari aktivitas siswa, apakah | metode ini memberikan kesempatan
aktivitas  siswa  lebih  tinggi  dengan | bagi siswa untuk lebih aktif.
menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe TGT dibandingkan dengan metode yang
digunakan sebelumnya?

3 | Jika ditinjau dari mental siswa, apakah menurut | dilihat dari ekspresinya, siswa merasa
ibu siswa melakukan pembelajaran dengan | senang
senang hati dengan metode yang digunakan
sebelumnya?

4 | Menurut ibu, bagaimana motivasi siswa | siswa  sangat  termotivasi  untuk
terhadap metode pembelajaran yang telah | memperoleh poin.
diterapkan?

5 | Menurut ibu, bagaimanakah respon siswa | Respon siswa sangat baik
terhadap pembelajaran yang telah diterapkan?

6 | Apakah ada Kkesulitan dalam menerapkan | ada, sedikit kesulitan untuk menjelaskan
metode pembelajaran kooperatif tipe TGT? aturan permainan

7 | Menurut ibu, apakah ada kekurangan dari | secara garis besar sudah baik.

Kekurangannya masih banyak siswa
yang miskonsepsi dengan permainan
destinasi, ada beberapa soal yang
tercampur, pembaca soal juga
menggunakan intonasi yang kurang pas

sehingga menimbulkan kebingungan
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bagi siswa, dan waktu untuk
mengerjakan soal perlu diperhitungkan

lagi.

8 | Menurut ibu, apakah kelebihan dari | aktifitas siswa lebih banyak. Siswa tidak
pembelajaran kooperatif tipe TGT? jenuh, dan memberikan motivasi kepada
siswa untuk memperoleh poin yang
banyak.
9 | Apa masukan dari ibu untuk siklus selanjutnya? | mempertimbangkan kembali dari
kekurangan yang sudah disampaikan
10 | Bagaimana pendapat ibu terkait dengan | sangat baik, namun siswa masih kurang

pembelajaran yang telah dilaksanakan?

terbiasa dengan gaya belajar yang baru.
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Lampiran 35. Transkrip wawancara guru siklus 11
TRANSKRIP WAWANCARA GURU

tipe TGT dibandingkan dengan metode yang

digunakan sebelumnya?

Nama Guru : Sri Rejeki, S.Pd
Siklus Al
No Pertanyaan Jawaban
1 |Jika ditinjau dari pemahaman siswa, apakah | iya, siswa lebih memahami materi
siswa lebih bisa memahami materi dengan | dengan menggunakan metode
menggunakan metode pembelajaran kooperatif | pembelajaran  kooperatif tipe TGT.

Siswa juga mulai terbiasa dengan
metode ini. Siswa yang biasanya belajar
ketika ada PR atau menjelang ulangan,
setelah menerapkan metode ini siswa
menjadi lebih rajin mencari tahu tentang

materi terkait.

metode pembelajaran kooperatif tipe TGT?

2 |Jika ditinjau dari aktivitas siswa, apakah | siswa lebih aktif dibandingkan dengan
aktivitas  siswa  lebih  tinggi  dengan | metode sebelumnya dan dengan siklus I
menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe TGT dibandingkan dengan metode yang
digunakan sebelumnya?

3 | Jika ditinjau dari mental siswa, apakah menurut | dilihat dari ekspresinya, siswa merasa
ibu siswa melakukan pembelajaran dengan | senang
senang hati dengan metode yang digunakan
sebelumnya?

4 | Menurut ibu, bagaimana motivasi siswa | siswa  sangat termotivasi  untuk
terhadap metode pembelajaran yang telah | memperoleh poin. Pada siklus I1 ini
diterapkan? perolehan poin siswa juga lebih

bervariasi. Siswa yang sebelumnya
belum mendapat poin, pada siklus ini
berhasil mendapatkan poin.

5 | Menurut ibu, bagaimanakah respon siswa | Respon siswa sangat baik
terhadap pembelajaran yang telah diterapkan?

6 | Apakah ada kesulitan dalam menerapkan | ada, pengaturan waktu. Siklus Il ini

terlaksana saat sekolah banyak kegiatan

seperti perayaan hari kartini dan isro’
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mi’roj
7 | Menurut ibu, apakah ada kekurangan dari | secara garis besar sudah baik.
pembelajaran yang dilakukan hari ini? Kekurangannya masih seperti pada
siklus | yaitu waktu untuk mengerjakan
soal perlu diperhitungkan lagi, skor soal
juga sebaiknya disesuaikan dengan
tingkat kesukaran.
8 | Menurut ibu, apakah kelebihan dari | aktifitas siswa lebih banyak. Siswa tidak
pembelajaran kooperatif tipe TGT? jenuh, dan memberikan motivasi kepada
siswa untuk memperoleh poin yang
lebih banyak lagi.
9 | Apa masukan dari ibu untuk siklus selanjutnya? | mempertimbangkan kembali dari
kekurangan yang sudah disampaikan
10 | Bagaimana pendapat ibu terkait dengan | sangat baik, siswa mulai terbiasa dengan

pembelajaran yang telah dilaksanakan?

gaya belajar yang baru.
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Lampiran 36. Transkrip wawancara guru siklus 111
TRANSKRIP WAWANCARA GURU

Nama Guru : Sri Rejeki, S.Pd
Siklus A1

No Pertanyaan Jawaban

1 |Jika ditinjau dari pemahaman siswa, apakah | iya, hampir semua siswa memahami
siswa lebih bisa memahami materi dengan | materi dengan menggunakan metode
menggunakan metode pembelajaran kooperatif | pembelajaran kooperatif tipe TGT.
tipe TGT dibandingkan dengan metode yang
digunakan sebelumnya?

2 |Jika ditinjau dari aktivitas siswa, apakah | siswa lebih aktif dibandingkan dengan
aktivitas  siswa  lebih  tinggi  dengan | siklus I dan siklus Il
menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe TGT dibandingkan dengan metode yang
digunakan sebelumnya?

3 | Jika ditinjau dari mental siswa, apakah menurut | dilihat dari ekspresinya, siswa merasa
ibu siswa melakukan pembelajaran dengan | senang
senang hati dengan metode yang digunakan
sebelumnya?

4 | Menurut ibu, bagaimana motivasi siswa | siswa  sangat  termotivasi  untuk
terhadap metode pembelajaran yang telah | memperoleh poin. Pada siklus 11 ini
diterapkan? perolehan poin siswa lebih bervariasi

dibandingkan dengan siklus 1l. Siswa
yang sebelumnya belum mendapat poin,
pada siklus ini berhasil mendapatkan
poin.

5 | Menurut ibu, bagaimanakah respon siswa | Respon siswa sangat baik
terhadap pembelajaran yang telah diterapkan?

6 | Apakah ada kesulitan dalam menerapkan | kesulitan untuk siklus 111 karena terlalu
metode pembelajaran kooperatif tipe TGT? mepet dengan UAS

7 | Menurut ibu, apakah ada kekurangan dari | menurut ibu sudah sangat baik
pembelajaran yang dilakukan hari ini?

8 | Menurut ibu, apakah kelebihan dari | aktifitas siswa lebih banyak. Siswa tidak
pembelajaran kooperatif tipe TGT? jenuh, dan memberikan motivasi kepada
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siswa untuk memperoleh poin yang

lebih banyak lagi.

9 | Apa masukan dari ibu untuk siklus selanjutnya? | mempertimbangkan kembali dari
kekurangan yang sudah disampaikan
10 | Bagaimana pendapat ibu terkait dengan | sangat baik, siswa terbiasa dengan gaya

pembelajaran yang telah dilaksanakan?

belajar yang baru.
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Lampiran 39. Analisis angket tanggapan siswa siklus 3
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Lampiran 40. Dokumentasi

Kegiatan pre-tes siklus 1

Suasana saat guru menjelaskan

materi

Kegiatan game siklus 1

Kegiatan pos-tes siklus 1
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Nama ¢ < hoiry) Huda
A \ No, Absen : \F

Kelas - X WMA 3

SOAL PRETES KIMIA

MATA PELAJARAN : KIMIA
POKOK BAHASAN : PERSAMAAN REAKSI
WAKTU : 30 menit

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!

1. Seorang praktikan ingin membuat replika letusan gunung berapi dengan
mereaksikan asam cuka (asam asetat) dengan soda kue (natrium bikarbonat).
Reaksi yang terjadi menghasilkan karbondioksia, air dan natrium asctat.
Bantulah praktikan menentukan perbandingan koefisien reaksi dengan

'\/] langkah-langkah sebagai berikut :
a. Tentukan rumus senyawa kimia yang terdapat dalam pernyataan
tersebut!(skor 5)

b. Tentukan pereaksi dan hasil reaksi! (skor 5)

2]

. Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)

[=9

. Setarakan persamaan reaksi! (skor 5)

e, Tentukan perbandingan koefisien reaksi! (skor 5)

ﬂ\:aban : \

b

Rreawss g Nasi\ Feaeri * i
? (Haco0n + Na Oy (9,,«\ ~ + A)a <O0N

da + H50

_ v & \ o Adakriamn osthad
(03310 cuUMn & Asariun biwarborat)  (yacpgnaiowida + A Sodles )

&) CHaOOH T MACO, —» CO, a0+ Aaco0f

3 L €12 CO0H 4 A AnC0; —p 2 COn +2 03O0
he P

\
\

\},1.22;':1:,2\ /

G) Asm cuko = CHy COOH A 2 HLO
\ SNeariym oar bonot = Akl (O3
Vorbondiowpan = <O,

/‘.)Mh‘om{\ 53-‘04 = Ay €0C
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2. Scorang praktikan berhasil mereaksikan kristal garam natrium karbonat
dengan asam klorida sampai habis bereaksi seduai dengan reaksi :
Na;CO;s(s) + HCl(aq) — NaCl(aq) + COx(g) + H20(g)
Tentukan :
a. Pereaksi dan hasil reaksi! (skor 5)
b. Koefisien reaksi menggunakan persamaan matematika! (skor 10)

¢. Tuliskan persamaan reaksi yang setara! (skor 5)

Jawaban :
8). Pareavsy = AealOy 5y + HRwa
hom\ feouh = A)g <y o) t C‘O’l (‘)}# ‘,-.;,‘rb ta) S’
b) 1 /();:‘(Q3 wy ¥ 2 H -, o) —F 2 AsCR (any + | ,C/‘;/Q )

.

I+ 2 — 22 o+ | _.+ .

-

& \ 4 > 2% h 1oa) + | 1 ¥
o) A AaalOs cr‘\f;qfc"- tan) —P2AABLA 10g) + L COa ta) T

—

S
#
o
Rz y CO3

3. Senyawa natrium hidrogen karbonat yang dikenal dengan nama soda kue

banyak digunakan untuk mengembangkan adonan kue. Pada saat dipanaskan
soda kue terurai menghasilkan natriun:)l?agl%%at. ;;r:/dan gas karbon dioksida
f} yang menyebabkan adonan kue mengembang. Tentukan :
a. Tentukan rumus senyawa kimia yang terdapat dalam pernyataan tersebut!
(skor 5)
b. Tentukan pereaksi dan hasil reaksi! (skor 5)
S_usun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)

C.
)
@ Setarakan persamaan reaksi! (skor 5)

20 gy
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Natriom korbonod = Ada C/Ui
\. Aic = H'LO
Gor Warvon Diounidp = CO2 o
b) Derzousi = Maty CO5 (Mxrigm Hidrogen \earborat )
Hosi\ Reaw = AaCOs3 + KO+ D
5 .
v at '
‘ ZdoArigm tarponay } Oas or b Alowh 44
L) NIEHCOs — ApCOs + H20 + CO,

ﬁwaban: ” < \
3) Aotriom Wdfogen arbonat = /A3 CO,

QMM&\:HCO} —e 2-A)sC0, + 21,0 2 CO,_/

4. Sepotong besi diletakkan di dalam ruang terbuka, sehingga bereaksi dengan

oksigen bebas ternyata besi tersebut menjadi berkarat atau membentuk ferri
oksida.

L\ a. Tentukan rumus senyawa kimia yang terdapat dalam pernyataan tersebut!
(skor 5)

b. Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)

¢. Setarakan persamaan reaksi! (skor 5)

Jawaban ;
0)/95; - Fe Ferry Ouridan = RO

1 Owrigtn = (O,

b) fe + 0, —v Fe O
'1/'

) & Fe + 1 Oy —»2Fe O

o /
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5. Seorang praktikan mereaksikan logam magnesium dengan larutan asam
klorida dan menghasilkan magnesium klorida dan gas hidrogen.
a. Tentukan rumus senyawa kimia yang terdapat dalam pemyataan tersebut!
(skor 5)
’) b. Tentukan percaksi dan hasil reaksi! (skor §)
\ ¢. Susun persamaan reaksi berdasarkan pernyataan tersebut! (skor 5)

d. Setarakan persamaan reaksi! (skor 3)

Jawaban :
. . R = l| C o
o) Magneriom =  Ng cp Magherion I¢lortad /W-Q {

-~ %)
. - s
W lorotag ol worido s HCL 4y 97 Hidregth =T 1w

' ( Magreriomt far. ACIM Kioriso
'D) Pereanss = Mg + Hee (Nogreru.n, far )

1/'); hosi | feous: = M)/C_E _+.~H (Mag;.uwm Elsrid an + Hidroggr! )

f.) Mg ot H C‘e nyr—>" ch_l F H 0
¥ | ({ 2 ‘ H 3
A) L Mg “\*. ,\_ H C-{ru(}—? I W\Q - m AL

#*********************tse[”””” M(:’"g(.’l'i(lkﬂ"‘*‘."‘.'...""‘.“.
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| Nama - KChoirvl Huda .
No. Absen Ko
M A O Kelas . X WIA 3
l‘// ‘\‘
Vv
SOAL PRETES KIMIA
MATA PELAJARAN : KIMIA
POKOK BAHASAN : HUKUM DASAR KIMIA
WAKTU : 40 menit

Petunjuk :

- Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!

- Tulislah jawaban pada kotak yang telah tersedia secara runtut!
- Tidak diperbolehkan menggunakan kalkulator!

1. Seorang praktikan mencampur 16 gram besi dan 8 gram oksigen, dan terbentuk besi (I1I) oksida. Jika

perbandingan besi dan oksigen adalah 7:4, tentukan : 4% Y30, - y ‘\ : -aly
a. Persamaan reaksi yang setara!(skor 5) 6ar + P & Ber = N
b. Apakah semua pereaksi habis bereaksi? (skor 5) F: 4 o 2
(\ Q c. Apabila ada sisa, senyawa apakah yang sisa dan berapa sisanya? (skor 5) e 4+ aqe = 219
¥ d. Berapa massa besi (11I) oksida yang terbentuk? (skor 5) @ s =

Awaban : ; ‘\

9). A%, f 30,5% 2%,03 = Vv

9. SeMUa  Poreoun AdoW NaYic | yang Aerid  adalah bes 297 yaag
Ourtgen YauitT Aon Mmembesiol ke (0) Quade - 92 or -

. Sendavo Befl yang sisa WAt 290, V

0\). Masson oy @ (1) Owvda oy terbenivu adalah 92 gk

o e

2. Seorang praktikan melakukan percobaan dengan mereaksikan logam tembaga sebanyak 12 gram dengan

9

4 gram gas oksigen sesuai persamaan reaksi :

2 Cu(s) + Oz (g) — 2Cu0 (s)

Tentukan :

a. Massa tem!:aga (IT) oksida yang terbentuk! (skor 5)
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,/
v

b. Massa zat yang sisa! (skor 5)

c. Jelaskan hukum apakah yang sesuai dengan pernyatan tersebut! (skor 5)

(fﬁ G On P 2O "
/ “\2gr t4ar > leor:
Jawaban :
8). yoiv . \b g dembaga () owda .
9, Mods o,  Sex  Msa dak ada Gemn Y ho bﬁ‘) e Messa  Patd

nagsa o+ Sesudoh BAUN

\

Yong  berbonyi

S

‘;..\JQVN Howm W, Laveiwr

Massa  aut (enyawq

Oy holgm,  WRLalWonom massa.
Nodan  Sot Nendaws  Sbelum reawh  Sama dendar
feLoctah  pean: .

’
AN

/

3. Seorang siswa kelas X MIA 3 melakukan percobaan reaksi A dengan B. Unsur A dan B membentuk dua

macam senyawa dengan komposisi sebagai berikut:

Senyawa Massa A Massa B
@ I 60 % 40%
y 11 50 % 50%
Perbandingan massa A di dalam senyawa | dan I1 adalah ... (skor 15)

ﬂaban:

ferbandingoh Masta A Ardalan Sedaa| | Derbandga) Mava 4 Abdim wyade I
Nofsa A 4+ mMalsa &‘ —~ Mhatia Sernggae | Mot A + MNedla /é —> Nassn [Sdupre,
v L ' w3 3 ¥ ]
Gl v+ AB% —» 108y PRt PR = ropf
\ 6 b ({M{uau U:-9 A ( ¥ | "
N oo u’ AN oD MoTs 6
1 () ”\((L\f\ ()(“’ bflp ,""“j(’/\ MrLr { e
M Aatom cenyawa T apatah 3 A =
A A
ot blﬁ{fj A Aon P - Py L Ceak) )

\ :)
P =

4. Suatu praktikan melakukan percobaan dengan mencampurkan metana ((‘H.;) dan etena (CaHy).
Campuran tersebut kemudian dibakar sempurna menghasilkan karbon cfioksnda dan alr Pada suatu
percobaan pembakaran 10 mL (T.P) campuran menghasilkan 16 mL karbon dlokexda (T, P) Berapa

volume metana dan volume etena dari reaksi tersebut? (skor 25)

-~

S0 @iy t =) /

|

-~ | Fu
Q-&A“ 1 (:':‘"‘1

|
o w4

—3 ((._\.LJ”:(
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@ab&n: O P O —» 4cO. +iBa.0

-akal el ey Al 2y

-

Koreny Reows Pembawsroanyd sempurdg Makd ., perbandingannya

/

Jika seorang laboran ingin mencari tahu tentang pembuatan asam nitrat dalam industri. Tahap awal

dalam pembuatan asam_ nitral dalam industri melibatkan reaksi Oksidasi amonia yang menghasilkan

mlrogen monoksida dan uap air menurut reaksi berikut ini:
4 NHa(g) +50;(g) — 4 NO (g) + 6 H:0 (g)

Jika dircaksikan 6 L gas amonia, pada tekanan dan temperatur yang sama untuk menentukan volume

senyawa yang dihasilkan, tentukan :

a. Hukum apakah yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan ini? (skor 5)

b. Berapa volume gas NO yang dihasilkan? (skor 5)
erapa volume gas H>O yang dihasilkan? (skor 5)
d. Berapa volume senyawa yang dihasilkan? (skor §)

Jawaban :
3) L ulea N (‘; Ay L);x‘ Ty,

b) 52
C) s/

N oL

-

~

/

##*t##‘t*###‘*‘#tt#t*#**#*t*‘**tselama’ Menge’jakan#*‘*#*####‘#‘*#**#*.*‘t‘t*#‘#t#t
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Nama ¢ Whotru! Huda.
No.Absen : W
e 0
SOAL POSTES KIMIA

MATA PELAJARAN : KIMIA

POKOK BAHASAN : HUKUM DASAR KIMIA

WAKTU : 40 menit

Petunjuk :

- Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!
- Tulislah jawaban pada Kotak yang telah tersedia secara runtut!
- Tidak diperbolehkan menggunakan kalkulator!

|

berikut: ”rt,,‘:': ‘,f 4 ,\ ' Y
Massa nitrogen Massa oksigén Massa Oksida Nitrogen
7 gram | 15 gram 4iq 44 19 gram ¥9
U‘% 9gram, o qr 12gram - 19 gram o
o lgam 24gram 38 gram ot 3
28 gram 24 gram 38 gram :’S
Berdasarkan tabel tersebut tentukan - . 5 5% |

a. Perbandingan massa N : O dalam oksida nitrogen! (skor 5)
b. Jelaskan hukum apakah yang sesuai dengan pernyataan tersebut! (skor 10)

I. Seorang praktikan mercaksikan gas nitrogen dan gas oksigen dengan perbandingan massa sebagai

ﬂwaban:
D Fste. v

R »

) Huwwn perbandingan Fetap  (Hakum Hourt )

dong Yerbunyt T Pecbandingan maffa UATUC-pASUr Yang  Meay wrun

&

\ senyA Loa adalah £er4enil Aon 464 9 >

/2. Scorang siswa SMA 1 Bae melakukan percobaan reaksi tembaga dengan sulfur membentuk tembaga

(11) sulfida sebagai berikut : :) = TG, — oy
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g A <0 A
No. Percobaan | Massa Tembaga (gram) | Massa sulfur (gram) |Massa Tembaga (IT) Sulfida (gram)
1 18 >4 2 6
2 2% 7/ 3 9
3 8 B 12
4 8 5 12
Berdasarkan data tersebut tentukan : \3‘*”.‘ A of

a. Percobaan manakah yang semua pereaksinya habis bereaksi? (skor 5)
b. Berapa perbandingan massa tembaga dengan sulfur dalam tembaga (11) sulfida? (skor 10)

Jawaban :
/0) Percooaon 3
\P
b) Perbandingonnya gaith 2 5\

ket gy + 1 G, —» 2Cu

-

9
) 3 2

|
o il

—\

b

N

/

\}./ Scorang siswa kelas X MIA 3 melakukan percobaan reaksi A dengan B. Unsur A dan B mem

tiga macam senyawa dengan komposisi sebagai berikut:

Senyawa Massa A Massa B
- 1 ©60% 40 % X 10
U> 11 20% 80 % % S
11 50 % 50% x 8

Perbandingan massa A di dalam senyawa I, I1, dan 11T adalah ... (skor 15)

bentuk

ﬂvaban : masso A harso 'b
7 <100 7%

1 00 /
9 IO( D/f‘ ! 400 "//f‘)
¢ g
9 A00 /,
a 100 >0 70

Desbon dinganayga Yain. 66-6{3 60/ 3 496/
= 63| 24

\ , 1 5\ m-

/
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4. Suatu praktikan melakukan percobaan dengan mencampurkan metana (CHy) dan etena (CiHy).
Campuran tersebut kemudian dibakar sempurna menghasilkan karbon dioksida dan air. Pada suatu
percobaan pembakaran 15 mL (T,P) campuran menghasilkan 24 mL karbon dioksida (T, P). Tentukan :

a. Persamaan reaksi pembakaran metana? (skor 5)

CHa + GiPgq —¥ ¢ 0,
b. Persamaan reaksi pembakaran etena? (skor 5) /
c. Persamaan matematis dari pernyataan terscbut! (skor 10) o
d. Berapa volume etena! (skor 5) 7
TN My

e. Berapa volume metana dari reaksi tersebut? (skor 5)

L’ ﬂaban s

L
8) lcH, +90n —» 1O +2H.0
O e
b) LCEH‘\ +30, —» 2_(-‘0'4 ¥ %HLO v
c Ha 460 e CO, + AHO[aCrHy +b 0y 2 Oz + a0
. ala !
; — - : 7 M -1 g F C
¢ & ==°C A mTal A<l es) |2" =G [, MRy 9=t IR
F2% da s YTas i s Jagee, T O
L ¢ =Y o - { - = J‘ - >
(. 55 1(_—‘7%»:19)*9('\ Aa=2 H] i |i ca 323 2 v(:_h__:.g)qj
= n_"h:‘l) C““lb\l ’\-_.“ I2>b '\-: | \'Ch-\*; -5-3‘ Cl “78(\ ¥ 6’—5
‘ A ) » \ 2 q n ) 1
R LR +£3.05 1605 8 120 v i . TTaMp
\ Q‘ “\!' —D V. wono = F"—Qj g AN = T
e) . 24 ML somtlonn = —yoq mi = 2AME

\

5. Pembakaran sempurna gas amonia diperlukan gas oksigen dengan persamaan reaksi :

NHs(g) + Oa(g) — NO2(g) + H20(g)
Tentukan :
a. Persamaan reaksi (setara)! (skor 5)

b. volume udara yang diperlukan untuk membakar 1 liter gas amonia! (skor 5) 96 ;
c. volume udara (kadar oksigen di udara 20%)! (skor 15) /C'?"\Y
{ ’?} V4L
Jawaban : e 1 AV
B ARy O~V V071 ) )
&) 4 /UHsca) +4 Oatq) —¥ A P02 @) + € H20 <o) /}/
W% .
% V.Oo = 3 <12 °)',_Q_..c;4f}/ Liver
4 A
- % Liter e 7z Kier

\.

/

>k d ks dd

EEEERESE

t*‘*tttt#*#selama! Mengetyakan""””"""""““ FEEEESEFE R R L EETERE

~

2

/

.:’r

3T '}‘)
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SOAL POSTES KIMIA
MATA PELAJARAN : KIMIA
POKOK BAIASAN : KONSEP MOL
WAKTU : 40 menit

Petunjuk :

- Jawablah pertanyaan berikut dengan benar, tepat, dan jujur!

- Tulislah jawaban pada kotak yang telah tersedia secara runtut!
- Tidak diperbolehkan menggunakan hp!

- Diperbolehkan menggunakan kalkulator!

L c2¥4Pz cok | CEEoTA0
1. Di dalam ruangan bersuhu 27° C dan bertekanan 1 atm terdapat 12,5 liter gas nitrogen monoksida (NO).

Scorang peneliti ingin menghitung massa, jumlah molekul, dan jumlah partikel atom gas tersebut.

X

> Namun sebelumnya pencliti harus menentukan jumlah mol dari gas tersebut terlebih dahulu, Jika
peneliti mengetahui bahwa Mr NO adalah 30 g/mol dan tetapan gas ideal (R) adalah 0,082 L atm/K
mol, tentukan :
a. Jumlah mol gas NO! (skor 5)
b. Massa gas NO! (skor 5)

. Jumlah molekul gas NO! (skor 10)

d. Jumlah partikel atom gas NO! (skor 5)

o

.‘otw‘
ﬂmban: C b) SMO = N MrAO0., C}'\"UD: N\
ﬁ)_ P. We = 0. Q;’TGQ = O x 30, = 0x b
= N 0
-\ IPNS H 300 = 1S 9ry 2 3,0\ x10"
s N, 29,6 == e
N = \2,§ i
2‘\|‘.

0\)_ parkiuel o AO = A. 0.\

N 0,508) wol. 2. O x 6i0Lx o™

- OLF “o‘- ._/' (‘
b

_—

G602 x lqt‘b Pddm‘

— -

xI0

W

MOt

orom

N /
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9z A Uy = 6410’ ar-

2. Suatu tabung dengan volum lcrtcntu bgnsn gas. 02 JSeberat 6.4 kg. Tabung terscbut kemudian
N Y

dikosongkan dan diisi dengan gas CHfbgada ;'uhuar tekanan yang sama. Tentukan :

a. Berapa jumlah mol oksigen! (skor 5) M O, =240 0 s~P-
0, \

b. Berapa volume oksigen! (skor 5) . 2 (!b) -z
M Vo

¢. Berapa jumlah mol metana! (skor 5) o

d. Berapa massa gas CHy ! (skor § N WU

e ;i +H{kor3) ’KL\, ;" 0, —v ¥y
"

e. Apakah massa CH,; sama dengan massa O,? (skor 5)
(Mr CH4 = 16 g/mol).

¥ (N2 = 2 ral) = \b
Jawaban : o
3 komudhin

a) W O =5 \ worgan gar O« dinelarion dAon
towo. Antl qar  Ctg moWo Jamion mol 08
400 Lihe Sama  A) Jumieh mol gaf 02 Yui
2. . 200 Mol
= 200 WO e
Or:. ‘ A) (3 = s W
\’>_ VO.= D. 27,4 -A00 x. L.
= 200 x 204 e Q.)Z'OO j(-

= 4 qQ_0 4Lier. ‘;—
e) Perbeda

3. Seorang ibu rumah tangga baru saja membeli tabung gas LPG yang berisi CHy bervolum 30 liter. Agar

- < Bao\L.
‘) o .
massa gas menjadi lZ\kg pada suhu 27° C, berapakah : L= 01002
/ & Jumlah mol gas metana (skor 5y \ ; \L
B \"‘—\ a) A\ —-0,./ - g7 AT \
\_" i b. Tekanan udara yang dibutuhkan (skor 10) D Vi Vs - e F5O mol

( Diketahui Mr CHy = 16 g/mol dan CH4 dianggap sebagai gas idcal)

g R

& 0. CHa=Y5 o) f.u = 0 BT
/30O P,3%0, _3s50 v 0,082 =300
29,
& 20 P = 04318
35
A o \faxy ¢
= W24 mol ' 30
/ —_— \ /
# ~ 615,37 an’

. L=
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B (stP-
V=
4. Eko ingin menghitung massa dari 11.2 liter gas CH, pada ruangan yang bersuhu 0° C dan bertekanan |
atm. Bcrapakah massa gas yang di dapat Eko jika ia mengetahui bahwa Ar C = 12 dan Ar H = 1? (skor
15)
6@@: MpCHqa= ArC 4 a ArH = vy a@) - 16\\
el
O > am® _
4= N. Mp Crra
e
; ( _ 122 Raer o
J - e | :
, 22,4 ~ = 8 gr
A€ LT

5. Massa S liter nitrogen pada suhu dan tekanan tertentu adalah 7 gram. Jika diketahui 15 liter gas
hidrogen pada suhu dan tekanan sama dan bilangan Avogadro = 6,02 x 10, tentukan :
a. Jumlah mol nitrogen! (skor 5) Mr Ae=2Ac A) = o214 = 2¢
C b Jumlah mol hidrogen! (skor 5)
:{ ¢. Jumlah molekul hidrogen! (skor §)

d. Jumlah partikel atom hidrogen! (skor 5)

0/

Jawaban : \
N ™ the = D) N NL VA ¢ Woluegt G) My = AL
3 NoH, V. H, :_;»_x 4des 10
= Ve g
9-9 o 4:\ '()Q":
\ AR 2 Y BLgr B\
=3 N\O' \ mo ey
0,25 Mo) h.Fa = = & —
o \/ a (\) Qarthel atomla) W, = B po |
- "“ = — | 1
" ' 4 " = 9“‘:}2,1:»09:
~ 03 mol 0%
"Af n; X 3
103« 1D
\/

parieg | oton

—

t*#t*#*t*t**#tt#*t*‘*t*‘#i*#t#**sela"u" Me"ge’jakan*‘#‘*"*O*‘t##*#*#‘####*******#*
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN KIMIA

Responden Yth,

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penelitian mengenai respon

siswa terhadap pembelajaran kimia yang telah dilaksanakan. Demi tercapainya hasil yang

diinginkan, dimohon kesediaan adik-adik untuk berpartisipasi dengan mengisi angket ini secara

lengkap. Perlu saya informasikan bahwa tidak ada yang dinilai benar atau salah, pilih sesuai

dengan apa yang anda ketahui atau rasakan. Akhir kata saya ucapkan banyak terima kasih atas

perkenan adik-adik berpartisipasi dalam survey ini.

Nama : e Q,c\\)\\dbﬂa St a Dewy

No. Absen Y

Berikan tanda ( V ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda

Keterangan :

4 : Sangat Tidak setuju

3 : Tidak Setuju

2 : Setuju

1 : Sangat Setuju

No | Pernyataan 1

Saya senang belajar kimia, karena saya mengetahui

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

2 | Pertama kali saya melihat pembelajaran kimia ini,
saya percaya bahwa pembelajaran ini mudah bagi saya
3 | Pembelajaran kimia hari ini membuat saya lebih termotivasi =1
untuk mempelajari kimia \
4 | Pembelajaran kimia hari ini membuat saya tertarik
Pembelajaran kimia hari ini tidak membuat saya jenuh v
6 | Pembelajaran kimia hari ini mempermudah saya memahami F
materi
7 | Pembelajaran kimia hari ini mempermudah saya memahami
dalam menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran kimia
8 | Pembelajaran kimia hari ini mendorong saya menemukan ide-ide
baru terkait hukum dasar kimia
9 | Pembelajaran kimia hari ini lebih bermanfaat J
10 | Pembelajaran kimia hari ini dapat mengeksplorasi kemampuan
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diri saya

Pembelajaran kimia hari ini membuat saya lebih bisa

bekerjasama

12 | Pembelajaran kimia hari ini membuat saya terampil
menghubungkan soal dengan teori yang ada

13 | Saya dengan mudah mengerjakan soal-soal latihan dengan
diskusi kelompok

14 | Saya belajar menghadapi lawan dengan suportif saat turnamen

15 | Pembelajaran kimia hari ini membuat saya lebih percaya diri

16 | Saya tidak mengalami kesulitan pada pembelajaran hari ini

17 | Saya berusaha mengatasi ketidakbisaan saya terhadap
pembelajaran kimia hari ini

18 | Pembelajaran hari ini efektif. tidak terlalu banyak menyia-
nyiakan waktu.

19 | Saya mempelajari kembali pelajaran kimia yang telah dijelaskan
oleh guru

20 | Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapa saat, saya

percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
(Siklus..... Tindakan....)

Waktu .
No | Aktivitas siswa Skor Nilai
4 |3 |2

1 | Siswa berada didalam ruang kelas sebelum guru
memasuki kelas v

2 | Mempersiapakan buku catatan dan buku pelajaran
sebelum pembelajaran dimulai o

3 | Suasana kelas tenang dan kondusif sebelum v
pembelajaran dimulai

4 | Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan tepat v
waktu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

5 | Siswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan .
antusias

6 | Mengikuti dengan seksama segala sesuatu yang v
sedang disampaikan

7 | Siswa memperhatikan penjelasan dari guru v

8 | Siswa fokus dalam mengikuti pembelajaran dan tidak
melakukan kegiatan lain seperti melamun, mengobrol 2
sendiri, memperhatikan teman diluar kelas, dIl.

9 | Siswa menyimak pertanyaan atau isu yang terkait
dengan pelajaran v

10 | Siswa merespon pertanyaan dari guru dengan v
antusias

11 | Siswa berani mengemukakan pendapatnya didepan Y,
kelas

12 | Siswa berani menanyakan segala sesuatu yang belum
dipahami 4

13 | Melakukan diskusi aktif dengan kelompoknya \/

14 | Mencoba mengemukakan pendapat sendiri mengenai \_)

\/
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1
1

apa yang dipikirkannya dalam diskusi kelompok

15 | Siswa saling berbagi dan bekerjasama dengan »
kelompoknya

16 | Tidak bergurau saat melakukan kegiatan diskusi v’

17 | Tidak melakukan aktifitas lain selain aktifitas dalam
diskusi kelompok

18 | Siswa melakukan kegiatan permainan dengan senang v

19 | Siswa mengikuti turnamen dengan suportif dan 7
tanggung jawab

20 | Siswa senang dan tidak merasa tertekan dengan v
pembelajaran

Jumlah

Rata-rata

4 = apabila lebih dari 3/4 siswa melakukan aktifitas Kudus, 4M21 2015

3 = apabila lebih dari 1/2 siswa melakukan aktifitas Observer,
2 = apabila lebih dari 1/4 siswa melakukan aktifitas
1 = apabila tidak ada siswa melakukan aktifitas 7
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGAMATAN SIKAP
DALAM PROSES PEMBELAJARAN
(KERJA KELOMPOK)
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester X MIA 3/
Topik
Sub Topik F esnnapaasessaasessansansantinyens
Siklus D Sse e SR TS e
Pertemuan Ke T ym—
Kelompok &
Nama Siswa
i comoreaanptmipsensnssansonmsnmvepv TS IR BRARRS G B S RS STt SRR
B ettt monss SO o R AR I
;| T B, o A RN

Petunjuk Pengisisan :
Beri tanda ceck list (V) pada kolom yang sesuai dengan perilaku siswa dalam kerja kelompok

selama proses pembelajaran berlangsung.

No Aspek yang diobservasi i Hami Pe?ga;nat?n 3

~

Interaksi siswa dalam pcﬁffa&ﬁjar&n kelompok » v/

e W

Kesungguhan dalam mengerjakan tugas kelompok

Menghargai pendapat teman dalam satu kelompok

Wl Wb —

Menghargai pendapat teman dalam kelompok lain

N
Kerjasama antar siswa dalam belajar kelompok v
v
/

Jumlah

Total

Nilai Akhir (Total/5)

Kualifikasi Nilai Akhir (NA) Penilaian Sikap :

Skor Kualifikasi
1,00-1,99 Sikap Kurang (K)
2,00-2,99 Sikap Cukup (C)
3,00-3.99 Sikap Baik (B)
4,00 Sikap Sangat Baik (SB) B
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ANGKET PENILAIAN SIKAP INDIVIDU

Nama - MOMAMMAD o 1RuNM MNAJIB
Kelas K M(A 3
Nomor Absen g ‘ll

Petunjuk Penilaian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda!

Skor 4 : apabila kegiatan tersebut selalu dilakukan dan tidak pernah tidak dilakukan
Skor 3 : Apabila kegiatan tersebut selalu dilakukan, namun pernah tidak dilakukan
Skor 2 : Apabila kegiatan tersebut hanya sesekali/dua kali dilakukan

Skor | : Apabila tidak pernah melakukan sama sekali

e S —

No. Pernyataan i 3Sk°r 5T

| | Berdoa sebelum dan setelah pembelajaran v

2 | Bersyukur atas nikmat yang diberikan Tuhan YME v

3 Percaya bahwa segala sesuatu yang dilakukan diketahui oleh \/
Tuhan YME

4 | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru v

5 | Tidak menjiplak tugas teman v

6 | Mengumpulkan tugas tepat waktu v

7 | Tidak menyontek saat ulangan/ujian v

8 | Melaksanakan kerja kelompok dengan baik * L

9 | Aktif dalam kerja kelompok 4

10 | Melaksanakan tugas kelompok sesuai dengan kesepakatan Vv

11 | Tidak melakukan kegiatan lain saat kerja kelompok v

12 Menerima keputusan meskipun berbeda dengan pendapat sendiri v
dengan lapang dada

13 | Berani berpendapat didepan kelas tanpa ragu-ragu vV

14 | Menyampaikan pendapat dengan bahasa yang santun v

15 Menyampaikan pendapat dengan kalimat yang runtut dan mudah /
dipahami

16 | Menyampaikan pendapat dengan lantang dan jelas v

17 | Berani bertanya jika ada kesulitan v

I8 | Menyampaikan pertanyaan dengan santun (mengangkat tangan V4
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terlebih dahulu, menunggu dipersilahkan oleh guru/teman,
menyampaikan pertanyaan dengan bahasa yang halus)

Menyampaikan pertanyaan dengan kalimat yang mudah

19| dipahami v
Menyampaikan pertanyaan dengan kalimat yang lantang dan :

20 jelas ‘/

21 | Berani menjawab pertanyaan teman atau guru tanpa ragu-ragu v

22 | Menjawab pertanyaan teman dengan rendah hati v

23 | Menyampaikan jawaban dengan halus v

24 | Berani memberikan kritikan/masukan kepada teman v |

25 | Menyampaikan kritikan/masukan tanpa melukai perasaan teman "4

2% Memberi kesempatan kepada orang lain untuk menyampaikan \/
pendapat

27 | Menghormati dan menghargai pendapat orang lain 4
Menghormati orang lain yang berbeda suku, agama, budaya dan \/

28
gender

29 Jika ada teman yang kesusahan, saya tidak ragu-ragu untuk /
membantu ;

30 | Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan VvV

31 | Tidak menuduh orang lain tanpa bukti |V

32 | Mengakui kesalahan yang diperbuat 4

33 | Memaafkan kesalahan orang lain Vv

34 | Menghormati orang lain yang lebih wa v

35 | Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain v

36 Membiasakan 5S (sapa, senyum, sapa, sopan, santun) saat v
bertemu orang lain

2
37 | Menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam angket apa adanya %
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ANGKET PENILAIAN SIKAP TEMAN

Nama yangdinilai : Ady Rieo Wahyy Mot tiono

Kelas

% KA 3

Nomor Absen ; 2

Petunjuk Penilaian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda!

Skor 4 : apabila kegiatan tersebut selalu dilakukan dan tidak pernah tidak dilakukan

Skor 3 : Apabila kegiatan tersebut selalu dilakukan, namun pernah tidak dilakukan

Skor 2 : Apabila kegiatan tersebut hanya sesekali/dua kali dilakukan

Skor 1 : Apabila tidak pernah melakukan sama sekali

No. Pernyataan 3 3Skf) r2 [
i | Berdoa sebelum dan setelah pembelajaran Vi |
2 | Bersyukur atas nikmat yang diberikan Tuhan YME v
3 Percaya bahwa segala sesuatu yang dilakukan diketahui oleh 4

Tuhan YME
4 | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru Vv
5 | Tidak menjiplak tugas teman v
6 | Mengumpulkan tugas tepat waktu v
7 | Tidak menyontek saat ulangan/ujian v
8 | Melaksanakan kerja kelompok dengan baik v
9 | Aktif dalam kerja kelompok v
10 | Melaksanakan tugas kelompok sesuai dengan kesepakatan VAR
11 _| Tidak melakukan kegiatan lain saat kerja kelompok Vv al
12 Menerima keputusan meskipun berbeda dengan pendapat sendiri
dengan lapang dada \/
gan lapang
13 | Berani berpendapat didepan kelas tanpa ragu-ragu \V
14 | Menyampaikan pendapat dengan bahasa yang santun \/
Menyampaikan pendapat dengan kalimat yang runtut dan mudah
P v
ipahami
16 | Menyampaikan pendapat dengan lantang dan jelas Vv
17 | Berani bertanya jika ada kesulitan v
18 | Menyampaikan pertanyaan dengan santun (mengangkat tangan | \/
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terlebih dahulu, menunggu dipersilahkan oleh guru/teman,
menyampaikan pertanyaan dengan bahasa yang halus)

Menyampaikan pertanyaan dengan kalimat yang mudah

19 |6 :
dipahami
20 Mlcn yampaikan pertanyaan dengan kalimat vang lantang dan
jelas
21 | Berani menjawab pertanyaan teman atau guru tanpa ragu-ragu \/,
22 | Menjawab pertanyaan teman dengan rendah hati V.
23 | Menyampaikan jawaban dengan halus Vil
24 | Berani memberikan kritikan/masukan kepada teman \/
25 | Menyampaikan kritikan/masukan tanpa melukai perasaan teman
% Memberi kesempatan kepada orang lain untuk menyampaikan \/
“" | pendapat
27 | Menghormati dan menghargai pendapat orang lain v/
28 Menghormati orang lain yang berbeda suku, agama, budaya dan /
gender
29 Jika ada teman yang kesusahan, saya tidak ragu-ragu untuk
~" | membantu
30 | Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan
31 | Tidak menuduh orang lain tanpa bukti
32 | Mengakui kesalahan yang diperbuat \/
33 | Memaafkan kesalahan orang lain \/
34 | Menghormati orang lain yang lebih tua \/
35 | Mengucapkan terima kasih sctelah menerima bantuan orang lain
6 Membiasakan 5S (sapa, senyum, sapa, sopan, santun) saat
bertemu orang lain
37 | Menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam angket apa adanya v




273

Lampiran 41. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KUDUS
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA 1 BAE

JIn. Jenderal Sudirman Km. 04 Telp. / Fax. ( 0291 ) 438821 Kudus 59322
Website : hitp://www.smalbaekudus.sch.id ~ E-mail : smalbae(@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.2/.733./03.07.5/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA 1 Bae Kabupaten Kudus menerangkan
dengan sesungguhnya bahwa :

Nama :  Min Zahrotil Umami

NIM ¢ 4301411033

Jurusan / Prodi :  Kimia/ Pend. Kimia

Fakultas : MIPA

Perguruan Tinggi : UNNES :

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMA 1 Bae Kabupaten Kudus pada tgl 30 Maret
s.d 18 Mei 2015 dalam rangka penyusunan Skripsi dengan Judul : “Penerapan Cooperative
Jearning Tipe Team Games Tournament Berbantuan Media Destinasi Untuk
Meningkatkan Keterampilan Generikj Sains Dan Hasil Belajar Stoikiometri Siswa Kelas
X MIA 3 SMAN 1 Bae Kudus*.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk menjadikan periksa dan
digunakan sebagaimana mestinya.

. Km 27Mct ’015






